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Kota Palembang schagar ibukota pmpmsi vang banvak mempunvar  potenst
kelengkapan dibidang transpotasi. hingea saat tnt belum mempunyar terminal vang memadai.
Termunal vang ada timbul sebapat akibat tidak n.r!{mnuhm}a kebutuhan masvarakat dibidang
rranspotast. Keberadaannva dibadan-badan jalan tak jarang memacetkan talu-lintas. Sudah
sepantasnyva bagt kota Palembang vang diprediksikan pendudh

i\;n\:.'a akan moencapar 2 juta

jiwa pada tahun 2006 nantt mempunvat terminal dengan skala pe lavanan regional.
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Melthat kondist eksisting transpotast vang cukup fengkap antara 3 moda angkutan
vang herbeda me mmm\m chmums"m ket mld'ﬂ han pergan tian moda 'mu.\..mn vang sama atay
berbeda, peningkatan ekonomi tata guna lahan pcnghcnwtan waktu tempuh ¢ dan me wurangt
cost vang belebih. Untuk menyusun laporan int penvusun telah melakukan studi survey
dengan kuisioner, observasi lapangan dan studi banding terhadap terminal lain vang diangeap
batk dan dapat dijadikan perseden.

Permasalahan vang perlu di hahas
memunculkan moda anukm’m apa saja vang berada di dalam te rmmd! terpadu. Penentuan
{okast perancanaan vaitu mencart lokasi site vang sesuar dan mempunyai keterpaduan
Keburuhan fusilitus memunculkan fasilitas-fasifitas apa saja vang dibutuhkan masvarakat
Ketiga permasalahan i dapat menjawab skala pelavanan dan jenis moda angkutan vang
periu dipadukan. Sedangkan citra bangunan merupakan penampiian / fasade bangunan.

Metode pengumpulan data diperoleh dengan cara menvebarkan kuisioner kepada
masvarakat dan aparat pemerintah serta mencari data di instansi pemerintah. Dalam
menganalisis diperlukan teori-teort berupa literatur, preseden dan lain-lain. Metode vang

jalam !;mnmn tni \mm ,’l,, arr formined! er Derelie

‘f'\

d'n'ﬂ\ax dafam proses analisis vaitu metode 7he Descripnive Surveyv AMethod, The ‘»im;f\'!uu/'
Survey Method dan Metode Merir. Prosesnva terdirt dart 3 vaitu adanya /mpw berupa data

primer dan data sekunder. Permasalahan dianalisis berdasarkan metode vang digunakan

dibantu dengan teori-teori. Hasil analisis menghasilkan jenis (kelas) terminal letak lokasi
site, kebutuhan fa';llnaﬂ sesuat aspirast masvarakat dan penampiian bangunan

Dart  hasil  analisis  diperoieh  kestmpulan  bahwa format  terminal  terpadu

1
i

menghasiikan kias peia anan skala regional. Terminal angkutan jalan raya menghasilkan
s?«’ah pelavanan untuk penumpang luar dan dalam kota. Stasiun kereta skala pelayanan

chusus untuk mahasiswa dan um imnva untuk masyarakat. Sedangkan pelabuhan faut skala
pelavanan untuk penumpang a Kota / pulau dan pelabuhan ini dilengkapt dermaga sungai
vang r vklefmf untuk pelavanan '[”nﬂ kmd Lokasi terminal mempunvai keterpaduan karena
mempunval kemudahan ner(rdmldn moda angkutan. Fasilitas vang diinginkan masvarakat
am terminal terpadu vaitu adanva restaurant terapung. Dan citra bangunan vang
ditampilkan bernuansa Modern dan tradisional (semu tradisonal)
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BAR
PENDAHULUAN

i.i. Batar Belakang
Sektor perhubungan merupakan tumpuaan dan pendukung berkembangnva sektor-sektor

fain pada suatu kota Sektor int harus mampu memberikan peranannva d natan

op
seperti distribust barang serta orang, produksi dan pemasaran Untuk ttu faktor ekonomi kita
sangatl bergantung ddd skior Psuhuhuﬂ;:,

Darn sekian macam jenmis moda tranpotast vang kita kenal salah satunva adaiah sistem
tranpotasi darat vang memegang peranan penting. Karena moda angkutan ini merupakan moda

vang

154
- <

termudah dan cukup efesten. Untuk itu dalam sistem transpotast darat vang terpenting

untuk menunmang perjalanan menuju ketempat tujuan membutuhkan <istem perpindahan dar

1

suatu angkutan ke angkutan vang lamnva. Fungst perpindahan tersebut dialakukan dalam suatu
prasarana vang di scbut dengan rerminal.
Meciihat potenst sektor perhubungan di kodva Palembang lengkap dart angkutan darat.

ialan raya  sampai udara sangat berperan

lﬁ

ungail aah aul, jeinbald C ule apt, ia Yd  saimg 12al Derp
bagi perkembangan kota ini. Potenst it dapat dikembangkan untuk mempermudah masvarakat
fel r o ~ <

di dalam berganti dari satu angkutan ke angkutan fam dalam suatu kawasan terminal  Inti dan

terminal ini adalah adanva kemudahan pencapaian (accses) dari s

)
-
)
2
g
o}
=
o]
(oW
[
.
o
3
.
=)
[o)
25
-
=
—

“Permasalahon vang  sedang dihadapr di dalam prasaranc (ranspotasi dr ko

Dalembang vaitu belum adanyva termimnal regional, kurangnyve jumlah ternunal lokal, belum

Laju pertambahan jumiah penduduk merupakan faktor utama timbuinva permasalahan
pentingnva sarana dan prasarana transpotast darat di kodva Palembang. Berdasarkan hasil sensus
penduduk tahun 1980 penduduk kota Palembang menunjukan bahwa selam 10 tahun (19

1990) kenaitkan pertambahan penduduk kota Palembang rata-rata per tahun adalah 3,79 %

v 3 1 1 PREPEN

Diperkirakan jumlah penduduk Palembang tahun 2005 sebesar 1.993.145 jiwa. Oleh karena it

1

dengan pertumbuhan penduduk hampir mencapal 2 juta jiwa rasanva sudah sepantasnva Kota

I |

Palembang untuk memuliki sebuah terminal vang mampu mengatast masalah transpotast.

" RDTRK Pemerintah Daerah ingkat 1 Kotamadia Palembang tahun 1996 — 2006

Permunal Terpadu di Palem
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Halaman

I

Perinpkat pertumbuhan ckonomt dh kodva Palembang pada sckior perangkutan dan

[=

Lomunikasi memegang peringkat kedua fertinggi setelah migas. Pertumbuhan disektor angkutan

fumbuh 1050 % dan dart komponen sub sekior anvkutan pertumbuhan yang patine tinee adalah
t el ] T < I = T o Rampai)

~enoanokutan udara Aan nenoanolkotan laul masinoe-masing 10 QQ 0 dan 12 45 04 Kodudukan
pengangrulan udaia san pengangkutan laul Masing-Masing 17,07 76 dan 12.494d 6 Kegugukan

ini menunjukan bahwa kebutuhan transpotast dibidang ekonomt cukup memegany peranan
penting dalam menjalankan roda pe rekonomian Dengan meningkatnya PDRB setiap tahunnva
berarti kemampuan masyarakat untuk memiliki kendaraan pribadi semakin menmgkat vang
menvebabkan pertumbuhan tranpotasi semakin padat. Dan jika tanpa didukung oleh tasilitas
prasarana vang baik maka akan terjadi kesemerawutan vang dapat mengakibatkan terhambatiyva
aktifitas perekonomian.

Adanva berbagai alternatif seseorang dalam memilih moda dalam melakukan aktifitasnyva

]

sehari-hari mengakibatkan terjadinva pola pergerakan moda ¢ angkutan vang paling banvak

digunakan dan diminati oleh masvarakat. Perbandingan prosentase pengguna sarana transpotasi

terlihat cukup jelas perbedaannya vaitu oplet 39.8 %. Bus 15.6 %o mobil pribadi 2.6 %o

endaraan barang 4.3 %o. pejalan kakt 0.4 %. non motor 10.3 %. Besarnva pengguna angkutan

1 o

umum menunjukan sarana ini memang sangat dibutuhkan oleh masvarakat. Angka 55.4 % pada

angkutan umum ni harus mampu melavant mas‘»,(r:_,kat vanyg disertal nvmmk,.mn kualitas dan

LERF IS

kuantitas sarana maupun fasthtas prasarana. Hal i dip erkuat oleh prosentase nmaksud pe r alanan

3

vang menunjukan bahwa perjalan orang dengan maksud tujuan bekerja dan sekolah mempunvai

volume perjalanan vang besar vaituy 62 6 % dan 253 % Sedangkan pola perjalanan vang paling
kecil adalah maksud perjalanan rekreast vaitu sebesar 0.8 %

Jika dihubungkan dengan angka kunjungan wisata setiap tahunnya, kota Palembang
mempunyai prospek yang cerah jika di dukung sarana dan prasarana transpotast yang memadal
Adanva keterkattan antara penggunaan moda / angkutan dengan maksud tujuan pergi dapat
diwujudkan dalam terminal vang mempunyai unsur rekreatif. Dengan demikian diharapkan
maksud perjalanan dengan tujuan rekreasi dapat meningkat lebih dart 0.8 Y.

Perkembangan transpotasi masing-masing angkutan sangat dipengaruhi oleh jumlah
pengguna dari moda tersebut. Angkutan darat vang terdiri dari angkutan umum dan angkutan rel

sangat diminati untuk angkutan dengan jarak sedang. Angkutan rel kereta vang punya 2 jurusan

el aporan Antara , Penataan Lalu antas dan Angkutan Jalan Kota Palembang Departemen Perhubungan Inrektorat
jendral Perhubungan Darat Bagian Proy ek Pengembangan Lalu Lintas Angkutan. 1906- 1997

Vermimal 1
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Halaman i

Sedanekan menurut v Raskoro, TAT mengatakan “arsicktur mompuinyal anggupan-

s sehagor wi clealy kesricitan, arsitekinr cecdedlady produk dari kebudavacn, arsitektur ceederd il
St

“Alar Ungkap ™ dari kelidupan masvarakat, seiiap kebudayvaan mentilili ddentitas divic Dhsimi

dipahami dengan mudah bhahwa arsitetur mewadahi kegiatan. Dan arsitektur herawal dan

o Dan arsitektur
kebudavaan masyarakat yang menghasilkan penampilan vang herbeda-beda Sedangkan dentitas
diri adalah ciri dari kebudavaan vang terkadang sulit dimengerti Misalnya arsitektur tradisional
Bali atau Jepang mudah “dibaca™ dan jelas identitasnya tetapi bermasalah bagi arsitektur
radisional yvang mempunyal varian-varian vang sangat kecil ncrlkd(mn\d

Sama hainya dengan kebudavaan vang telah berkembang di Palembang hingga saat t it
masih banyak bangunan-bangunan menggunakan identitas diri Palembang. Bangunan-bangunan
tradisional tetap dipertahankan (konservasi) dan jumiahnva cukup banyak dan bahkan ada
bangunan modern menggunakan karakter lokal atau bentuk bangunan tradisional vang
menggunakan struktur dan finishing modern.

Oleh karena itu sebagai ungkapan jati diri arsitektur Indonesia pada kota Palembang,

sangat bijaksana jika karakter lokal tetap dipertahankan dengan memadukan pada sesuatu vang

modern.

i.2. Permasaiahan

| 2.1 Permasalahan Umum

Ragaimana memadukan heberapa fungsi an pkutan ke dalam suatu prasarana terminal
dengan pertimbangan potensi franspotasi dan lokasi vang dapat menampung beberapa kegiatat
transpotasi dengan fasilitas transpotasi yang sudah ada agar dapat mengatasi permasalahan

transpotasi di dalam kota Palembang 7

1 2.2 Permasalahan Khusus

| Bagaimana menentukan format terminal untuk kota Palembang 7

2. Bagaimana mendesain bangunan terminal dengan penempatan [okasi vang mempunyal
kemudahan akses pencapaian ke beberapa moda angkutan ?

3. Bagaimana menvediakan fusiitas-fusilitas terminal vang sesuai dengan aspirasi masyarakat " )

Temunal Terpadu & Palembang Abdul Syayid Chaini Z
$4 340 010




Halaman S

4 Bagaimana menciptakan bangunan yang mempunyvai karakier arvitektural sesuai dengan

1.3.  Tujuan dan Sasaran
131 Tujuan

Tujuan dari perencanaan dan perancangan terminal terpadu adalah untuk mengantisipast
kegiatan transpotasi yang cukup besar dengan menghonse entrasikan dalam suatu wadah sistem

transpotast vaitu te ‘rminal terpadu.

Sasaran yang ingin dicapai dilakukan dengan proses analisa pada ketiga pokok permasalahan :

by

4

| Menentukan format terminal dengan menganalisa perkembangan transpotasi di kota
Palembang agar menghasilkan fungsi terminal vang diinginkan.
2. Menganalisa lokasi dan site vang mempunvai kemudahan akses / pencapaian ke beberapa

moda angkutan vang berbeda.

Pembahasan mencakup batasan pembahasan permasalahan yang berhubungan dengan
pokok permasalahan yaitu
{.4.1. Format Terminal Terpadu
1. Fungsi angkutan darat

a. Angkutan jalan rava

b. Angkutan rei kereta api

2 Fungst angkutan air
a. Angkutan Laut
h. Angkutan Sungal
Vermitna! Terpudu i Palembang Abdul Syayid Chairil Z
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Halaman o

Rencana lokast dan site terminal terpadu vang direncanakan adalah lokasi vang mempuny

keterpaduan antara maoda vany berbeda meliput

I Rencana site terminal angkutan jalan rava

7 Rencana site stasiun kereta api khusuos penumpany
3 Rencana site pelabuhan laut dan dermaga sungai
143 Fasithtas - fasilitas vang direncanakan meliputi

t. Fasilitas terminal angkutan jalan raya

2. Tasiiitas stasiun kereta apt khusus penumpang
3. Fasilitas Pelabuhan laut dan dermaga sungai

1.4.4. Karakter arsitektural vang dipergunakan pada bangunan
1. Arsitektur fokal

2. Arsitektur modern

it
'

. Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang dipergunakan untuk menelaah permasalahan - permasalahan

kan eksisting wilavah dilakukan seperti -

o
]
-t
(oW
)
i
v
—
e

it

I 51 Pengumpulan Data
Mengumpulkan data dari berbagai sumber khususnya instansi pemerintah vang sangat

e bt sdt

membantu dalam proses pembahasan berupa data sekunder vang merupakan fakta sebagai issue

Ls §34

b} ] - H

vang dapat dijadikan sebagai tema dalam perencanaan Data sekunder di peroleh dari berbagai
sumber seperti -

i. Bapeda TK II Kotamadyva Palembang, berupa:

a. Evaluasi dan Prospek Transpotasi Kotamadva Palembang
b. Indikator Ekonomi Kotamadva Palembang

¢. PDRB Kotamadva Paiembang

d. Laporan Penataan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kota Palembang
¢. RDTRK Kotamadva Palembang

i Pal

Abdul Syayid Chairil Z
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sddan Pusat S wdva Palembang berupa

if
(/‘
(-
7
-~
>
=
3

3
5

Dalam Angka tahun 1994 19951996 dan 1997

g oiata

Ko tg,mad\n Palembane

Sumatera Seiatan Dalam A ngka tahun {997

i

.
Il

S

Slam ity dilakukan pnenvebaran Luisioner schagai data primer kepada masvarakat dan

aparat pemerintah untuk memperkuat fakta bahwa issue vanp akan berkembany benar-benar

dibutuhkan atau tidak

152

Analisis

Untuk menganalisa permasalahan vang meliputi lokasi perencanaan. fasilitas- faslitas

a4
e}

terminal. dan karater arsitektural dilakukan dengan metode-metode sebagai berikut -

[ Farmat Te

iN PUT —p|  PROSES | —pl__OUTPUT D
—
{ 1.
a | ] ¢
| S

rminal Terpadu
-

—

Inl

0

RTDRK (Rencana Tata Ruang Dalam Kota). RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) dll.

erkembangan transpotasi di kota Palembang untuk menetukan fungsi terminal vang
dunginkan.

* Data — data sekunder tentang terminal angkutan umum. pelabuhan penumpang. dan stasiun

(SDIIU kereta d[)l dari Dcmumtan vang mendul\unﬂ Dﬁ,lllCCﬁhdﬂ masalak.

-

bh. Proses
Memadukan data primer (aspirasi masyarakat dan aparat pemerintah dari kuistoner) dan data
sekunder (RTDRK. Rencana Transpotasi dikota Palembang dll) dengan  teori-teori vang
dipergunakan untuk mengeloia data-data primer dan sekunder.
Teori : The Descriptive Survey Method. The Anaiviical Survey Method..
¢. QOut Put
Menghasilkan format terminal terpadu sesuai dengan fungsinya untuk memenuhi aspiras!
masyarakat dan RDTRK.
2. Lokasi dan Site Terminal Terpadu
a.  InPut
e Tidak adanya tempat — tempat pemberhentian terminal (halt ¢) schingga bus hanya
memanfaatkan lahan yang dipakai untuk perkiraan kendaraan untuk menaikan penwmpang.
e Munculnya terminal-terminal liar dengan sendirinya akibat kebutuhan masyarakat dan
tethbam\a diantisipasi oleh pemerintah
¢ Kondisi lokasi terminal yang apa adanya terlaiu berat menerima baban transpotasi sehingga
menimbulkan kemacetan sirkulasi mobil vang ingin berjalan.
* Kendaraan luar kota dan barang masih masuk melalui kota karena belum adanya jalan lingkar
fuar.
b. Proses
ternunal Terpadu Ji Palembang Abdul Svayid Chairil Z

94 340010
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s Menganalisa letak lokasi dan site vang vang mempunvyai keterpaduan dengan moda angkutan lain
¢ Menganalisa letak lokasi dan site agar mempunyai hubungan dengan jaringan travek antar
kota dan antar propinsi

. \'Ienganaiis‘a kondis‘i eksistiw

1 N

fokast tcnnuml dt.nmn memperhatikan kelestarian lingkungan.

)

'\iu\«rhas'll\an lokast dan site terminal yang mempunyai akses kemudahan perpindahan ke moda
angkutan fain sesuat dengan jaringan trayek antar kota dan antar propinsi dan kondist topografii
fokast.

(3]

Fastlitas - fasilitas vang dibutuhkan
a. InPut
e Fastiitas - fasilitas sub-sub terminal vang ada belum memadai dizmtaranya tidak mempunyai
bangunan permanen dan  tidak teldd pat {asilitas utama dan penungang kecuali terminul
Kenten Sako.
® hurangnya fasilitas yang memadai untuk dermaga sungai
* Kebutuhan fasilitas angkutan mahasiswa dan dosen UNSRI. pesawai Pertamina Pendopo dan
masyarakat vang iebih mudah dan aman.
b. Proses
* Menganalisa fasilitas — fasilitas vang dibutuhkan pada terminal angkutan jalan rava.
pelabuhan faut khusus penumpang dan stasiun kereta api /splir).
eort : Standarisast, 7he Descriprive Survey Method, The Analvtical Survey Method .
C. ()m Put
Menghasilkan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan sesuai dengan aspirasi/ keinginan dan kebutuhan
masyarakat kota Palembang.

4. Karakter arsitektur
a In Put
* Issue makro tentang pentingnya penggunaan arsitektur lokal untuk perkembangan identitas
dirt arsitektur di Indonesia.
¢  Derajat kepentingan penggunaan karakter fokal untuk meningkatkat image kota Palembang.
b Proses
* Menganalisa ornamen — ornamen lokal / tradisional pada bangunan Palembang.
® Menganahisa pengunaan karakter arsitetural lokal pada kasus bangunan terminal.
Teori: The Descriptive Survey Method dan The Analviical Survey Method.
¢ Out Put
Menghasilkan penggunaan karakter arsitektural untuk bangunan terminai terpadu di Palembang.

1.6.  Sistematika Penuiisan
BAB L PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi permasalahan yang akan di bahas dan dijelaskan pada bab-bab

berikutnya. Tercakup di dalamnva vaitu latar beiakang, ruang lingkup permasaiahan. tujuan dan

sasaran. lingkup bahasan dan sistematika penulisanan dan keaslian penulisan.

Termmal Terpadu & Palembane Abdul Syayid Chairil Z
94 340010
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BAB i1 TINJAUAN  TRANSPOTASI DAN  TERMINAL  SEBAGAD  SIMPUL
SIRKULASH
Merupakan tintauan dasar teoritis vang diambil dart berbagai referensi - referensi dan

data-data primer, data-data sekunder dan data-data instanst pemerintah untuk meperkuat analisa

nermasalahan

BAR I ANATLISIS PERMASATAHAN TERMINAL TERPADU DI PAIFMBANG
Membahas masaiah analisis permasalahan format terminal untuk kota Palembang, fokas

dan site untuk terminal angkutan jalan raya, angkutan kereta api, pelabuhan khusus penumpang,

kebutuhan fasilitas-fasilitas terminal menurut aspirasi masyarakat. dan penampilan bangunan

menurut batasan permasalahan dengan cara metode pembahasan.

BAB V. LANDASAN KOSEPSUAL PERENCANAAN DAN  PERANCANGAN
TERMINAL TERPADU DI PALEMBANG
Merupakan konsep dasar perencanaan dan perancangan vang dijadikan acuan dalam

mendesain bangunan terminal.

LAMPIRAN

DAFTAR PUSTAKA

Fermunal Terpadu i Pulembang Abdul Syayid Chairil Z
94 340010
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Keaslian Penulisan

Pada dasarnva keashian pe nulisan bertu ;1__ in untuk mvmxhn dari kesamaan tema ;udui dan

Schingea ada  perbedaan derajad  yang csensial vang herkaitan  dengan judul dan

53
LIl i C
o

crmasalahan vang dibahas Literatur vanyg di jadikan acuan dalam penulisan vattu

Tugas Akhir = Te srminal Kereta Rel Terpadu di Kawasan Mangearai Jakarta 7. Landasan

Konsepsual Perancangan. Christia Metdiana, Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik
UGM. Yogvakarta 1996,
Penekanan @ Pada perancangan rerminal Kereta Api vang mempunyal akses kemudahan

pencapalan Ke i noda angkutan umum di Manggarai
Tugas Akhir 7 Terminal Bis adu di Wonosobo 7. Landasan Konsepsual Perancangan.

Dwi Wibowo. Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik UGM. Yogvakarta 1997,

Tueas Akhir = Terminal Bis Terpadu Tipe A di Yogyakarta landasan Konsepsual

Perancangan, Priatmoko, Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik UGM, Yogyakarta
1997

Penekanan - Pada kelengkapan moda angkutan sesuai dengan kondisis eksisting transpotasi
di Yogvakarta khususnya moda angkutan jalan raya

Tugas Akhir - erminal Bis Terpadu di Prabumul iith =, Landasan Kons epsual Perancangan.
Gustavianus, Jurusan Teknik Arsitektur Fakuitas Teknik UGM. Yogvakarta i 1967,
Penekanan - Pada kelengkapan moda angkutan di daerah Prabumulih dari vang kecil sampai

g

e
45’

nesar.

-
et
~

el Tempada i Palk

TP«

Ahdul Syayid Chairil Z
94 340 010
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R pt}.zmgmE}g-;'ng;m ranspotase darai

ar Pengembangan iarimean jalan de nean membanvun jalan bary antara Palembnay —

o J o =

wembangan  kemball terminal peti kemas (TPK) Kertapati vane akan

divunakan seba
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n Kertapatt ke Indralava. sebagai

1

mbangunan terminal terpadu antara moda angkutan jalan. kereta api dan sungai

o

et
e
v

I

di Keramasan Palembang. Hal ini sekaligus meniawab permasalahan lalu linta

e

4

vang dihadapi alembang karena belum memiliki terminal tipe A.
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01 Pengadaan Zehra Corss untuk penvebranean. vaitu bhusos
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belok kirt vang langsung tanpa berhenti.

di Membuat ese Klusws  untuk pejalan kaki,
Lintas
¢} Jembatan penyebrangan pada prinsipnya dihindarkan, vang terlanjur ada tetap

difungsikan namun tidak ada pembuatan vang baru.

£ . . M | §; 4. 1 ; - P . « e C Ak ade
) Pagar pemisah di tengah jalan hendaknya juga di hindari. Pagar vang sudah ada
qapat seara berianap Ginapuskan
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Rencana parker ontuk Pales

nbang terdirt dart parkir of! street, parkir on street

,,,,,,,, dlkis tn L N

parkir lapanyan, parkir hnghunpan peribadatan, parkir hinpkunpan nerkan
narkir Hns{kungfm rekreast, parkir linekunean hotel dan restoran dan parkir

fnpkongan jasa . pelavanan

J
)

Tinjauan Sistem Terminal

]

1 Penvertian Himum Termin

Termunal adalah suatu tinik ‘sHTlDUl falam ‘dHﬂL’ﬂﬂ JJHSDO{JSI ld!dﬂ \AHU R,P’H')dt tumdm va

putus arus {afu lintas  vang merupakan prasarana angkutan vane berfungsi pokok

]

tempat pelavanan umum berupa tempat kendaraan umum. menaikan dan menurunkan

1
i

penumpang atau baran D(md\'xr muat Ddl’?ﬂ“ tempat DLFD!ﬂuI}ﬂaﬂ penumpang atau Barg

=

baik intra maupun antar moda vang terjadi sebagai akibat akibat adanva arus pergerakan

TYIOANMIICIT A‘)i’\ S EEsEa Yy et a Ilﬂfi]}‘ i'“»)'l’!‘!t-li’ill}’\i Friry I < 1 L8 ATV
ISRIVERAERG IR SR ERE § llulllll& w2 LA LALILRIN MMM RRD IV LRIt UILAANE AN 1.0 e l‘llll\l LR
2. Pengertian Terminal Terpadu
Penvertian terminal !crpad_l mer dL.... S'ﬂ unean batk antara ,_,Q.hc_rf.pj pglusa_}u;m

angkutan vang sama (intra carrer) maupun antara moda angkutan vang berbeda (inter

OOTriery
Lailicyy

now %ﬂs’f‘. a m rw”.ﬂmm',.. antara

nga e
& i

a pertimbangan pertimbar

beberapa moda tranpotasi di Palembang vaitu mempunyvai keuntungan vang cukup besar

o)
7
r

euntungan penggabungan heberapa moda angkutan antara fain
1) Kenyamanan dalam melakukan perpindahan dari satu sistem ke sistem 1 angkutan fain.
21 Pemingkatan ckonomi tata guna lahan

3) Penghematan waktu tempuh.

4) Penvediaan fasiiitas vang lebih baik dan lengkap daripada terminalbis biasa.

b. Kelemahan penggabungan beberapa moda angkutan antara lain :

i L —~

" Ditjen Perhubungan Darat, Rancangan Pedoman
,

* Landasan I\(W}\PP\Ud‘l Terminal Kereia Rel Terpado di Kawasan Manggarai Jakaria - Tekmk
Aot olitioe FIHOORA N Al et RN

SAUDSHUNIUL URJivi, 1T uEvYaARdild 1770

Ykt 5

Terminal Terpacu Abdul Syayid Chairil Z
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by Subitnva mengumputkan beberapn sistem angkutan kemunokinan

kesemerawutan di peron pada wakta puncak (peaks hours).

A |

2y Kemungkinan  berkuranenva  identitas diri dan  karakter masing-masing  moda
anokutan

31 Diperlukan dana vang tidak sedikit untuk mengelola fasilitas vang ada

¢ Fungst Terminal Terpadu
Termunal terpadu vang mencakup beberapa jenis moda angkutan ke dalam satu
wadah memiliki funesi vaita
I} Fungst Pemusatan Kegiatan
Merupakan fungst utamanva yang mengkonsentrasikan beberapa kegiatan vang
berbeda dalam suatu wadah. Misalnva © terminal Angkutan darat bergabung dea‘agan
dermaga sungai. Bandar Udara bergabung dengan staiun kereta api cepat (TGV) d
2y Fungsi Pemrosesan
Pemrosesan di dalam sebuah terminal terdiri dari memesan tiket = beli tiket =
pembayvaran biava pengiriman = prosedur lain untuk angkutan barang.
3y Fungst Klasifikasi dan Pemilahan
a  penumpang  dan barang  harus
nis komaodits
1s dipindahkan dari ruang tunggu. peron
Penvimpanan dibedakan untuk jangka waktu pendek seperti manusia dan barang
di runag tungg Sedangkan jangka waktu panjang dikumpulkan dengan pemusatan
dan klastfikasi.
6) Fungst Perstlangan
Persilangan moda intra terjadi bila penumpang pindah dari satu rute ke rute lain
atau dari satu moda ke moda lain vang sama
Perstlangan inter terjadi bila penumpang melakukan perpindahan dari satu moda ke
moda lam vang berbeda. Misainva dari angkutan umum ke angkutan sungai.
“hid |}
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chainil Z
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang G4 340 010
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7) Fungsi Pelayanan Penumpang
Dengan menyediakan loket-loket, karcis , pengangkutan barang, bagasi,
pemeriksaan penumpang, hiburan dan fasilitas perlengakpan seperti kantin, mushola

toko souvenir dll).
) T ) T I I e s e e e {’Vémg:;%:f@u[/q\rﬁy\' -
) Torigst P avias o Perey

%T%

fwes |
PELAYANAN

-

a&
S0 A Za Tares! HERSILANGAN

Gambar 2.1. Fungsi — fungsi Terminal Terpadu
Sumber : Pemikiran

3. Fungsi Terminal

b.

o

Terminal mempunyai empat fungsi pokok yaitu sebagai berikut *:
Menyediakan ékses ke kendaraan yang bergerak pada jalur khusus
Menyediakan tempat dan kemudahan perpindahan / pergantian moda angkutan dari
kendaraan yang bergerak pada jalur khusus ke moda angkutan lain.
Menyediakan sarana simpul lalu-lintas, tempat konsolidasi lalu-lintas, dan

Menyediakan tempat untuk menyimpan kendaraan.

4. Karateristik Terminal

Dari fungsi terminal kita dapat menyimpulkan karateristik terminal sebagai berikut :

a
b.
C.
d.

Tempat berkumpulnya manusia untuk melakukan kegiatan awal dan akhir perjalanan
Tempat terjadinya pergantian moda angkutan yang sama maupun berbeda
Tempat terjadinya bongkar dan muat barang atau penumpang

Tempat berkumpulnya kendaraan umum

5. Tujuan Pengadaan Terminal

Terdapat beberapa tujuan umum diadakannya terminal bagi perkembangan kota yaitu :

a.

Melancarkan arus sirkulasi pada sistem transpotasi perkotaan

¥ Suwardjoko Warpani, Merencanakan Sistem Perangkutan , ITB Bandung, 1990

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010




b Mewadah moda anglanan dars setiap jurasan disatu tempat
¢ Untuk memingkatkan pelavanan dibidang jasa transpotass

d  Mengantisipasi Kebutuhan akan sarana dan prasarana transpotas: dimasa vang

datang
&

6 Termmnal Bis Sebapai Stmpud Sirkulas

3
<
. - . ]
“ PDoamaariian Tarmional R
a. PPUiiglitiail rLninntidl 092145

@ Jernnnal Bis adalah prasarana transpotasi jalan untuk keperfuan menurunkan dan
menatkan penumpang maupun barang. perpindahan intra dan atau amtar moda

1ranspmasi serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum.

®

Terminal penumpang adalah prasarana transpotasi jalan untuk
dan menaikan penumpang, perpindahan intra dan atau antar moda tranpotasi dan

mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum.

)

\
A
N

@ [erminal harang adalah prasarana transpotasi jalan untuk keperiuan membongkar dan

memuat barang serta perpindahan intra dan atau moda transpotasi .

1\:)
——

{ cHcle adalah pe \ dala er
penumpang vang disediakan bagi kendaraan umum untuk menaikan penumpany

@ Jalur kedeatangon kendaraan wmum adalah pelataran di dalam terminal penumpang
vang dse drakan hnm kendaraan vmum untuk menurunkan penumpan

@ Tempat tungon kendaraon  adalah pelataran di dalam terminal vane disediakan bagi

i (‘K - | - . - o RIS = B g i

mobil bus dan mobil barang untuk benistirahat sementara dan membersihkan
kendaraan sebelum melakukan perjalanan
@ Tempat hongkar muat adaiah pelataran di dalam terminal barang vang disediakan

bagt mobil barang untuk membongkar dan memuat barang

@ lempar tunggn penumpang adalah bangunan berupa ruang tungeu di dalam terminal

i

penumpang vang disediakan bagi penumpang vang akan melakukan perjalanan.

.

@ Gudang atau lapangan penumpukan barang adalah bangunan atau pelataran di dalam

fy b

terminal barang vang disediakan untuk menempatkan barang vang bersifat sementara.

o e - SR
' K(T;f)‘u'ﬂl\uu Mentri Perhubungan Nomor - KM 31 tahun

Perhubungan Sumatera Seiatan. Hal 2.

: Lerminal transpotast Ja

Rt
ho)
i
—
7
=

Terminal Terpad' Abdul Syayid Chairit Z
Angkutan Ja Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 240 010



Halaman 22

(;_) All\jd‘ 7111’{1 I f'ﬂ:zillu },i g% 12‘,1”"”’}’.35‘

M <
e i

dan Anckutan lalan
)

& Dyrekiur Jendred adalah Diveltor Jendral Perhiubuong van Darat

b Funest Terminal Ri

1 Sebagai tempat aktifitas pada perialanan darnt
21 Sebagat  tempat pengk!asiﬁkngian dan penvortiran penumpang  diklasifikasikan

kemudian dibagt menurut tujuan dan jenis angkutan

31 Sebagat tempat memuat dan membongkar barang, vaitu pergerakan penumpang dan
penumpang dart tempat tungeu ke tempat tujuan,

4} Sebagat tempat transit penumpang (perpindahan penumpang dari angkutan satu ke
angkutan lain guna menvelesaikan tujuannvar,

31 Sebagai titik konsentrast (tempat memulai perjalanan) lalu lintas angkutan darat.

6} Sebagal tempat pelavanan aktifitas di dalamnva.

7y Sebagal tempat memelihara dan servis kendaraan.

mponen- komponen Terminal Bis

~
7.

penting di dalam sebuah termmal vaity -

Merupukzm unsur vang melakukan perjalanan

Berupa kendaraan vang dipergunakan sebagai alat angkut seperti -~ Bus AKAP,

4
o

Kendaraan penunjang

Merupakan sarana penunjang di dalam terminal seperti © mobil pribadi. taxi. b

ak

¢
e

motor dil

41 Peneelola

Pengelola sebagai pengatur. pengawas. penjaga serta memberikan pelavanan semua
Kegiatan utama di dalam terminal.
31 Pedagang

'T wd T . Sodrdd Toarnuiel S ivaieil 7
[RcittstisteH xgvpuuu AL OYGYH Lhgih O
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Schagai pembert kebutuhan fachitas makanan dan minum dalam terminal

d  Karakteristik Kegratan Penumpang
Ada beberapa hal vang mempengaruht karakter penumpang secara tidak fangsung vaitn
Iy Waktu perialanan
Semakin pendek waktu perjalanan memberikan karakter gerak cepat dan tergesa-vesa

Sedangkan wakiu vang paniang memberikan karakter santa berbagat alternatii untuk

memilth kendaraan

7y Kebiasaan
Penumpang vang cendrung melakukan rutinitasnva menggunakan moda angkutan
maka ada kecendrungan melakukan kegiatannva dengan perak vang sama.

3} Jumlah kendaran vang tersedia

Tidak sebandingnva jumla Kendaraan dan jumiah penumpang akan menimbuikan
karakter vang berbeda. Jumliah kendaraan vang sedikit dan penumpangnva banvak
akan memmbulkan gerak cepat dan tergesa-gesa untuk memperebutkan tempat

duduk. Begitu juga sebaitknva.

43} Jarak perjalanan

A1

T um atau maksud nenalanan

i J

/ \x
,/-
4-_>

itan denpan  tujuan rutinias

‘/\

biasanva cendrung cepat <edanvkan maksud

perialanan dengan tujuan rekreast biasanva santa

6} lLamanva parkir

Semakin lama proses konsolidasi terjadi maka ada kecendrungan calon penumpang

untuk mengist kepiatan dengan kegiatan pribadi

Pola Keglatan Penumpang

o

Faktor dominan vang mempengaruht kegiatan penumpang vaitu jarak tempuh perialanan

dan jumlah bis. Semakin jauh farak tempuh maka semakin lama masa tunggunva begitu

sebaltknva. Selain ttu tika jumiah bis vang melavani setiap harinva (rit/ hari) sedikit maka

masa tunggunva akan iama begitu juga sebaliknva.

Pola kegtatan penumpang dapat dibedakan menjadi beberapa bagian vaitu

oy

v Pola Kegiatan Pendek

prmainal Tarmad: A e e

~A
\
Ang!wtan Jalan Rava, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 4
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wlan moencan anckutan

ang ditupu. Pola kegiatan penumpang vang datang. heranokat dan transit herbeda

ay Penumpang

=

ool

E
o

!

i
ang datang » i Keluar dari Bus > Melanputkan perjaianan denuan kendaraan
lainn aii he
L

PR da o d
1

dail DiIoaai

Umuin 1ainivva

| Kendaraan umum | Keluas | Masuk
i R
| — "1 ‘}'\ e N o
i - OO
| .k . Peron
i _—
!
« | Kendaraan Prihadi

Turun dart kendaraan/
lam kendaraan

Bagan 2 5 Pola kegiatan pendek penump

Sumber - Analisa

2} Pola Kegiatan Paniang

Brasanya masa tungeu penumpang cukup lama dan kegiatan vang dilakukan cendrung

=

santai dengan persiapan mencmpuh jarak jauh.

a} Penumpang Datang

=

P Keluar dari Bus

dl

Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut seria Sungai di Palembang 94 240 010
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¢) Penumpang Isstafet 7 Menyvambung

TR TR 1
VISTARKLIAN K

aurgian pribadi

istirahat
1

melakukan keeian lain

Penumpang turun sebentar /

[T | [
a1y DS 1amn

» Mencar peron &

Deron nembes EﬂlL’}\, dlan

Melamutkan ke

Bagan 2.6, Pola kegiatan panjang penumpang
Sumber - Anahisa

f Sistem Peron
Pada terminal terdapat 3 macam sistem peron vaitu

1y Peron Paralel

lehih

mudah

Saat keluar
peron fancar

J
th

>
‘—‘—iy/
Gambar 2 2. Peron Paralel
Sumber : Pedoman Tekns Penvelenggaraan Angkutan Umum di wilavah Perkotaan

a) Membutuhkan site memanjany

b} Panjang peron tergantung banvaknva bis vang akan berhenti

¢)  Sirkulast kendaraan lebih fancar

d) Mudah untuk pengembangan

2y Peron Pulau Tengah

a) Membutuhkan site vang dalam

b) Seluruh peron teriindung:

¢} Sirkulast kendaraan mudah terganggu

d) Perkembangan ke arah daiam

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairi
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b) Penumpang teriindung:

¢} Sulit untuk pengembangan
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Sumber - Pedoman Tekmis Penvelenvearaan Anekutan Umum di wilavah Perkoraan

-

Sistem Parkir

4y

Pola parkir vang memeriukan sudut putar dan waktu untuk mengatur posisi.

i ik i !
g il iH —_—
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g!{ il i i 4;:=. Butith wakly r——=
/- i [ unk
‘f: ] i ! ‘
i i |
| ot Er—i !
Gambar 2 3. Parkir gergaji lurus
Sumber : Pedoman Tekiis Penvelenggaraan Angkutan Umum di wilavah Perkotaan

Arminal Armady i
Terminal Terpadu Abdui

i 7
Angkutan Jalan Rava, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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Haiaman

’)
kan sudut putar_ lebth cepat mengambil posisi parkir
i
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Gambar 2.6 Parkir lurus
Sumber : Pedoman Teknis Penvelengearaan Anckutan Umuam di wilas ab
3y Parkir gergan melingkar
Memerfukan sudut putar dan waktu untuk mengatur posisi serta mudah terjadi
Crossing

Gambar 2.7, Parkir gereaji melinzkar
Swumber : Pedoman Teknis Penvelenggaraan Anckutan Umum dr wilavah Perkotaan

patil)

4) Pola parkir tulang 1kan
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Parkir tulang 1
Sumber : Pedoman Teknis Penvelenggaraan Angkuian Unum di wilavah Perkotaan Datam Travek Teiap dan

Teratur,

yi i
itan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 01
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Gambar 2.9 Parkir tulang ikan tipe B

Sumber © Pedoman Teknis Penvelenogarsan Angkutan Umum di wilavah Perkotaan Dalam Travek Tetap dan

Teratuy
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Gambar 2 10 Parkir berhadapan
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Gambar 2.11 Dimensi kendaraan bis kota
Sumber - Pedoman Teknis Penvelenggaraan Angkutan Umum di wilavah Perkotaan
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Panjang badan bis 6 m_ lebar badan 2.5 m_ dan tinpoi 2.8 m Mempunvar kapasitas

intu masuk atau keluar,
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Gambar 2. 12 Dimensi kendaraan bis umum hesar
Sumber © Pedoman Teknis Penvelenggaraan Angkutan Umum di wilavah Perkotaan

Panjang badan bis 13.7 m. iebar badan 2.5 m. dan tinggt 3 m. Mempunyai kapasitas
angkut 30 54 orang dengan 2 pintu masuk atau keluar.
1. Fasilitas  fasilitas Terminal Bis

Fasilitas dalam sebuah terminal terbagi menjadi 2 fasilitas vaitu untuk penumpang

aj Fasiiitas Utama
¢ Bangunan kantor terminal
¢ Tempat parkir kendaraan umum selama menunggu keberangkatan . termasuk
tempat tunggu dan tempat istirahat kendaraan umum.
* Menara pengawas
¢ Loket penjualan karcis
¢ Rambu-rambu dan papan informasi vang sekurang-kurangnya memuat petunjuk

turusan_ tanid dan jadwal

* Peralatan parkir kendaraan pengantar (taxi)

by TFasilitas Penunjang

" Keputusan Mentri Perhubungan Nomor - KM 3! tahun 1995 tentang ferminal I ranspotasi Jalan, Kantor Wilayah

I3
Departemen Perhubungan Propinsi Suamiera Selatan |

Tarminas
peiinnag
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¢ Kamar kecil 1oilet)

s  Mushola

¢ Kios/ kanun

¢ Ruang pengabatan

¢ Ruang mformasi dan pengaduan

¢ [clepon umum

e Tempat penitipan barang
e Taman

1 Tipe-tine Terminal Rig

1Y Terminal Penumpang Tipe /
Terminal vang herfungsi melavani kendaraan umum untuk angkutan antar
kota antar propinsi dan atau angkutan lintas batas negar. angkutan antar kota dalam

propinst, angkutan kota dan angkutan pedesaan.

i

2y Terminal Penumpang Tipe B

Terminal vang berfungst melavani kendaraan umum untuk angkutan antar

kota dalam DTOD!H‘\I anﬂ!\umn kota dan atau anukumn DeC iesaan.

3} Terminal Penumpang Tipe C
Terminal vang berfungst melavani kendaraan umum untuk angkutan pedesan.

k. Penentuan Lokas) Terminal Big

Penentuan fokast untuk terminal angkutan penumpang tipe A, B, dan C harus

2y Kepadatan lalu-iintas dan kapi_sét?s,s talan di sekitar terminal
31 Keterpaduan moda transpotasi baik intra maupun antar moda

4y Kondist topografi terminal

3) Svarat-svarat iokasi

I Persvaratan [ okasi Terminal Bis
Berletakan lokasi ditentukan herdacarkan 14 -
Pubiviandil 1vURnadt Uitciitunadil vviuadail nait

cputusan Meniri Perhubun wan No 31 rahun T995 tents ang Ferminal iranspotasi Jalan

[
erminal Tipe A di Kodya Palembang. Pemerinah Daerah TK 1 Kodya Palembang 1ahun j9%6,
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Halaman 31

Iy Terletak dalam Jarinean Travek antar kota dan antar propinst (AK AP

2y Terletak dr jalan artern dengan kelas jalan sckura ng —knr.mun\n kelas il a

3y Jarak antar dua terminal penumpang tipe A sekurang-kuranenva 30 km

4} Tuas lahan vang ada sekorang-kurangnva 5 ha untuk terminal penumpang dan 3 ha

untuk terminal barang

1

Mempunyai akses jaian masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal dengan jarak

mimmmum S0 - 100 m

Pelabuhan (Dermaga)

Pengertian Kawasan Tepian Air
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. perkampungan

sepanjang daerah aliran sungai. dan kawasan pemekaran kota. Keterkaitan antara perairan

FIAYY 7 QI“)"C\V‘\ iy ll. "ifl—‘(]’i\fi AV ( ‘)!"i\‘\’\ l TYAAACZATTY TONIC F",llfil i\‘"

AALLLE WALl LAl i l\ul\a&\ll LRANVS SRR VIR IV S S [ AR AU AR AVS SR 2N ) 'Y wruue

1) Perairan dengan kawasan budava / bersejarah (contoh : Kawasan Benteng Kuto Besak
11 Palembang)
e -7 D e

2} Peratran dengan tanah pertanian vang subur (contoh © desa nelavan tambak atau desa
perkebunan)
I
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4) Perairan dengan kawasan komersial (contoh * kawasan pasar 16 Hlir di Palembang)
5y Perarran dengan pemukiman (contoh : pemukiman kumuh di pinggiran kota Jakarta;
6} Peratran dengan kawasan konservasi alam

Motivasi Penggabungan Kawasan Tepian Air

Beberapa dampak vang ditimbuikan dari penggabungan kawasan tepian air

]
£
3

terhadap daratan menvebabkan dampak antar

Iy Kepedulian Terhadap Lingkungan

~A 1
\ 1
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cdanekan mnrfnlnumxa d'm,n herubah-ubah menurut proses Proses alam sgpgr{i
crost. abrast dan sedimentast ' Dan apar linphunpan vang terproses oleh hejadian

alam dapat terjaga maka perlu pelestarian dengan beberapa hal misalnva taludy

retaining wall penghiianan dan break water

Keinginan untuk Menvelesaikan Masaiah Perkotaan

Dart Tingkup makro dan mikro kita mendapatkan permasalahan perkotaan v ang

coarimg fariadl nada Lawwncam famian air nniare laim -
J\..llll;._' L\zl,uul JAMG hNd vvaoadtl lbllllall atl arrtdara iait

Tai i ) t 1
a) Jalan pedestrian vang tidak menerus ferpotony

by View Ke perairan vang terpotong dan tidak langsung
¢} Akses vang sulit ke kawasan tepian air dan hanyva dimantaatkan oleh sedikit orang
d) Tidak adanva orientasi kawasan vang jelas.

e)  Sirkuiasi vang tidak optimai.

1 Kegiatan komersial vang ekstrim.
¢} 'Tidak ada area service (parkir dan jalan).

h} Tanah vang kosong dan tidak termantaatkan.

Permasalahan ini harus dijawab dengan melestarikan daerah tepian air denpan
menjaganya dan mengelolanya menjadi suatu vang bermantaat tanpa merusak potensi

vang sudah ada
cmfrm:m untuk Me mhfmﬂn 1 Identitas Kota

Ada hubungan vanp cukup jelas antara kawasan tepian air dengan perkotaan

vang cendrung menimbuikan suatu karakteristik vang herbeda dengan karakter —

karakter lainnva Misalnva kota Pontianak  kota kecil Siantan dan kesuitanan

A Anlacn Karaktar tanian aie 1n1 fimbad Larame £aliar mada Lobhidimam svoosraraboofmen
viviaviu matanivi l\.z}]lull il il uinioul hatrviid 1daniulr At e titdupailll {fdavaldinduiiva
vang sangat bergantung pada air’ s neal
C. ,\%pel\ Pengembangan Kawasan lepan Arr
_ N ~ ¥ 1 . _ 1 . ¥, R 'A,A‘,:’”
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orse . Watterfront Development, 1989
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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73 Semns vanu kekhasan vang dimiliki oleh daerah topian air iy merupakan toma vang
inat berupa ckologi, tklim, sejarah/ sosial hudava setempat.

74 Cura sangat berkattan et denpan pengembangan fasilitas dan pelavanan kegiatan

PV famgye mempunvar hubungan dengan tujuan kebutuhan pengembangan kawasan
tepian air

By Penoddaman menciptakan akses-akses ke bhadan air dengan memberikan fempat-

tempat vang rekreati

Sy Pemlaian lingkungan sangat menentukan dalam perletakan fokasi vang akan dipilih

sesuat dengan kondisi lingkungan vang sesuai dengan fungsi dan fashitasnva,

o
o~

Membentuk opini masvarakar mempunyai dampak vang secara tidak langsung akan

fue

memberikan gambaran kepada masvarakat pentingnva pengolahan lingkungan. Hal

int ditakukan (.'16!’103'1 anﬂmm'ma%l!\ann\a kenac,a masvaral\at

dlf agar tercipta keseimbangan antara teknologi dengan lingkungan.
Pengertian Peiabuhan

© d ports v oo sheltered harbour marine terminagl fl( Hitios cre l{')l‘(i\’f4j,7{"(ii

COnKIsime ! niers
o A §

carga, fransit sheds and ware honses where gaads mav he stored for longer periods
-
sickiiler oa i difiiier o dicts ihatieg v \riu’n'iu vt
WIS QWG dISE DUl ien o sailing
© Dermaga adalah tembok panjang di tepi pelabuhan untuk pangkalan kapal-kapal™—

Dari pengertian di atas disimpulkan pelabuhan adalah tempat berlabuhnya kapal
untuk melakukan persiapan vang dibutuhkan selama periaianan. baik berupa bahan bakar
maupun perbekalan juga sebagai tempat transfer dan distribusi muatan kapal.

Fungst Pelabuhan

Fungst pelabuhan vang utama merupakan sebagai pintu gerbang perairan dan
darat antar daerah. pulau bahkan benua dan bangsa untuk memajukan daerah - daerah
vang mempunyai kepentingan hubungan ekonomi. perdagangan dan iain-lain.

Persvaratan Pelabuhan

c U d [
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L

. * Ruang informasi dan pengaduan

¢  Tempat penitipan barang

I Pola Kegiatan Penumpang

Masuk/keiuar

o 1
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R Informasy |
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| penumpany masuk | i
{ peniuipang masus | Rapad beranghat
a . | , |
A
! v
! . L . S !
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Bagan 2.7 Pola kegiaran penumpang pelabuhan Laut
Sunther Analsn

oy

1 Sistem Parlar Knpzz! di Derma

Pada dasarnya pola parkir kapal h ampir sama dengan pola parkir maobil hanva saja

atan karena

pola parkir kapal mempunvai titik awal (terfokus) vaitu dermaga atau daz
bentuk sistem parkir pada dermaga terbentuk dari pola-poia daratan. Dan pola parkir ini

dapat bervariasi macamnya jika antara satu poia dapat digabungkan.

[y Pola parkir berjejer linier

v . t

Parkir vang tidak memeriukan sudut putar dan lebih mudah karena tinggal merapat

1

lelam mempuny ai kelemahan Dad" saal penurunan penumpang karena daratan berada

¢
diujune kapal.
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Halaman 37

& Stasiun Kereta A

a Tingauan Umum Transpotasi Kereta Api

b

|

Pengertian. fungsi dan peranan

a)

h

Pengertian kereta api adalah suatu kendaraan vang berjaln di atas jlan rel dan
terdin dari rangkaian perbong - cerbong vang ditarik oleh sebuah fokomotif
Sedangkan pengertian transpotasi kereta api adalah suata tindakan memindahkan
penumpang dan barang ke tempat lain dengan menggunakan sarana kereta ani.
Peranan kereta api adalah sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi
problematika angkutan darat khususnya pada angkutan jalan rava.

Sedangkan fungsinva vaitu untuk mengurangi beban jalan. mengatast kemacetan,
meningkatkan mobiiitas orang dan barang, mengurangi tingkat kecelakaan. dan

melayani angkutan masvarakat berpenghasilan rendah, sedang dan atas.

Karakteristik transpotasi kereta api

Karakteristik kereta apli mempunyai kelebihan tersendiri jika dibandingakn dengan

sarana transpotasi darat lainnya. Karakter yang dimiliki sebuah kereta api antara lain -

aj

C)

Yang dimaksud efektif karena kereta apt mampu mengangiut penumpang dan

Ffesien karena kereta api sebagai sarana transpotasi denga

dengan transpotasi vang lain
Handal

Kehandalan kereta api telah terbukti sebagai sarana transpotasi untuk angkutan
penumpang dan barang vang mempunyai keselamatan vang tinggi dan tepat
waktu. Pengaturan jadwal menurut ketetapan waktu akan sangat membantu
mengurangi resiko vang akan terjadi pada penumpang maupun barang. Selain itu
kehandalan kereta api mempunvai kecepatan rata maksimum.

Aman dan nvaman

vounakan kereta lebih besar

&
o8

Keamanan untuk mencapai tujuan dengan men

dibandingkan dengan transpotasi kendaraan di jalan rava. Hal ini karena kereta

Toarrmimal T
Perininde 1

A ]
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Halaman 3§

mempunyai Jalan tersendin. Dengan demikian tidak akan teriadi percampuran

sirkudasi antara kereta dengan kendaraan lain dan resiko kecelakaan tidak tinggi.
Kenvamanan disint karena kereta am mempunvai ruanyan i dalam vang
lebih besar dibandingkan dengan bis. schingea memungkinkan penumpang untuk
lebth leluasa melakukan kepiatannva  seperti berialan-ialan dan lain-iain
Terlebih — lebth kereta tersebut memiliki fasilitas vang lebih lengkap misalnva
kereta apt mewah vang mempunvai lavatori. restauran. kamar tidur dli
31 Teknologt kereta api
Perteknologian kereta api hingga zaman sekarang dapat dikatakan maju pesat.
Terbukti negara-negara maju telah menerapkan teknologi mutakhir dengan kereta api
cepatnva vang dikenal dengan nama AMugnetik [ivitation (Muglev) vang kecepatannva
bisa mencapai 200 — 500 Km / jam. Negara Jepang rShinkansen). Perancis (7(;17 PSI:
[GE bersavap), Jerman dan lain-lain adalah contoh negara-negara vang telah
menerapkan teknologi int.

maksimum 120 Km perjam vaitu Jakarta — Surabava 9 jam (IS 950) dan Jakarta —

4) Sistem operasional

Sistem operasional kereta api terletak pada pengaturan sistem operasional
jalan kereta api vaitu rel kercta api Perkembangan dapat dilakukan dengan
mempergunakan sistem dua jalan (double track) atau lebih Ranvak faktor penvebab
keterlambatan kedatangan maupun kepergian vang ferjadi di stasiun kereta apt
Terjadinya persilangan antara kereta api vang menvebabkan terjadinva bergantian
penggunaan jalur rel oleh kereta dari stasiun lain karena rel masih dalam keadaan satu
track. Jika pengaturan sistem ini tidak baik maka resiko kecelakaan dapat terjadi.

Perjalanan kereta tergantung dari kondisi jalan rel vang digunakan. Salah satu
contoh sistem konstruksi jalan Monorail. konstruksi salan kereta api lavang dan
Tunnel Boring Machine (75M). Berdasarkan penggunaannva konstruksi  Monorail
pada sisteem jalan kereta api ada dua sistem (Subarkah, 1981 ) vattu

a) Sistem Sadiie Tvpe

Tarnninal Tarmadn A Al Qunuid Mhaivil 7
FOHial 1 CrpaGu AU oyayil wiiditin &
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Sistem i vang biasa sering kita Tihat vaitu kereta berjalan di atas rel
Penggunaan sistem ini tergantung dari penggunaan konstruksi jalan kereta api.
Ada vang terletak di bawah dan ada vang terietak di atas (sistem favang) Sistem
Jalan kereta api layang mempunyai Keuntungan terhindar  dari persilangan
(crossing) dengan 1alan rava Pengounaan konstruksi sistem Jalan lavang tidak
tergantung  dari timgol rendahnva  contur tetapt lebih  didasarkan dengan
pertimbangan lain vang lebih tepat misainva menghindari kemacetan. crossing
dengan jalan rava, dan lain-lain.

b) Sistem mengg gantung

Kebalikan dari sistem sadlie tvpe dimana kereta berjalan dibawah rel
karena sifatnya kereta menggantung pada rei. Contoh vang sederhana vang sering
ditemui vaitu kereta gantung vang berada di Taman Mini Indonesia hanva saja
Jalannva kereta di tarik dari gardu pusat. Sedangkan pada sistem kereta gantung

penumpang jark jauh tenaga pengge raknva terletak pada kereta itu sendiri dan ada

=
H h <<

vang otomatis di kendalikan dari pusat kontrol.

e

0. Tinjauan Umum Stasiun Kereta Api

1 P cngertian stasiun kereta ani

10
Stasiun adalah tempat hﬁj{ku!‘l’lhll]h va penumpang dan barang vang mengeunakan
moda anolkitan kereta ani=' acinn adalah terminal awal dan alhir nerialanan ereln

10da angrulan Kereia apt Swasil dddian enminal awal dan axknir perialanan Kereta

api, bukan merupakan tujuan atau awal perialanan vang sehe enarnva. Dart stastun
masih dibutuhkan moda angkutan lainuntuk sampai ke tujuan akhir
2} Fungsi stasiun kereta am
Stasiun kereta api merupakan tempat berkumpulnya sarana dan prasarana serta
penumpang  kereta api untuk melakukan kegiatan franspotasi kereta api Jupa
berfungsi sebagai tempat pengendali dan pengaturan lalu - lintas kereta api, serta
berfungsi sebagi depo kereta api.

Klasifikasi stasiun kereta api

(9]

Stastun kereta api diklasifikasikan berdasarkan twjuannva, besarnva, letaknva, dan
bentuknva (J. Honing, 1981) dijelaskan antara lain -

a) Menurut tujuannva

5\\ardumr‘ Warpani. Merencanakan Sistem Peranekutan, 118 Bandune 1990 Hal 41

D

T arin
Termin

i A i
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Menurut tujnannva stasi

it

Halaman 40

un i dibedakan sebagai berikut -

Stasiun penumpang

Yaitu stasiun untuk menerima dan menurynkan penumpang, memuat dan
membongkar barang vang dibawa olch penumpang

Stasiun harang

Yattu stasiun untuk membongkar dan memuat barang muatan

i1 Stasiun langsiran

Yattu stasiun sebagai tempat mengumpuikan barang - barang vang berasal

dari suatu tempat kemudian didistribusikan ke berbagai tempat atau stasiun.

b) Menurut besarnva

1. Stasiun kecil
Stasiun kereta api ini biasanva dilengkapi dengan tempat pemberhentian kecil
vang dipergunakan untuk menaikan dan menurunkan penumpang saja. Untuk
kereta api cepat biasanva hanva dilewat saja.
e e e e e e e e e de e m em e e e e e
~ i Deron ]
~ L Peron i
~ .
~ :
\ ] ]
~ - i Poron E
-—_———-————--
Gambar 2 17 Stasiun Kecil
‘Sumber - Subarkah. 1081}
1 Stasiun sedang
Stastun kereta ini biasanya terdapat di kota kecil Biasanya kereta api cepat
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chainit Z
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11 Stasiun besar

lan semua kereta api berhenti

,»\

Stastun ini bhiasar nva herada di kota-kota besar

di staiun ini. Stasiun ini biasanva mempunvai fasilitas pengangkutan

Vs Sepid bonekar - it

rd
yd o )
- A Hakamaon
Kereta aps / j\
ik e ==
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Gambar 2.19. Stasiun BResar

(Sumber - Subarkah. 1981

¢} Menurut letaknya
1. Stasiun akhir vaitu stasiun dimana jalan kerets api mulai atau berakhir

11 Stasiun antara yaitu stasiun jalan kereta a pai vang menerus

i Stasiun hubungan vaitu stasiun gabungan antara stasiun akhir denoan stasiun
antara.

v Stasiun persilangan vaitu stasiun persilangan dari kereta apt vang menerus

d) Menurut bentuknva
L. Stasiun siku - siku vaitu stasiun vang ditempatkan menviku dengan jalan

kereta apt dan merupakan pengakhiran dari jalan kereta apt.

i Stasiun terusan yaitu stasiun vang bangunan utamanya ditempatkan sejajar

dengan jalan-jalan kereta a Di.

. Stasiun pulau yaitu stasiun vang bangunan utamanya ditempatkan sejajar
dengan jalan-jalan kereta api dan terletak ditengah.

4} Unsur — unsur Stasiun Kereta Api

Unsur — unsur stasiun kereta api antara lain vaitu -
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Dapat dikatakan bahwa rel adalah jalan “bebas™ hambatan karena setiap

perpotongan dengan jalan rava jalan kereta api diperioritaskan terlebih dahulu

Biava pengadaan jaringan rel dan sepala kelengkapannva termasuk perawatan
meneian diaya vang saneat besar dari anggaran biava keseluruhan™

b) Sarana
Sarana kereta api terdiri dari 2 hagian pokok vaitu tenaga penggerak vang
disebut lokomotif dan wnit pengangkut - gorbong. Tipa macam unit pengangkut -
1. Gerbong penumpang, dirancang khusus untuk penumpang dan barang bawaan

C Yang.
numpa

ti. Gerbong barang, dirancang khusus untuk mengangkut barang dan macamnva

tergantung dari jenis barang vang diangkut seperti cair, padat. hewan dlii.

i1, Gerbong makanan, dirancang khusus untuk melayani kebutuhan makan dan

=l

minum para penumpang.

e

Panjang satu gerbong kurang lebih 20 meter dan berkapasitas 64 tempat duduk

penumpang atau berat muatannva 15 — 30 ton.

¢} Penumpang
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Bagan 2.8 Keterkaitan pola kegiatan penumpang dengan pola hubungan ruang kereta api
Sumber : Pemikiran
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Scbagai tempat berkumpulnva penumpane dan barane vang mengounakan maoda
¥ = I T < [ = OO

angkutan kereta api_stasiun harns memenuhi lokasi vang mempunvai svarat akses
ttngei schagai simpul perfemuan dengan moda angkutan lain
5) Fasiiitas stasiun kereta am
Fasilitas Kereta apt secara umum mempunvai fasilitas vang sama dengan terminal his
vaitu fasilitas utama dan fasilitas penunjang -
a} Fasthitas utama terdiri dari
. Fasilitas pengeioia
e Ruang kepala stasiun
¢ Ruang rapat
* Ruang tata usaha
¢ Ruang pimpinan perjaianan
¢ Ruang perbendaharaan

e Ruang kondektur

¢ Ruang bagasi (gudang)

* Ruang tunggu
¢ Mushola

¢ (afetana

¢ Perbelanjaan

e KM/ WC

t. Ruang peron dan jalan kereta api

T Aarrminal T
rdrniial i

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94240010
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Ruang peron biasanva digunakan untuk ruane tunoon dan untuk  roane

| = TR o

sirkulast naik dan turun bag: penumpang kereta apt Rentuknva biasanva

memaniang mengikuti jalan rel kereta api

ii - Depo kereta api
Depao adalah ruangan vang dipereunakan untuk penyvimpanan, perawatan dan
perbaikan kereta api
1. Sistem pengamanan dan telekomunukasi
Sistem nengamanan untuk mengatur sirkulasi kereta apt vang dikendarai ole
marsinis. Umumnva di Indonesia masih mengeunakan  sistem  Aoduler
Interlocking Svstem (MIS 801 vang cara kerjanva
e Mengonrrol jalan kereta api dengan memberikan  informasi tentang
keadaan jalan kereta api.
e  Mengatur gerakan wesel dengan merubah arah. mengunct atau membuka
dan mengontrol keadaan wesel
* Mengontrol keadaan tanda atau sinval pada lintasan, secara otomatis
(motor wesei). Sistem ini untuk mengatur pemakaian talan apabiia stasiun
A memberangkatkan kereta api ke stasiun B, maka dalam waktu vang
bersamaan stasiun B tidak diperboichkan n memberangkatkan kereta ke
stastun A Peralatan vang dipergunakan adalah radio Trandys Pathcing/
Way Station, Telephone, Telegraf, Facimile. walkietalkve dan lain — lain.
v Fasilitas pendukung
Fasilitas int terletak di luar bangunan berfungsi sehagai fasilitas pendukung
seperti ruang parkir, ruang keamanan dan lain - lain
2.2. Transpotasi di Kota Palembang
2.2.1. Kondisi Transpotast Darat di kota Palembang™
I Kondist Angkutan Umum (Jalan Rava)
a. Sarana Angkutan Umum
I} Jents angkutan umum
777‘77?:?? ;:grat; 7[;: lintas dan Angkutan lalan Kota Palen wbang, Th Anggaran 1996/ 1997,
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairi
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lenis angkutan umum ferbesar vang melavani angkutan wmum di Palembang
adalah kendaraan Mini Bus dan Otolet,

lenis Otolet mengounakan kendaraan dengan merek Tovota Kyang  vang
memiliki daya angkut 12 orang Angkutan ini melayvani angkutan penumpang dari
pingeir kota menuju pusat kota dan tidak diperkenankan herhenti lama ataupun
mangkal di pusat kota kota Sedangkan untuk angkutan ninggir kota umumnva
dilayani oleh kendaraan dengan merek Suzuki. Daihatsu dan Mitsubishi T - 120

Travek - trayek pinggir kota umumnva dilavani oleh kendaraan Otolet vang
sudah tua. Kendaraan - kendaraan tersebut terdiri dari beberapa jenis kendaraan Mini
Bus dengan merek Tovota Hiace dan Mitsubishi 1.-300 dengan dava angkut [6 orang.

Untuk menghilangkan transit perjalanan maka diadakan rute bus kota dengan

Jenis kendaraan merek Mitsubishi Colt dan Toyota Dvna.

2) Pelavanan angkutan umum dengan rute tetap
Jenis angkutan ini adalah Bus Kota, Mini Bus dan Otolet. Angkutan Otolet melavani
gkutan dalam kota dan pinggir kota

a} Armada
Sebagian besar angkutan umum i kotamadva  Palembang  dilavani olch
perusahaan anukmﬁm swasta

b} Rute kendaraan umum
Menurut lokasi pelavanan, rute kendaraan umum di | Palembang terbagi menjadi 2
vaitu rute dalam kota dan rute pingir kota Rute dalam kota dilayam oleh bus kota
minibus dan sebagian otolet sedangkan rute pinggir kota dilavani oleh otolet
menggunakan kendaraan dengan merek Suzuki, Daihatsu dan Mitsubishi

¢} Volume Pelayanan
Volume pelavanan ditentukan oieh volume rata-rata angkutan umum vang
beroperasi pada rute jalan tertentu. Dari hasil pengamatan ternvata angkutan
dengan moda otolet memiliki volume tertinggi.
Kondisi volume dari setiap jenis moda angkutan dijelaskan sebagai berikut :
. Untuk angkutan mini bus rute Kertapati - Ampera mempunyval volume

terbesar dengan rata-rata 47.33 kendaraan dalam 1 jam sedangkan rute
Ampera — Perumnas mempunvai volume terkecil.
Termina! Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
Angkutan Jalan Rava, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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it. Angkutan bus dengan rute Plaju - KM 12 memiliki volume terbesar yaitu
25,33 Kendaraan perjam dan terendah rute Perumnas - KM 12 dengan besar
volume 3,67 kendaraan perjam.

ti. Angkutan otolet volume terbesar adalah 64 kendaraan dalam satu Jam dengan

rute Ampera — Tangga Buntung discbabkan karena pendeknya rute.

TRANSPORTASH
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Gambar 2.20 . Rute Bus dalam kota Palembang
Sumber : Laporan Antara

3) Pelayanan angkutan umum dengan rute tidak tetap
Rute tidak tetap dilayani oleh taksi, ojek dan becak. Jumlah taksi tercatat
sebanyak 128 kendaraan. Dacrah pelayanan angkutan taksi mencakup scluruh bagian
kota terutama di pusat kota atau daerah perdagangan. Ojek dan becak hampir
diseturuh bagian kota Palembang,
b. Prasarana Angkutan Umum
Ketersediaan sarana/prasarana vang memadai akan menunjang kelancaran sistem
pertranspotastan karcna fungsi distribusi dapat berjalan dengan baik. Dilain pihak,
pengadaan sarana  mempunyai  konsckuensi logis timbulnya scjumlah  bangkitan
perjalanan.

1) Terminal angkutan penumpang

Terminat Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
Angkutan Jatan Raya, Angkulan Kereta Api dan Angkulan Laut seita Sungai di Palembang 04 340 010
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a) Pengertian Terminal Penumpang
Ferminal angkutan penumpang merupakan prasarana transpotasi jalan yang
dipergunakan untuk menurunkan dan menaikan pcnumpang, perpindahan antar
moda transpofasi yang mengatur kedatangan dan pemberangkatan.
b) Kondist Eksisting Terminal Penumpang di Palembang
Kota Palembang memiliki 8 buah terminal yang terdiri dari ;
i. 2 buah terminal antar kota dalam propinsi : terminal 7 Ulu dan KmS$
i 6 buah terminal dalam kota yaitu : terminal Plaju, Sako Kenten (Perumnas,
F.emah Abang, Pasar Kuto. Kertapati, dan Pakjo.
Kondisi terminal-terminal tersebut belum layak discbut terminal karcna scbagian
besar belum memiliki bangunan pcrmancen dan hanya 1 buah yang memiliki
sedangkan yang lainnya hanya berupa bahu jalan saja.
Penyebab beberapa timbulnya terminal di Palembang antara lain -
. Terminal-terminal terjadi di mana orang banvak  berada (pusat - pusat
keramaian).
1. Terminal yang ada merupakan pangkalan angkutan yang biasanya berlokasi di

dekat pasar karena kebutuhan akan tranpotasi di pasar cukup besar.

iti. Sclain itu lokasi terminal tersebut merupakan akhir dari angkutan (pol).

CRIEE R
: irﬁ*m

Gambar 2.21. Kondisi terminal penumpang AKDP 7 Ulu “Ampera”

Sumber : Observasi Lapangan, April 99
Scbagai contoh terminal yang timbul sebagai akibat dari ketiga point di atas yaitu
Terminal 7 Ulu vang berfungsi sebagai terminal penumpang antar kota scring

mentmbulkan kemacetan pada Jam-jam sibuk.

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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»d
.

Jarinoan Jalan

¥
[

laringan jalan di kota Palembang berbentuk pola radial dan pola hngkar,

laringan jalan pola lingkar untuk melavani pergerakan antar kota, sedangkan pols

radial untuk melavani kebutuhan pergerakan antar pusat pelavanan utama dengan

pusat-pusat wilavah vang ada di pinggiran kota

Pembagian fungsi jalan menurut UL 13 tentang jalan sebagat berikut -

a) Jalan Arteri vaitu jalan yang melavani angkutan utama dengan ciri-ciri perjaianan
Jarak fauh. rata-rata tinggi . jumlah jalan masuk dibatasi secara efesien

b) Jalan Kolektor vaitu jalan vang melavani angkutan pengumpul dengan ciri-ciri
peralanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk
dibatast.

¢) Jalan Lokal vaitu melavani angkutan setempat dengan cirt-citi perjalanan jarak

1 . 1 s

dekat, kecepatan rata-rata rendah dan | umlah jalan masuk dibatasi.

Pengklasifikasian jalan ini dibagi lagi kedalam sistem jaringan jalan primer
1) Sistem jaringan jalan primer diturunkan dari keterkaitan antar kota dalam suatu

vang

b} Sistem jaringan jalan sekunder dilihat dari kegiatan kota secara internal Perly
dilihat sistem akfifitas kota dan skala pelavanan kegiatan serta pusat-pusat
Kegiatan vang ada

4) Kondisi Fisik Jalan
Pada tahun 1994 panjang jalan di kotamadya Palembang sekitar 409795 km
kondist jalan 248 810 km keadaan baik, 109 380 km keadaan sedang dan sisanva

54.745 km dalam keadaan rusak secara umum ada peningkatan kondisi dari tahun-

tahun sebelumnya. kondisi tersebut dari total panjang 445316 km pada saat ini 55.1¢

% baik. 32,51 % sedang dan 12.3 9 dalam keadaan rusak, sedangkan fasilitas
vendukung dari jalan seperti bahu jalan, drainase dan trotoar serta median dalam
kondisi sedang.

Kebijaksanaan Departemen Perhubungan disektor Terminal Angkutan Umum

N

-

Rencana Sistem Terminal oleh Kodya dati 11 Palembang adalah sebagai beriku

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairit Z
Angkutan Jalan Rava, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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lch karer a) Terminal Regional

rpilih ad: i. Terminal Alang-alang [.cbar

{ota Pale 1. Terminal Keramasan

o i.  Terminal Plaju — Kayu Agung (1. Kapten Abdullah)

b) Sub Terminal (Ternunal Lokal)

el Kereta 1. Sci Lais

 Rel Ker 1. Plaju

creta api 1. Kertapati

rn dart | tv. Bukit Besar
pang  da v. Talang Betutu
tan di | vi. Sckip

es dan e vii. L.emabang
tan Rel k v, Sako

1

astun ke

tuk pelay

alemban;

erfuan ¢

Gambar 2.22. Kondisi Sub Terminal Kertapati

) Stasiun Sumber : Obscrvasi Lapangan, April 799

harang
Sub-sub terminal di Palembang semuanya belum mempunyai bangunan
a tahun _ .
vang permanen dan keberadaanya tidak terawat dan tidak teratur. Keberadaan
lokast yang tidak dapat menampung jumlah kendaraan mengakibatkan mobil-
epartems

mobil angkutan bermangkal di bahu-bahu jalan.

kan per . . . . ,
Pembangunan Kawasan Terminal Terpadu rencana pemerintah di Desa

t Sumat ) ) ) , )

Karyajaya mengakibatkan perubahan tata guna lahan nantinya scperti rencana
kepinds 4 o . : .

pembangunan stastun kercla api (implasement) di dekat terminal bis, adanya
jikan tu . : S

rencana  pembangunan  dermaga sungal  di tepi sungai  Keramasan  dan
att [1 Pe _

pembangunan pasar induk.

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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api maks diperlukan pengembangan transpotasi angkutan jalan rel (KA Rencana

nengembangannva adalah

LY Mengembangkan dan meningkatkan fungsi <erta peran stasiun KA “Kertapati™

dengan merencanakan stasiun penumpang split vang disatukan dengan tevming!
utama Km 12 seberang Ulu dan Boom Keramasan vang dijadikan terminal

2y Membuat double track dani Palembang ke Indralava Dan segr ekonomt memang hal
i mungkin tidak menguntungkan bagi pihak Perumka maupun Kodya Dati 11 namun

guna pefavanan pada masyarakat hendaknva periu dipikirkan ke arah ini

222 Kondist Tranpotast Laut

. Sarana Angkutan Laut
Pada umumnva sarana yang berlabuh di laut vaitu kapal kapal dengan skala besar
dan tidak sedikit juga kapal-kapal besar berlabuh di sungai Musi. Jenis kapal biasanva terdiri
dari kapal penumpang. kapal barang. kapal tanker, kapal perdagangan dan lain-lain.
2. Prasarana Angkutan Laut
Transpaotast ini bagi kota Palembang memegang peranan v ang cukup penting kareng
seluruh angkutan barang komoditi ekspor dari hasil pertanian/ perkebunan, tambang maupun
industrr menggunakan frat tast im
Palembang mempunyai 5 pelabuhan. | pelabuhan penvebrangan dan | pelabuhan
dermaga sungai dengan perincian sebagai berikut -
a  Pelabuhan Laut
1} Boom Baru - melayani orang dan harang
2y Sungai Baru “meiavani barang (PEIL.RA
3} Pelsus Pertamina Plaju - melavant barang khusus
4) Peisus Pertamina S. Gerong : melavani barang khusus
5} Pelsus PT. PUSRI - melavani barang khusus
b. Pelabuhan Penvebrangan
1y Palembang (35 liir) - melavani orang, barang dan kendaraan
¢. Pelabuhan (dermaga sungai}
1} Tangga Buntung - melayani orang dan barang
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chaiil Z
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Gambar 2. 23. Kondisi cksisting Pelabuhan Laut Boom Baru Palembang
Sumber : Observasi Lapangan, April <99

Jika dilihat kondisi pelabuhan laut Boom Baru Palembang keberadaannya sangat
memperthatinkan, cukup kotor dan tidak terawat, hal ini karena kurang dalam
pengelolaannya. Keberadaan dermaga yang terlihat kurangnya / tidak adanya sistem

parkir yang baik terlihat tidak teraturnya parkir kapal-kapal boat kecil yang cepat.

Gambar 2.24. Kondisi dermaga keberangkatan dan kedatangan penumpang

=]
Pelabuhan Laut Boom Baru Palembang
Sumber : Obscrvasi Lapangan, April *99

Dermaga kedatangan dan keberangkatan di pelabuhan ini masih terpusat menjadi satu
tongkang (wadah) dan sirkulasinya sudah terpisah  antara  kedatangan  dan
keberangkatan. Kondisi pantai yang landai akan dapat menyebabkan susahnya

pergerakan sirkulasi kapal-kapal.

2.2.3. Kondisi Transpotasi Sungai
1. Sarana Angkutan Sungai
Sarana angkutan di sungai Musi yaitu kapal yang berukuran kecil, sedang sampai

dengan yang besar. Kebanyakan sarana angkutan masyarakat yang paling banyak seperti

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chniril Z
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Jukung, Gandeng, Ketek, dan Tempel. Kapal dengan ukuran sedang berfungsi mengangkut
barang-barang hasil-hasil perdagangan, perindustrian sedang, dan pertanian. Sedangkan
kapal berskala besar biasanya melayani angkutan barang hasil dari industri berat misalnya

PUSRI dan Pertamina

2. Prasarana Angkutan Sungai
Transpotasi sungai untuk penumpang dan barang merosot dibandingkan 3 dekade
yang lalu. Hal ini karcna orang lebih cendrung memilih moda angkutan yang lebth mudah
dan tidak mempunyai banyak resiko.
PVALUAS DAE PROSPEK
TRANHSPORTAS)
KOTAMAD YA PALEMtANIG
s
W i
HEGENDA
2] s Aeguan Lops
[E Ats hghton furgus
L S Y
§ORDSAA SRMLAST M
AGRUIAN L1y
Gambar 2.25. Rute Angkutan Sungai dalam kota Palembang
Sumber ; Laporan Antara
Akan tetapi tranpotasi ini sangat memegang peranan penting bagi kota Palembang
yang mempunyai sungai yang cukup besar dan panjang. Beberapa alternatif seseorang
memilih moda / angkutan lain karena -

a) Berubahnya karakter perjalanan - dahulu ada fome work journey yang dominan yaitu
pegawai yang berumah di pusat kota atau dipinggir kota Palembang ke Sungai Gerong
diangkut dengan kapal Ferry dalam Jumlah besar. Akan tetapi sejak Kantor Pertamina

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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dipindahkan ke Plaju, schagian Pusdiklat dan kantor P3K vane ads di Scherane

(Kampung Rali) mudah dite mpuh sejak adanva jembatan Plaju - Sungai t Gerong,

Berubahnya karateistik  sistem trz-mspmasi dischabkan karena perbandingan ongkos
transpotasi darat lebith murah daripada transpotasi sungai.
Berubahnyva karakteristik Trip Marker - makin tingginva income perkapita untuk rata —
ata penduduk dan tingginva pemilikan kendaran pribadi

Selain itu keberadaan pelabuhan tidak mempunvai fasifitas pendukung dan dava tarik

Kebijaksanaan Departemen Perhubungan di sektor angkutan sungai

a)

b)

Jaringan transpotasi sungai

Rencana operasional jaringan sungai terlihat pada gambar. Diusahakan agar sungai Musi,
Sekanak dan sungai Rendang dan lainnva dapat diperbaiki / ditingkatkan untuk di lavari
paling tidak untuk keperluan wisata air.

Sarana fasilitas transpotasi angkutan sungai

Dalam pengembangan transpotasi sungat direncanakan mengembangkan sarana fasilitas

Petabuhan-Boom vang ada atau membangun vang baru, juga menvediakan tempat-tempat

7
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=
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A
v
e
s
=
.
Y
&3
o
=

han bakar serta mengembangkan dan meningkatkan indy

untuk kurun waktu 20 tahun dengan cvaluasi setian S tahun

Kondisi Transpotasi Udara

Sarana Angkutan Udara

Sarana angkutan udara sudah tentu pesawat terbang dengan berhagai jenis dan

7

ukuran. Untuk penerbangan dengan jarang sedang (regional) biasanya dipergunakan pesawat

dengn ukuran kecil seperti Merpati dan lain-lain. Sedangkan untuk Jarak penerbangan jauh

(antar propinsi / internasional) mempergunakan pesawat dengan ukuran besar (Garuda dil).

Prasrana Angkutan Udara

Bandara Sultan Mahmud Badarudin 1I treletak disebelah barat laut vang berjarak 10

km dari pusat kota. Disebelahnya terdapat terminal oplet vang tidak standar untuk angkutan

dari bandara ke pusat kota.

A ]
1 Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 01




Selain 1tu banda

ra it melayant penerbangan khusus terutama bagr karvawan

karyawan perusahaan minyak vang beroperast di sekitar Kota Palembang,

3. Kebijaksanaan Departemen Perhubunvan di sektor angkutan udara
Guna menunjang peran kota Palembang schagai kota pelayanan jasa dan perdagangan

maka diperfukan pengembangan peningkatan angkutan udara bagi Kotamadva Dati 1]
Palembang  dengan mengembangkan dan meningkatkan fungsi peran Bandara Sultan
Mahmud Badarudin II. Rencana pengembangan dan peningkatan di bidang transpotasi
angkutan udara adalah mengembangkan jaringan — jaringan udara dari dan ke Palembang
dengan skala Nastonal (dapat melavani langsung Kota-kota besar di Indonesial.

2.2.5 Perkembangan transpotasi di kota Palembang

Faktor - faktor perkembangan transpotasi di kota Palembang di pengaruhi oieh beberapa faktor
vaitu sebagai berikut :
i. Pengguna moda angkutan

Melihat besarnyva prosentase pola pergerakan moda/ angkutan vang paling banvak

digunakan ternvata kendaraan umum (Opiet dan Bus) sangat diminati oleh masvarakat

unaan Moda di Kotamadva Palembang

U 5 Y NI Aol T -
N radgad dSiurve \ 5l Litighn

sanno. Thin Anooaran 96/07
ahulan Jalan Notd Falemoane. 1an. Aneearan Uay4

O Onlet 38.8%
LOplet 398 %
Kendaraan Barang for 103 9%,
~— 'on motor 10.3 % M Bus 15.6 ¥
i 0
43% / ’
Bus 156 % i /
—\K ]/“Ss I Ken n Baran

P e A D
e W e— 1 H 'I_( ’, 4 9{ jam 4 nuatr aait war al A2 B FA ¥
) Pejalan kaki 0.4 % o
™ . | i i it 7 A ™ % 7
S~ \1’/ JMobit pribadi 2.6 | ] Non motor 10,3 %

l\\_h_ij\!;/ %

2. Maksud perjalanan menggunakan moda angkuta
Klasifikasi maksud perjalanan di kota Palembang berdasarkan hasil survai
menunjukan bahwa perjalan orang dengan maksud bekerja dan sekolah mempunvai volume
perialanan vang besar vaitu 62,6 % dan 25.3 %.
Terminal Terpad Abdul Syayid Chairi
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Jola p(,n;:nlan,m vang pahng kecil adalah maksud perialanan rekreast  vantu schesar

L8 %0 Untuk itu keterkaitan transpotasi untuk pariwisata perlu ditingkatkan melihat potensi

Diagram 2.2, Maksud Perjaianan di Kotamadya Palembang Berdasarkan

DA 0 A [ R
Fada Suivai Asar - Tujuai
an Kota Palembane. Tha Anvearan

Sumber - Lanoran Penataan Laly i

IRCRICOSF U, 0 7o

Belania 6.5 %

ClKerja 62,6 %

Ui Sekoiah 25,3 %
’ /% Kerja 626 % i Beianja 6,5%
"\\__.__‘F___’_“/

7/ O Rekreasi 0,3 %

B Urusan Pribadi 48 %

Dari tabel di atas terlihat prosentase penggunaan kendaraan anpkutan nmum
memegang peranan vang cukup besar seperti pergi bekerja dan sekolah dengan angkutan

umum vang dilakukan secara rutinitas

Transpotasi penunjang sektor ke parawisataan

Perkembangan keparawisataan di kota Palembang mempunyai prospek vang sangat
cerah jika di dukung sarana dan prasarana transpotasi vang memadai. Hal ini guna
meningkatkan prosentase maksud perjalanan dengan tujuan rtekreasi lebih dari 0.8 %
Pertambahan kenaikan kunjungan wisata rata-rata 6.5 % / tahunnva ke Sumatera Selatan

harus diimbangi dengan tingkat pelayanan transpotasi vang baik.

Tabel 2.1 Jumiah Kunjungan Wisata Asing dan Domestik di Propinsi Sumatera Selatan

Acing i
Asing i
P
L 48
i 198 352
200 33
22
,,,,,,,,, ,, o } ~
o } =0.76% | Ruota rata Kenaikan (%) = 414 9
Sumatera Sclatan dalam Sumatera Sclatan Dalam Angka 1997,

erminal Terpadu Abdul Syayid Chairil 2
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Melhhat peringkat pertumbuhan ckonomi di kodva Palembang sektor neng

iembang sekto
o

dan komunikasi memegang peringkat kedua tertingpr setelah migas Pertumbuhan disckior

int schesar T 26 % Dari sektor ini, sub sektor angkutan tumbuh 10 50 %5 dan dari komponen

sub sektor angkutan pertumbuhan vang paiip timget adalah pengangkutan udara dan

Kenatkan PDRRB per kapita dapat menvebabkan meningkatnva dava beli masvarakat
terhadap kendaraan dengan demikian kepemilikan kendaraan pribadi semakin meningkat
Hal ini harus diimbangi dengan pendapatan regional per kapita pemerintah dengan penvedian

berbagat fasilitas sarana dan prasarana transpotasi.

2. PDRB Kotamadya Palembang atas dasar harga berlaku menurut lapang usaha th 199¢

Tabel 2

1 mem e oo e ey e

: 1904 | 1905 1006
21 2791475 3344913 3.787.896.03
S0 2.509.127 3011530 3460.330.03
Tahun \mmmnn 1996/ 1997

- PDRB Kotamadya Palembang atas dasar harga konstan 1993 menurut lapang usaha th 1996

Tabel 2.4, PDRB Koramadya Palembang Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar

No o Jenis Transpotasi | 1993 % | 1993 # 1994 * | 10044 | 100% *
1P nwukuuan!wr:u Api 6365 1 6365 . 6610 7075 6903
2. | Penpangl nRava | 41381 41381 1 420806 | 45144 406472
3 Pcnu'mal\ln Sldel 26709 2679 | 2449 | 2577 2413
Danau. dan Pemvebrangan i | ; )
4. | Penganghutan Lay 197720 197720 | 222330 237537 | 238938 . 254827 . 283750
Sumber PDRB Kota Palembang. "1 hn Anggaran 1996/ 1997 )
Keterangan | # = PDRB atas dasar harga beriaku tahun menurut fapangan usaha tahun 1996

w IR 1n 1307

= PDRIB atas dasar harga konstan tahun 1993 menurut lapangan usaha tahun 1996

2
“ Laporan Antara | Penataan Lalu Hantas dan Angkutan lalan Kota Palembang. Departemen Perhubungan Direktorat
Jen d I Perhubungan Darat Bagian Proyek Pengembangan Lalu Lintas . W7

[
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jumlah kendara:

n sctiap tahunnya dipengaruhi pendapatan

(R 4

erhthatkan dalam tabel sebagat bertikut

Tabel 25 Angkutan Umum Dalam Kota

N | CAnolatan ‘ 1064 | 1005
1o ‘ - : -
S S, - - e . - - -
2 EO1072 unit - !
Lo T} SIS e _ . [ X ; [ L
3 Ontobus 618 unit - i B
4. ¢ Angkutan Bus ‘ ‘
! le  Bus Kot | - ‘ - ‘ - P 392 unir
: e Antar Kota ( AKDPy Eo34Yunit - L 200unit L 260 unit
L% it ! 6 unit TG it
Lo Antar Propinsi (AKAP) 0 25dumit - 60 unit | 179 unii

Sumber - Kotamadva Palembane Dalam Angka th. 1994, data tahun 1995 tidak tersedia. 1996 & 1997

6. Jumlah Penumpang

a.  Anekutan Rel

Meskipun ada kecendrungan kenaikan dan penurunan pada jumlah penumpang
rtahunnya, moda ini sangat berperan penting dalam angkutan regional maupun propins

vang mempunyai rata — rata kenaikan 1,62 % pertahun Sebagai gambaran jumiah

penumpang dari stasiun Kertapati :

3

Tabel 2.6. Banyaknya Penumpang vang diangkut dari \tasmn Kereta Api Kertapati
I\c Tempat Tujuan 1987s/d 199
1 ¢ Penumpang (Orang) ,  (+/_1%

i
o
i
=

am # ots xm."ad\ a Palc

o
s
o
foo)
"._.)

Cens
Sumber - PerumkKa Kertapati Palemb om hm @ [,(. am Angka 1997

(=)
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b Angkutan Sunga
Perkembangan latu hintas penumpang di kotamadva Pale mbang cukup berperan

meskipun jumiah kapal dan penumpang vang keluar masuk menuniukan suatu kelabilan
Hal i karena dipengaruhi oleh aktititas ckonomi dan perdagangan di Palembang.
Falu-lintas kapal penumpang melali Dermaga Pelabuhan Tangga Buntung 35 thr

dan Set Lais diperlthatkan beberapa tahun berturut-turut -

Tabel 27 Lalu lintas Masuk dan Keluar Kapal Penumpang Melalui Dermaga Tangga Buntung, 35 Tiir dan

oy

Sei Lais tahun 1997

; ‘ Ketuar

§ Tahun > Kapal Penumpang |

| Tabun 1994 berjumiah RN 239 4ii !

' Tahun 1995 borjumiah 3 i 9).359 !
Tahun {996 berjumlah 7t
Tahun 1997 berjumiah i 19815

i [ SR RPN N ! §ou . vt

i NaAld=1 did DNuiidinail i =0 0 | Tl

- Kanwil DepartementPerhul
di hlam Kotamadva Palembang Dalam Ancka !‘)‘)7_

Tabel 2.8 Jumiah Armada Angkulan Sungai vang mendapatkan izin travek
D1 Kotamadya Palembang tahun 1995

i — . . — 1
| No. | Tabhun L  denis Angkutan ] B
| P | Jukung | Gandeng } Ketek | Tempel

b 1990 l 38 ; 22 | 19 28 ‘
‘771777” - ‘,().(;r o ; : 227 ‘ [R8X o
N 992 ; ; 34 | ‘ Ri o

4. 993 1 ‘ : us ‘

s 1994 N 91 i R ‘
Sumber - Kamtor Wilavah VI Departemen Perbiubungan Propinsi Sumatera Sclatan di dalam Palembang dalam Angha

tahun 1995

Melihat kenatkan jumlah pemberangkatan dan kedatangan berarti menunjukan
kenatkan pertambahan jumlah pemakai angkutan udara ini Akses pencapaian ke
prasarana int sudah ada dan sangat baik sekali jika akses pencapain inter moda seluruh

prasarana dapat mencapai dengan mudah. Dan hal ini perfu perhitungan perletakan lokasi

terhadap akses ke terminal.

Tabel 2.9 Banvaknya Lalu lintas Pesawat dan Penumpang Melalui Bandar Udara Suitan Mahmud Badarudin 11
Palembang tahun {996

Tahun it f Penumpang B
j ) o Bcra ckat Datang Berangkat Trancir‘
| 1003 (125 | | v 5
toud
;ga;; )

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chainii 2
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transpotast,

talan berarti akan memperlancar sistem transpotasi.

fangsun

¢ akan meningkatkan pula PDRR di Kody:

injang Jalan schagar Sarana Perhubungan Tranpotast di Pale
ilan dan pamang jalan merupakan bagian vang ferp
4 r o <= g I P - Loy

Palembanyg

oleh karena nu dengan memngkatnya kondist jalan dan bertambab pampangnva

Halaman o0

Dengan demikian sektor inn secara tidak

Adanva peningkatan panjang jalan di kotamadva Palembang setiap tahunnva sangat

berartt  bagi  kelancaran transpotast  Kemudahan pencapaian ke  tupuan  semakin
mempersingkat waktu. Kenatkan tersebut sebagat bertkut
Tabel 210, Panjang — Keadaan Jalan dan Kondisi Jalan
NG o 1990 199] 1902 1903 | 1994 | 1905
] ? Dan Fungst Jalan (Km)  (Km) (Km) | (Km) | (Km) (Km)
- 1| Panjang jaian CO3003700 1 333005 1 3R0403 | 402203 433500 | 00468 |
P2 K ‘ ! | 1 | |
| - 273266 1 350U 0 3403000 3SRUI300 0 378840 128760
: Aoy s Lo oy PPN T ‘
.. PAYES VAN | i “+1 /72 ARV AY ) DO : Y DO : DY AN :
P 5 { 0 0 ? 1 ‘ 0 :
SN ‘ ‘ ‘
| Lo P34A479 0 134479 232,790 243810 260713 300
e Secdang 19994 [19.994 | 109490 109380 Fi1652 1 136679 |
e Rusak 41404 iAot 30200 54,743 GLO23 L 60339
o Sumber © Kotamadva Palembang Dalam Angka tahun {903 B
376 Keterkaitan Sarana dan Prasarana 1r: tasi di kota Palembane
2.2.0. clerkattan sarana gan rrasarana iranspotasi di Kota ralembang
Terminal terpadu selalu tidak lepas dan keterkartan antar mada satu dengan vang lam
schingga sirkulast merupakan bagian yang utama
!
Taxi Bandara SMB 11 L
]
\{/ \Vl
Iy . ) T / \
~| Angkutan Uhmuam | Jurisan Falang Belutu ~ |  Ancludan Lidarn |
] B ." Wav Hitam - lalang ’l Adighuian uana
|\ LA idr Novtd J - oo s / / ‘\ }
x AN T ;
! N = P dA
Taxi ~ \ = 7
o : SeTia RIS Vithigd \\ ‘l // Co i - - \\I -
Slasim et 1 Pty N ¥ Strkulasi dh ) VS
|’"‘r" NICICWali 10 UCIGUUNAT Ta Ut \, . 1axt yiasiun I\(‘Ilil]hl!l
l\CTun’Jux Jdan Luan / dﬂ!ﬂln ! Tavi Randars
ﬂné}\hh o VAR e ke ermaga
wnum -
/N /‘3\ ‘ \l/
f A
i N - -
i Angkutan Sungai ! } Angkutan Rel
i < Ker mp(m dam sema Ii E kereta Api
herets Laty berabtur Gy % pY
stasn kKerlapati i
i
§
Bagan 2.9 Keterkaitan antar moda dan intermeda di Palembang
Sumber © Analisis
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chaiiil Z
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Semua prasarana angkutan di kota Palembang sudah mempunvai sarana angkutan di dalam kota,
Untuk anckutan darat dalam kota (hl.xvxm olch bus, minibus dan otolet, sec 1anul\nn angkutan
sungai dilavani gandeng, ketek. dil. Kecuali untuk angkutan udara  kereta atau sebalikmy

dilavani olch taxt untuk jarak tempuh langsung ke tujuan.

]

27 Aspirasi masyarakat dan aparat pemerintah terhadap transpotasi di kota Palembany
(Hasil Olahan Kuistoner 1/ Q1)

<

A Respondent

N ¥ Jumlah 0 Pendidikan Terakhir lumlah |
i - H - g L R putio) - [ o H
P Masy arakat dan anmm ne merintah : - D | .
3 fa Usiac : . i :
¢ dibawah 20 thi : 3 - 2
; ® 20— 29 thn | 25 ° f
; R " 5
| L] \ ‘ — \‘) 'l"l'\ O P s
! _ TN [0 ?
; . 3 it ; i .
? - ;60 thn ‘ ! s o
[ : ! | |
b Jems Kelamm . :
' 17 [
| ' . -1 ! i ! . [Bad ;
i ! . IHINEHIN ; % e Stratasatu( S 1
e j )
? ‘ I8
Py
[ g4 i
8
TR i i
. !hu rumah lgmgga ! i
e Sopir 3
Do
e Profcsional i

Berdasarkan usia respondent lebih dominan adalah kaum laki-laki sebm\a 20 resp ndent terutama
vang produktif (20 - 29 tahun = 25 respondent) dengan alasan laki-laki lebih ing berpergian untuk
urusan mencari nafkah terutama untuk berpergian jarak jauly

Jika dilihat dari tingkat nendldzkamna kebanyakan d‘lSl oleh pelajar terutama dari kalangan
mahasisiwa vang berjumiah 18 respondent. sedangkan pegawai negert disini berasal dari Bapeda
Tmgkat 1 (lulusan S1) yang berjumaih 10 respondent.

D1 sini terlihat bahwa pendidikan terakhir sebagian besar respondent adalah masih berstatus
masih mahasiswa yang pendidikan terakhirnya lulusan sekolah setingkat SMU.

B. Aspirasi Aparat Pemeriniah

a. Permasalahan sarana dan prasarana transpotasi di Palembang(Pertanvaan no 1-4.8_1(
P N | Pprn asalahan ‘ Y Pem %) | T Mas (%0
I | Baik tidaknva prasarana dan sarana irar nspotasi vang ada
| : ®  Sudah baik 2 20 (R |
‘ Pe Kurang baik 3 3 4
e Belum bak N Y i
2 1 Prasarana vangt ;
. Termina 7 ‘ 26 [ I B
- Halie 6 RN 396 %
Le  lalan 3 G 1.3
e Pendapar 3
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairit 2
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1y Aspirasi aparat pemerintah

Berpendapat bahwa sarana dan prasarana transpotasi di kota Palembang belum baik dan
sebagalan kecil mengatakan kurang batk dan sudah baik. Prasarana vang belum baik vang
utama yaitu terminal angkutan umum dan sedikitnya halte yang resmi. Jjalan vang merupakan
media transpotasi adalah masaiah ketiga.

Aspirasi masvarakat

Sebagian besar masyarakat berpendapat bahwa prasarana dan sarana transpotasi di kota
Palembang sudah baik dan beium baik. Prasarana yang belum baik terdapat pada terminal
angkutan dan kurangnya halte vang tersedia dipinggiran jalan.

[R]

by 3o 1y {044 LY ANac i {04 :
L Pen ey I j
1 4 :
X i DI
2 el RIRES
? ; 123%
i | i i RIS
I b tay IR
L. Lalu l.nmc vang kacau = ST G
| - Bl : bl Ia,
1 L4 |lllllldl] dIl!\.’J\Ul \(ll]” SCLRG - i - T
11 Yane dilakukan iika menvhadani permasalahan di atas ?
4.1 Yang dilakukoan pka menghadapt permasalahan di atas : ‘,
l's Memitih angkitan lain 3 & L2070y
i i L o : . - Loy g
i i e Melalur yalur vang berbeda i 6 7 I
.. Fetap melalui jalur tersebui ‘ - ’ ER S
‘ R 'L) n r\v" 1 / 24F e
L - SR s Dt —— - - e L L — J— — i . R

1) \smldbl andmt Dcmenmah
Permasalahan di dalam sarana dan prasarana dirasakan masih banyak jalan vang sempit, lalu
lintas yang terlalu padat. Jalan yang crossing. lalu lintas vang kacau dan jumiah angkot vang
sedikit adalah permasalahan vang perlu mendapatkan perhatian.

2) Aspirast masyarakat

Masyarakat berpendapat lalu lintas dikota Palembang sangat kacau dan padat. Selain
fu jalan vang sempit merupakan permasalahan vang berpengaruh terhadap kelancaran lalu
lintas. Persilangan vang merupakan pertemuan antara lalan yang satu dengan vang lam juga
dapat mengakibatkan kemacetan.

Sebagian besar masyarakat tetap melalui jalan tersebut walaupun menghadapi
permasalahan di atas. Dan ada yang mencari aletrnatif jalan {ain atau memilih angkutan lain
untuk mencapai tujuannya.

No | Permasalahan CSPem (%) T Mas (%)

8 1 Pilihan sarana dalam melakukan ritinitas schari-hari | ‘

L e Mobil pribadi _3 2 i2 i
te Angkutan umum 6 34
| = Becak 3 3

S L ® Lam-lain. 3 - - )

i Cukup  ddaknya Keberadaan  sub-sub  ermmal di :
B ng

ie S lddh cukup dan dapat mengatasi 2 SR 2 6
i« Belum cukup dan belum dﬁ; { mengatasi ‘ S R 17 212
L] C)"1 ‘l'Llcu kur, ang dan t belum uﬁu it i ; I{L: g i i4 424

‘ = Pendapat = P8 e - -

1Y Aspirasi aparat pemerintah

Kecendrungan untuk memilth angkutan umum terlihat bahwa angkutan umum
dibutubkan untuk melakukan rutinitas schari-hari oleh aparat pemerintah. Becak juga
memegang peranan yang cukup penting untuk jarak yang tidak terlampau Jaub atau pendek.
2an bagi y ‘ang sudah mempunyai kendaraan pribadi lebih memiiih menggunakan kendaraan
sendirt untuk beraktifitas,

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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Keberadaan sub-sub terminal (misalnya sub terminal plaju. sub terminal keramasan
dil) di kota Palembang dirasakan belum cukup sehingga belum dapat mengatasi permasaiahan
transpotasi yang ada di kota Palembang.
Aspirasi masyarakat

Kebanyakan masyarakat memilih angkutan umum untuk melakukan rutinitas sehari-
harinya. Selain itu ada juga vang menggunakan kendaraan pribadi. Sedangkan alternatif lain
adalah penggunaan sarana angkutan becak untuk angkutan jarak dekat.

Keberadaan sub-sub terminal di kota Palembang dirasakan belum cukup ataw dengan
Kata fain sangat kurang dan belum dapat mengatasi permasalahan transpotasi Ada | juga yang
mengatakan sudah cukup dan dapat mengatasi permasalahan.

h  Permasalahan Maksud Tujuan Pergi (Pertanvaan no 7 dan 9)
| No - T Pem (%) | T Mas -
¢7 y fuan vang seri ‘ '
i . l~w1m | 10 f i6 Ad
e Sckolah ; 2 N 417 %
; e Rekreast ! ‘ 3 LECR
. Pendapat lan o e 2 PR30 2 . O
{) Aspirasi aparat pemerintah
Perjalanan dengan maksud fujuan kerja pasti vang sering dilakukan oieh seorang aparat
pemerintah sedangkan maksud tujuan pergi dengan maksud lain hanva dilakukan pada wakiu
—waktu itbur.
2} Aspirasi masyaraka
Prosentase rutimtas terbesar untuk maksud tujuan bekerja dan sekolah kebanyakan
menggunakan moda angkutan umum. Untuk tujuan berekreasi sangat sedikit meskipun
rekreasi cendrung menggunakan moda angkutan wmum aiau pribadi.
" No 1 Permasalahan 7 LS Pem. L (%) (%o}
g U lanan vane serin ‘
. an};kulan umum 4 Sod By io ‘ v
|- Anghutan umum saja | 3 273% 16 g
i Keretaapi — anghuian umum ! kR ”’?' 3 o
| . *  Pendapat fam ) : 27.5 % — T
1) \spnasl aparat pemerintah
Perjalanan yang sering dilakukan mempunyai kepentingan vang cukup kecil antara pengguna
becak dan angkutan umum.
2) Asprast masyarakat
Perjaianan vang dilakukan masyarakat dalam memilih angkutan bilasanya berdasarkan
keberadaan meda angkutan yang diialuinya. Teriihat keberdaan becak sama pentingnya
dengan keberadaan angkuian umum. Kedua moda angkutan mi saling menunjang untuk
perganitan moda angkutan untuk jarak pendek .
C. ‘anaan (Pertanvaan no 12 dan 13)
¥ Pem, (*%) | ¥ Mas, (%o} 1
letakan lokasi terminal menurut aspirasi Hld:\_;x‘lﬂ]\u( 1 B ’ 1
fe D au\m pusali\ ia 2 RS 3 i
. {coridor) Palcmbang-tndralava 4 69,2 % 4
- ¢ta Am : i " ii .
i * Didekat rencana I(ﬂ’ln Hl‘Ll\{l( tuar pemerimntan ; - ';“' : ‘
_ s _ ’ o N ;
Terminal Terpadu Abdut Syayid Chaiii Z
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1} Asptrasi aparat pemenntah
Berpendapat bahwa lokast yang cocok untuk sebuah terminal di kota Palembang
adalah dipintu gerbang (coridor) Palembang-indraiava. vaitu lokast vang berada didekat
perbatasan Palembang dengan luar kota. Lokasi tersebut merupakan pintu masuk kendaraan
dari luar propinsi ke kota Palembang dan mempunvai frekuensi Jumlah kendaraan vang lewa
cukup besar.
Sedangkan sebagai pilihan kedua pemerintah berada didekat pusat kota dan piithan
ketiga di dekat stasiun kereta api.
2) Aspirasi masyarakat
Pendapat pertama sama dengan pendapat pemerintah. Sealin itu Juga ada yang berpendapat
didekat stasiun kereta api Kertapati. Rencana lalan hingkar luar pemerintah mengadt pilihan
masyarakat meskipun jalan lingkar fuar ini belum 100 % selesai. Dan sebagian kecil ada vang
bependapat di dekat pusat kota.

No | f (%)
SR rekreasy menurul aspirast | :
i ;
i 3 mas\amlﬂt
i L. D1 sis1icpian sungan musi i i P83 3 % 23 676 %
s Dipusai koia I U L B 294
i 1 . Pouaa . ;
[ ‘endapat lamn ; i LR i e

I} Aspirasi aparat pemerintah
Untuk perietakan lokasi yang akan dijadikan tempat- tempat yang rekreauf kebanyakan
nelpenaapar bahwa iokasi vang berpotensi adalah disisi repian sungai Musi. Sedangkan
ernati kedua adaiah di pusat kota .
5 pimsi masyarakat
endapat pertama dan kedua sama dengan pendapat pemerintah.

I~
xJ }» :‘:

d. Kebutuhan fasilitas yang diinginkan (Pertanvaan no 5.6.11. dan 14-171
‘ SpPem | { %) Y Mas. (%)
© 5| FPasilitas vang mempermudah keeiatan niginitas ‘ ‘ ' j
| [ e Adanva terminal darat A | 12 o2

| ® Jli‘midll dnu\uhln

e

¢ Adanva terminal darat dengan stasion kereta api dan |

; A at d ngan dcrm dua sungat | 4 hY R
| i i it i 7o
L. Adun} atenmmal darat dengan stasiun kereta api i i AtV
! ! ¢ 20 74

' H R - [ o

; | dermaga sunga

M
i

A [ e e e e

Tarminai Tn.—nnfl.x Pinedeil Qunieird ianirid 7
FeInnifiar 1 alu MARWUUL Vyayil wridith £
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Iy Aspirasi aparat pemerintah

Fasilitas dermaga sungai dan restoran terapung sebagai pilihan pertama. sedangkan pilihan
kedua menghendaki adanva perahu keliling wisata dan atraksi budava. Selain itu dilengkapi
dengan fasilitas permainan di terminal.

Aspirast masyarakat

Berkaitan dengan masalah fasilitas rekreast tepian air vang diinginkan masvarakat vang
utama adalah restomn terapung dengan fasiiitas pendukung perahu wisata keliling sungai,

o

Y Pem (%) Y Aas L {%%)
—_ Cin 1 7 —_— YEAS AR i
—
Lo Termmal daral + Dermaga sungai + rekreast tepian | 10 CT0O 0, 19 IR DA
air : i
- Terminal darat + Tempat hiburan - j - o ; :
. : - . . N . B [ R ) N : s
| L. Stasiun kereta apr + rekreast tepian air ‘ = porer e ' | !
| ! i ; P A A | !
: L Terminal darat  +  staswi kercia api ¢ icmpat | ! e :
| . !
i Panda - ! 313 %
e Pendapat lamn :

1} Aspirasi aparat pemerintah

Potensi vang dapat dikembangkan discktor transpotasi adanva penggabungan terminal
angkutan dengan dermaga wisata vang dilengkapi dengan fasilitas wisata. Pilihan kedua
menghendaki stasiun vang terietak ditepian sungai vang mempunyai nilai rekreatif. Dan
pilihan ketiga menghendaki terminal vang terletak ditepian sungai vang bernilai rekreatif

2}y Aspirast masvarakat
Potensi yang dapat dikembangkan disektor transpotasi menurut masyarakat vaitu adanva
pengeabungan fasilitas terminal angkutan darat dengan angkutan sungai (dermaga sungai)
sekaligus sebagai tempat hiburan / rekreas.
- No TPem | (%) Y Mas
b1z Fasilitas pendukung terminal vang diinginkan 3
| s Fasilitas dermaga sungal i i LT 3
i & [asilitas supermaket j 2 IR LA N
Y Fasiliias rehreast tepran ayw i - - it
»  Fasilitas dermaga dengan rekreasi tepian air : 8 POLS e 5 AR
i 4 i b (349 1 8o,
; = Pendapat fam ; R RS | .
0 . .
At
=}

7 2.8 Aspirast Masvarakat Terhadap Pergantian Moda Angkutan

(Hasit Olahan Data Kuisioner 2/ Q2
Kusioner yang disebarkan semuanya berjumiah 60 buah lembar vang disebar ke beberapa lokasi
moda angkutan vaitu di stasiun kercta api Kertapati sebanvak 30 lembar  dan Pelabuhan Law
P,»Gom Baru Palembang sebanyak 30 lembar. Hasil olahan data dilapangan dip miel data :

A Respond
Respondent ditujukan kepada seluruh masyarakat den' ran tingkat pekerjaan pendidikan. dan usia
vang berbeda-beda sehingga diperoleh data vang bervariatif.

o

~ i
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‘: ‘w\mmdmu Dlumbah | Pendidikan Terakhin :
ot - . - - e B i B - . i wl
| Vi s <D
ca Usia [ SLTP ]
s d 3 D SAH 27
e« 2 b 20 s STM ‘ 3
LT : =4 e SMEA ~
) ; 1 H
- - i At ]
- -~ i L4 AARAUCTRN -
. Ji ‘ ) +  Suaasatue S 1 ’
i b .lcms kelamin )
‘ : E18
. Laki-laki .
. Perempuan "
i ¢ Pckerjaan
- [5 1P NP W 1
- Ulctjadl/ ivIGIIadINW 2
- L ‘.
N / :
e Peeanwar Swasta 1
¢ jburumah tangea
s Pedavang (
i - i
! el &

L4 Plolulondl ! .

i

Heldasarkan usia ternvma rexpondent hdnvak herusm mndukm \'dnll umur dmnmm vU - 29
tahun sebanvak 26 orang dan 20 - 29 sebanyak 20. Jawaban sangat variatif.

Sedangkan berdasarkan usia respondent iebith dominan adaiah kaum laki-iaki sebanyak 37
respondent dengan alasan laki-iaki iebih sering berpergian untuk urusan mencari natkah terutama
untuk berpergian jarak jauh.

Jika diithat dari tingkat pendidikannya kebanyakan didominasi oieh masyrakat dengan
pekerjaan sebagai wiraswastawan dengan tingkat pendidikan tamatan SMU. Pendidikan terendah
adaiah tamatan SD dan pendidikan tertinggi adalah Si.

Informast Maksud Tujuan Pergi

T mmm dmam ke stasiun kercta api b rtapa
| Pao Melakukan perjalanan ke luar kota 13 42.8%
? t b Melakukan perjalanan pulang i REIC R
. ¢ Mencart nalkah 3
- d. Liburan ‘ 3
e Lamnva. : ! 3 2830
‘ L a 3
1 ﬁ

Dari hasil surv ey di stasiun kereta : api !\enaoan (mmlah %’mn,e! 30 lembar) diperoleh data tujuan dari

orang yang datang ke stasiun kereta api bervariatif terdiri dari 42.8 % vang ingin melakukan
perjalanan ke luar kota terutama tujuan Kertapati - Tanjuang Karang jam 830 WIB dengan K. A
Fajar dan Kertapati — Lubuk Linggau jam 08.00 dengan K. A. Bukit Sulap. 314 fé espondent

ingin melakukan perjalanan pulang ke rumah. 8.57 % bertujuan mencari nafkah dengan pekerjaan
calo karcis dan pedagang. 14.28 % bertujuan ingin berlibur ke luar atau ke kota Palembang.

! Pe- Jumlah ‘
i . i - 2 o
:; elabuhan Boom hmn !
i a. Mcelakukan perjalanan ke luar Kota : o 5 33% :
b, Melakukan perjalanan pulang ! R 220 |
1 ¢ Mencar nafkah ; i i
oA Foiiien . i
oA ot gt A i
fo Lamnya 2 % ‘

; L. Puiang ke Bangl '
Dan hastl survey di | pelabuhan Boom Baru ( mm!ad sampel 30 lembar) diperoleh hasil 19 % tujuan
ingin melakukan pw]alanaz ¢ luar kota Palembang terutama dengan tujuan Batam. Rian. Bangka-

........ i Tarnad: Al Suemuid Miasiril 7
Terminat 1Crpduu MAVUUT oyayid wiiain £
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Y

Belitung dzm Pangkalpinang. Dan 22 % tujuannya selesm melakukan perjalanan dari luar pulau
\umatem % tujuan setiap harinya mencari nafkah dengan berdagang serta 6 %

P(‘TT ar
2 b Maksud tupnan D"r; alanan vang s

La Rekreast

| I d Urusan pribad
B | ¢ Lalnnyasebutkan, ...

1 peroleh hasii maksud tujuan

Karena sebagian besar kuisioner T adalah usia plouumu 30 - 39 naka d

!)Cl_]dldﬂdﬂ ydang bt‘“]]g U}ldl\l”\dll pengguna lIIUUd d]]gl\lli?ﬂl _\"dlil 55¢ ‘0 UC)\C]]d Ud“ ;‘3.\‘ OO HELSATL

pribadi.

"3 | Kendaraan \&n“ di ’una!\‘an dalam melakukan rutinitas 3 ‘

! bao Angkutan umum {Otolet. Minibus & Bus)* i 13 j 704 % ‘
b Motor ; 1 1 18039 1
i } |

i ¢ Mobul prmaal i 3 ; K19 %

: - Koaroia Ay i ' : !

‘ 4. Kereta Apt {

* beo o Perahu (Jukung. Tempel. Gandeng. Ketek)* ‘ - ! - !

‘ P Lamnova. scbuikan 1 i | 630

| . tugas lua 7
Ualam melal\ul\an qumltasn\a (llpeu)len (11{3 4 Yy eJ ¢'13ﬂ l‘esal nlenL"Upal\d'l ]“I\U[aﬂ umum

terutama bus kota. 18.03 %o naik motor dan 8,19 % mobii pribadi.

7

f ; umlah

4 Angkutan vang dlsuwn“i ddle melakukan g)erin!dmza tavh | ‘ ‘
‘ : A , ‘ ‘
i sesuan dengan kondisi keuangan ! ; ;
i@ Angkutan Bus (Antar Kota & Antar Propins : 22 ‘ !
b, Kereta \Dt : 74 \
. Doavalba : ¥ iR
; . l\.l{ulllr l\(lpﬂ i - U
i d Pesawat _ i .

¢ Lainnva. schutkan | . f . |
Angkutan yang disenangi dalam melakukan perjalanan jauh menurut kondisi keuangan pengguna
moda angkutan dan ketersedian sarana menurut arah tujuan vaitu 42 % menggunakan moda bus
besar. 46 % menggunakan angkutan kereta api dan 31 % menggunakan kapal karena memang hanya
prasarana kapal untuk mencapai tujuan.

Ne. Pertanyaan f Jumlah . Prosentagse
5. | Sarana dan prasarana apa vang mempermudah pergan Mian | ?
’ angkutan schubungan d(,ngan maksud luuan pergr Anda”?

s Angkutan umum (Terminal darat) 4

C b, Angkutan sungai c.a". laut { Pelabuban) 3 ‘

<. E ciitan kercta apit Stasiun Kercta Apn) 4 ‘

| o d Terminal darat + Pelabuhan 8
i ‘¢ Terminal darat + Stasiun Kereta Api | 19
| L Stasiun Kereta Api + Pelabuhan | 3 ; |
‘ L& Terminal _darat + Pelabuhan + Stastun Kercta Apt | HE i i
Hasil terbesar ditemukan pada fokasi survey yang menghendaki adanya keterpaduan dengan terminai

&
] ISP

vaitu 29 % (Terminal + Pelabuhan) dan 30.6 % (Terminal + Stasiun KA). Sedangkan vang

0
nenghendaki keterpaduan semua moda angkuian sebesar 17.7 %.

el v 7
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94340010




Halaman 09

C  Informasit i« cntany KRencana Prrm,hn' n

No Angkutan Jalan Raya L Air {Sungat & Laat) : Kercta |
: api

Jems Angkutan

kst Uadan kaki s | Minibas | Ol et t\m inantiukung | Candeng | Tempel | Ketek (et Forl &

1
1

Kendaraan apa scbeiuny

9
ane ke temnpot oy !
g ke lempa .

12 Naik kendaraan apa scsudaly i - 3L )3 3 P - T A
sl tempat i
R\mn s kalvV

!

Dari hasii survey dt stasiun kereta apr dan peiabuhan faut Hoom Bart vang digabungkan
diperoieh data dari moda stasiun Kertapati diperoieh data paling banyak penumpang menggunakan
bus kota untuk mencapar atau meninggalkan stasiun kereta api dan peiabuhan laut Boom Baru. Ada
fugda yang menggunakan minibus, takst, dan otolet serta diantar atau dijemput mobil pribadi.

Penumpang iaut yang tiba di peiabuhan iaut Boom Baru sebanyak {1 orang dan penumpang
vang tiba di stasiun Kertapatt sebanyak i4 orang. Sedangkan penumpang vang ingin meiakukan
perjaianan dengan kapal iaut sebanyak [9 orang dan penumpang yang ingin meiakukan perjalanan
dengan kereta apt sebanvak 10 orang.

Pﬁ\‘t ANVARn : Jumiah ;
7.1 Tutu.m Anda scsudah dari 1“mml i ‘
b 15 TR : 23
; a. Poigihe . . L - : 35
i b Pulany 2
| ¢ Kerja/ sekolah / urusan pribady/ e W ‘ 4

-t 1

1cr1ihai U'(H]W‘i! I't‘SDUIIUt‘H' yvang U]bd UHCHIUI Ddud ht‘Ul!d 101\(15! dudidll penumpang ydang

mgin punya wakiu iung ,t:u lama / penumpany vang mgin melakukan perjalanan 58 % 35 %o
penumpang yang mgin pulang. Selebihnya 0.7 % mempunyai urusan pribadi.
1D Informasi tentang Urut — urutan Perjalanan
LN Lerels
L Bus D Otolet | Jukimg | G Tempel foetek | det B ant
i ‘ i i
Tiag:l o 1 Aidcmctl cm svmio [ riitan nerislanas svargontian seeda amoaloitan ool
Liadyil -t ulua})au\& 1 }l\)l( ul uiuiaii 1 jalatian Icl‘l:dllll( 11 HHiWia @ HEnuilail \El}(l:;’,dl
berikut:

1. Perialanan Rutinitas
a.  Bus kota <> bus kota
b.  Bus kota <> minibus / mikrolet atau sebaliknya

2. Perjalanan jarak jauh
a. Bus kota — angkutan kerera api
b.  Bus kota — angkutan kapal cepat
. 13us kota <> minibus / mikrolet — angkutan kereta api
d. Buskota <> minibus / mikrolet — angkutan kapal cepat
e. Kapal cepat <> bus kota / minibus / mikrolet saja
f.  Kereta api <> bus kota / minibus / mikrolet saja
¢.  Kapal cepat — bus kota <> minibus/mikrolet
h. Kereta am > bus kota <> mimbus/mikrolet

A
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2.3.  Karakter Arsitekturai Tradisional Palembang

2 3.1 Bentuk dan Funoess Ruang

- o :

Rahan vang dipergunakan untuk membangun rumah tradisional Palembang adalah jenis
kayu vang dijumpat pada umumnya yaitu petanang. tembesu. meranti_ jelutung. ramin, unglen
dll. Kayu besi dan tembesu kebanyakan dipergunakan untuk batang tiang  Sedangkan lantai
biasanva mempergunakan kavu merawan

Lokasi untuk mendirikan rumah dinamakan perkaranean. Sedangkan kayu-kayu vang
dipergunakan untuk membangun dinamakan ramuun.

Melihat bentuknya, maka sebutan rumah tradisional dinamai ~ Limas™ karena bentuk
atap rumah tersebut berbentuk kesemua sisi. dinding muka rumah tertutup bidang atap dan ruang
kap seluruhnya dikelilingi oleh bidang atap tersebut. Svarat terbentuknya jurai luar, kesemua sisi

bidang atap Limas mempunvai kemiringan vang sama vaitu 40 - 60

i

Gambar 2.26. Bentuk rumah Limas dijumpai ornamen “Tandook Kambing™ dan “Simbar” dengan 2 buah tangga .

Sumber : Observasi Lapanean, Januari <90

P

Lantai rumah Limas bertingkat — tingkat dinamakan Aengkilas. Sedangkan keckeejeeng

<

adalah penamaan pada satu papan tebal yvang memisahkan antara satu lantai dengan lantai

famnnya. Papan tersebut harus dibuat dari satu papan lurus dan tidak boleh disambung. Bahan

vang digunakan adalah kavy unolen seteb

al S em. By 1asangva mmla_h bens rkﬂﬂs her um!nh satu

¢
U

Ruangan paling depan, tepatnva di depan lazim dischut pagar fengoulong, biasanva

digunakan sebagai ruang tamu atau ruang tunggu pamarekan. Penamaan ruangan mengpunakan

keckeejeeng pertama, keckeejeeng kedua dan seterusnva Sedangkan untuk lantai disebut

Torminna oroad et Suaid
ierminai lbl AU OyayiG
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dhisebu 1 Jouan vang mempunyi at (hndmu len —’“'J.- dan ada n_u_rd vang tidak lonﬂk,m Untuk joan
vang mempunya 1t dua ha_m.m bertunest sebagar kamar tidur keluarea dan tamu Rn,mu ;g_rm

berbentuk hurut L7 dengan ukuran 2.70 x 320 m2

A

Gambar 2.27. Bagian ruang tampak berundak dinamakan “Ruang Bengkilas™ sedangkan vang membatasi di sebu
“Kevkeejeeng "(bengkiias tengah dan keekeejeeng bagian atas) 1.okasi Museum Bapaputra Dewa Plg
Sumber :Dirjen Kebudayaan Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Sum-Sel th 1003 / 1004

Bagian depan tampak sebuah pintu disebut lwwang kereng vaitu jalan masuk ke ruang
dalam. Pintu tersebut dapat diangkat disebut pta kipas (lawang kiam), juga pada jendela vang
dibagi oleh 9 tiang berukuran 20 meter. Kiam tersebut cukup berat bila diangkat ke atas karena
berfungst sebagai pintu dan plafond. Pintu vang berukuran normal disebut livwane buroian.

Ruangan berikutnya disebut umben. tepatnya terietak di ruang keluarga. Dihadapan ruang
amben terdapat beeleck jero. Keduanya berfungsi sebagal kamar tidur vang berjumlah 2 buah.
Bila ruangan pedulon tidak terdapat amben  dinamakan wmben pamarckan. Bila sedang
n maka disecbut sebagai heeleck penganten. Ruangan berikutn nya vattu
dapat pangkeeng vartu kamar vang lebih kecil

ukurannya dar heeleck jeroo yang dipergunakan sebagai kamar tidur remaja putri keluarga tsh

Ruanean

uallizals

dalam teratas hengkilas dinamakan ruangan pedalon. ditopang

14
) R

oleh tiang-tiang

=4 <
dari atap rumah sampai tanah Melalui pintu dinding belakang ruangan pedalon sebuah rumah
timas terdapat bangunan belakang vang disebut ruang makan Kamar mandi tidak terdapat pada

rumah 1.imas karena m"mvamkat dulu umumnyva memantaatkan qungax qebaﬂm sarana tersebut.

2.3.2. Ragam Hias
Mouf arsitektur tradisonal rumah [imas vang dipergunakan adalah motif tumbuh-

tumbuhan. Maksudnya adalah terjemahan dari nilai-nilai agama dan kepercayaan vang disarikan

kedalam bentuk arsitektur.

i

A
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Bila diamati dengan cermat ragam hias dasarnva mengandung unsur pokok yaitu ragam
hias nongcometris berupa atau berwujud tumbuh-tumbuhan, Jenis binatang, hewan, manusia dan
sebagainya. Sedangkan yang bercorak geometris berupa unsur ilmu ukur vang terdirt dari garis
garis-garis bidang segi empat, ceplok, tumpul dan scbagainya. Keduanya berbeda kreasinya.

Adanya motif-motif seni ukir dari bentuk tumbuh-tumbuhan memperlihatkan salah satu
hadist Nabi yang mclarang Islam untuk menggambarkan mahluk hidup.

Berdasarkan teknik pengerjaannya ada 2 jenis ukiran yaitu timbul dan terawang yang
selalu diletakan dalam posisi yang simetris artinya sisi kiri dan kanan selalu sama. Pewarnaan
dilakukan juga pada ukiran dengan warna-warna keemasan, merah hati “maroon”, kuning, hitam,
dan warna coklat. Warna pelengkapnya dipergunakan warna-warna terang seperti merah dan
prado (emas) melambangkan kaya dan makmur.

Berdasarkan hasil wawancara nama-nama motif terschut yaitu motif matahari, buah
serikaya, daun pakis, dan motif melati.

Ukiran yang bermotif tanaman anak bambu atau rcbung dinamakan pucuk rebung,
Sedangkan ukiran yang bermotif daun-daunan gaya memanjang dinamakan “ukiran paku™ (paku
= tanaman pakis). Ukiran daun pakis dibuat jika tidak ada silang pendapat antara pemilik rumah

dengan pengukir dinamakan “paku layu™ (Abu Rivai, him. 1985),

Gambar 2.28. Berbagai penggunaan motif tumbuh-tumbuhan pada rumah Limas Palembang
Sumber :Dirjen Kebudayaan Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Sum-Sel th 1993 / 1994,

Menarik untuk disimak adalah penonjolan dan penckanan perhiasan justru ditekankan
pada interior, scdangkan untuk cksterior hanya dikenal dengan ornamen tanduk kambing, cat

prado emas yang menunjukan selera tingpi pemiliknya.

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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BAB I
ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
TERMINAL TERPADU DI PALEMBANG

3.1.  Pendahuluan

Terminal vang akan dianalisis adalah terminal terpadu vang mempunvat kemudahan
akses perpindahan dart satu moda ke moda vang lain vang sama (antar moda) atau berbeda
(intermoda). Keterpaduan transpotasi ditentukan menurut proses analisis dari data primer
(kuisioner) dan sekunder (RDTRK. tinjauan literatur dan lain-lain) berdasarkan teori-teori vang
dipakai untuk membahas permasalahan vang ada. Dari hasil proses analisis data menghasilkan
suatu out put vang sesuai dengan aspirasi masvarakat dan pemerintah berdasarkan kondisi

permasalahan transpotasi di kota Palembang. Secara skematik digambarkan sebagai berikut

/
/ . . N\
/ PERMASALAHAN A
I Format termaunal (upad'u // .
deort - pertmnbuhan ckonomi . aspriast d N\
INPUT pomerntelr dun ,’/ = s \\
e Duta Primier dart kuisioner denpan The /f Menghasilkan anatisa \
o Dita Sekunder terdiv dars : ; I/ permasalahan berupa \
* ST O " LoJCIS ¢ REAS pOrHmnat X
. i o ifan lokass <ie ) -E 2 Letak lokast & <ue .’
. . ¢ Feon - Metode Mert \ 3 Fasilias termmal /
el ’ N \\ terpadu /
pelabuban dcng_;zm The \\ 4. Penampilan bangunan /
cosevey Metlesd b e \\ ///
e \\v/
J
\ tleon « The Prescripive Surmvey Viethod ]
\\ deier D Anerdvrical Sneves Ve //"
Bagan 3 1. Metode Analisis
Sumber : Pemikiran
Faktor utama vang mempengaruhi perkembangan disektor transpotasi adalah
pertumbuhan jumiah penduduk. Perencanaan diprediksikan untuk 6 tahun vang akan
dengan pertumbuhan penduduk sebagai berikut :
Tabei 3.1 Pertumbuhan dan Prediksi penduduk sampai tahun 2005
ahun 1996 T 1997 T 100R T 1099 con0 T sto1 L s0m 1 sam L Gama T sans
- : : — : - : i ‘ ; : “
miah | §429.890 1477794 P3A44371 0 1003764 0 1670015 | 1 726,765 783841 0 1 R47433 0 1911718 | 1978 744

Sumber : RTRW Kotamads a Palembang

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairl! Zaman
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Haiaman 753

Dengan  pertumbuhan jumiabh penduduk  di aas di peraleh

2

roseniiase  rata-ratg

pertumbuhan jumlah penduduk sebagar bertkut -

t
[ S hat=iall ;

YT 1990)H 1998 19973+ 1Y % G495+

~
<

T R,
SO Z00 {2007
©O00D DRI 0T

e PGOYT |()l\k .
A t

MAIRSS

SARRIR ooy
HOOTRL60R
323 %o

“tahun

T T ITIe T St
A3 IO0A= 2003 1 - 2005 - 20040 N OO

)
f
I
i
}
{
J

Perkembangan jumlah penduduk setiap tahunnva sebesar 3.23 % akan memperngaruhi

keempat permasalahan di bawah ini -

3.2. Format Terminai Terpadu
Format terminal te rpadu ditentukan oleh pertumbuhan dan perkemban ngan transpotasi di
kota Palembang mengakibatkan ter 1adinva perubahan kebutuhan akan sarana dan prasarana

masalah angkutan. Format terminal ini ditentukan berdasarkan 4 faktor vaity -

[ Pertumbuhan ckonomi, berdasarkan PDRE harga konstan dan berlaku

2 dsprrast masvarakar tentang transpotasi jalan diambil dari prosentase jawaban terbesar dan

Jawaban dibawah terbesar dan pendapat mempunyai potensi untuk dikembangkan

5 Aspirast pemerital dan data sekunder (RTDRK. Fvaluasi Prospek Transpotasi Kota

Palembang, l.aporan Antara Penataan Laiu [.intas dan Angkutan Jalan Kota Palembang}

d Karakier transpotasi kota Palembang.

71

(8]

Fungst Angkutan Darat

i. Angkutan jalan rava (darat)

a.

Pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan  ekonomi merupakan gambaran mengenai dampak kebijakan

pembangunan vang dilaksanakan khususnva dalam bidang ekonomi vang dibentuk dari

lon

erbagai macam sektor ekonomi. vang secara tidak langsung menggambarkan tingkat

perubahan ekonom

Untuk melihat th

rtumbuhan ekonomi secara ritl dari tahun ke tahun

ikte
tergambar di dalam PDRRE atas dasar harga konstan secara berkala Pertumbuhan vang

nal terpadu Abdul Syayid Ch
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ademin wamiensdiade s —nenlonaminn sebaliknva nka negatif akan

ywhan ckonomt v ane moenurun,

dalam menghitung pertumbuhan ekonomi selain mendasarkan  pada

herlaku tuea herdasarkan harea konstan sehinoon PDRR atas dasar harea konstan lazim
dipegunakan sebagai indikator dalam mengukur pertumbuhan ekonomi
Maka prosentase rata-rata kenaikan masing-masing PDREB berdasarkan fapangan

usaha migas dan tanpa migas sebagai herikut -

Tabel 3.2 Prosentase maSInU-lmsan Pendaoatan Keuwnal dan l’endaoatan Per Kaolta Kotamadva

o Palembam menurut LqDaman L»j hamd o o
PN Lapangan Usaha L1993 (%) | 1994(%) | IOOQ(G" | 1996(%) ! Rata-rata |
a : + - : B ‘ + - : /- [ kenaikai
P
Denean Mieas ; ST es 0 nas L 18&3 e
Tanpa 3 i‘ 777777 - L7766y 1196 148
3 870 I XY 829 6,
I b Tamm Mieas i - 941 834 1 913w

1 AR
73

I i PRI B
Sumber | Hasii dlldllbls LD Z0.2. dan 2.0

Berdasarkan analisis di atas terlihat kenaikan PDRB rata-rata pertahun dengan
migas maupun non migas di atas Y %. Berarti jiku dibundingkan  pertumbuhan
Pendapatan perkapita riil baik migas maupun non migas berdusarkan prosentuse rara-

rata mengalami- periumbuhan jaul di atas laju pertumbuhan jumiah penduduk vang

hanva sekitar 3.23 % Hal ini merupakan indikasi adanva kemajuan tingkat kesejahteraan

L

penduduk secara rata-rata di Kotamadva Palembang.

Dengan prosentase kenaikan rata-rata per tahunnva vang di atas 9 %0 memberikan
peluang bagi pemerintah untuk memperbaiki tatanan perekonomian kota meliaiw
peningkatan di sektor — sektor kehidupan vane dapat menggerakan perekonomian
sehingga akan meningkatkan kualitas hidup masvarakat

Dengan meningkatnyva kulaitas hidup masvarakat berarti akan meningkatkan
dava beli masyarakat dan hal ini dapat gunakan sebagai indikator kemajuan
perekonomian suatu daerah dan dapat juga dikatakan sebagai penvebab akan suatu
masaiah discktor iain. Dibidang transpotasi misainva akan meningkatkan dava beli

masyarakat berupa sarana transpotasi vaitu mobil pribadi atau mobii angkutan. Dengan

Terminal terpadu

I

bdul Syavid Chairil Zaman
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©rorhinztmancpotasi vaitu pertambahan jumiah

Lendaraan
kemacetan dan kekacaubalauan tran :m?w'

Hal-hal di atas harus diimbangi dengan usaha-usaha pemerintah  dalam
mengantisipasi permasalan baru dan permasalahan vang akan datang. Misainva dibidane
transpotasi dapat diatasi dengan usaha peningkatan prasarana berupa terminal. haite dii

Prediksi pertumbuhan jumiah angkutan umum dalam kota dapat diprediksikan

sampat dengan tahun 2005 dengan rumus sebagai berikut -

F}l‘l == ;}U i : {_‘I
Dhimana ¢ Dn = Prediksi jumlah kendaraan samapai tahun ke - n
De = Jumlah kendaraan pada tahun terakhir
' = Rata-rata pertumbuhan jumiah kendaraan pertahun
n = Selisih tahun

Catatan : rurmus ni (Japat alqunal\an untuk semua Dreﬂlhb! ke tahun Derlhumva
Berdasarkan data pada tabel 2.5 (hai 61). masing - masing jenis angkutan umum daiam

kota halaman 63 diprediksikan sampai tahun 2006 sebagai berikut -

i) Prediksi angkutan Otolet

C angkuan Owlet = (1805-19721+(2591-1803 1 =0,0972
I !

oo

n=2391 (i+ 0.0972)
]

DIk 3 vatmn = 2847 8452 ynit = 2843 unit kendaraan 1enis Otolet
" prediksi sampai tahun 2006 vaituy
Dn abun 2000 = 2843 (1 + 0.0972)=3119.3396 23119
Dnwhen 2008 = 3119 (1 + 0,0972) = 3422 1668 ~ 3422
DN ahun 2006 = 3422 (1 + 0.0972) = 3754.6184 ~ 3755 unit Otolet
2} Prediksi angkutan Otot

I

47

|

N
:3

LN untak 3 tahun =

Un Jahim 2008 = 314 (i +0,0972) = 344 5208 =~ 343

1IN tabun 2003 = 345(1+0 0972\ = 378534 a 379
I)n tahun 2006 = 579 (I+0 (")97._71 =415 8388 = 416 unit kendaraan jenis Otobus
an i

C bus antar kota = (260-349 (2
260 +

Terminal terpadu Abdul Syavid Chairit Zaman
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01024
D348 1 -0.1024)]

I
D0 ik ke = 312036 umit = 312 umt kendaraan jenis bus antar kota

. prediksi sampat tahun 2006 vaitu -
Dn whun 2000 = 348 [ 1+ (-0,1024)] = 3123648 =312
D when 2003 = 312 [1+ (-0.1024)] = 280.0512 = 280
Do 2006 = 280 [1+ (-0.1024)1 == 251.328 =~ 251 unit bus antar kota

+

Predikst angkutan antar propinsi

C anpkitan Onalet = (66-25414(179-66) = - 75
254+ 66+ 179 499

=-0.1503
Dn = 179 [ 1+ (-0,1503)]
D0t 3ohan = 152 0963 unit x 152 ynit kendaraan iemis bus antar propinsi
".predikst sampai tahun 2006 vaitu :
Dn whun 2000 = 152 “* (-0. 1<U3)1| = 1291544 =129
Db 20m = 129 [ + (-0, |\()1H 1096113 = 110
DN b 2oue = THO T+ (-0 1503)] = 93 467 = 93 unit bus antar propinsi

Dari prediksi di atas terdapat pertambahan dan penurunan jumiah kendaraan pada
tahun 2006. Kenaikan pertambahan jumlah kendaraan terjadi pada jenis kendaraan Otolet
sebesar 3755 unit Otolet dan Otobis sebesar 416 unit Otobus. Sedangkan untuk jumiah

angkutan luar terjadi penurunan pada kedua jenis bus tersebut Pada bus antar kota

dan

‘,..:

kemungkinan  mengalami penurunan 388 umt memadi 251 vang herarti 137

kendaraan bus antar kota berhenti beroperasi. Untuk angkutan antar propinsi diprediksi

kemungkinan mengalam penurunan sebesar 86 unit kendaraan herhenti beroperas

lika dilihat dari prosentase / tahunnva jenis Otolet mempunyai pertambahan

terendah Dan jika dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah penduduk vane 323

o

berarti jumiuh - pericmbahan uniuk semua jenms  kendaraan masih - dapat melavant
pertumbuhan penduduk pertahumnmnve,

Tabel 3.3 Prosentase Pendapatan Regional dan Pendapatan Per Kapita Kotamadva Palembang
menurut Lapangan Usaha Angkutan Jalan Rava

dasar harga Kkonstan 199 ‘

11381 + 42006 + 406472 +35748

Udsail iic

Lapangan Usaha 1093 - 1990 . Rata-rata
f (%0} i | kenaikan
- Pendapatan Angkutan Jalan Rava | (42906-41381)+(53901-45 144 )+(66000-5 39011 x 100% | +11,93 %
| atas dasar harga berlaku th 1996 41381 + 45144 + 53901 + 66000
| Pendapatan Angkutan Jalan Raya | (42900-41381)1(49642-42906)1{55748-49642) x 100% | +7.57 %
7 4

! meurut ]dpaﬂﬂ H\Aha 1906

oUsdil H i

Sumber : Hasil analisis tabel 2 4. halaman 601,

nal terpadu Abdut Syayid Chalrit Zaman
qkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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"‘!,‘"’l[’!.—'l? 1110 2
JLIRaA N0 i

Ctranspotasy (ihat tabel 321 Prasarana tersehut danat
diwujudkan kedalam perbaikan atau penambahan infrastruktur jaian atau berupa terminal
vang mempunvai skala pelavanan regronal berupa rermmal forpac

Jika kita bandingkan lagi. pertumbuiun PDRB  anglutan jalun mempunvar
prosentase vang lebih besar daripada pertumbuhan penduduk sampar tainn 2005 (11,93
Y 7370 323 %)

Dart hasii perbandingan antara PDRB migas dan nonmigas dan PDRB angkutan
jalan rava dengan pertumbuhan jumiah penduduk sampai tahun 2005 diperolet
kesimpulan prosentuse pertumbuhan penduduk pertahunnva di bawah Produk Domestik
Regional Bruto. Dengan meningkatnva PDRB akan menyebabkan beberapa hal vang
mempunyai saling mempengaruhi satu sama lain vaitu :

a) Semakin meningkatnva kuaiitas hidup masvarakat.
b) Dengan meningkatnya kualitas hidup masvarakat berarti akan meningkatkan daya
beli masvarakat.

¢) Dava beli masvarakat terhadap kendaraan bermotor semakin meningkat

Ttan i rata setiap tahunnva 1193 % atas deasar

] nemaorintosh 1m0
FAEEL TN TR

[ - - v DIYR B angienn ~ o S s .
ok AV [ IR SAND ] unsl\uluu g 1 |
PDKB Angkutan jalan rava < (\ s /) s Pertumbuhan Ekononu ;
v
A //”'—_'_“"\\
/i — ~
[ o NI B 4 —_— Menmgkainvg PDRDB nioas & ™~
T ang 1 POTIUIMIouNGm 1/ PRI Ichik Y4 < A | < AN
.‘ag;htaﬁ; p{_asaran? s Dcnduduk f “‘\,Q‘;;;r dar (‘ [\ 1HOI “H}:’.ilh ]“UIIHH:‘J\RIU\UH }
o * \ AN ) B NN ‘m‘u';\m‘mnn;m TS viTik al yd
dan infrastruktur \ \\\\ S
ialan raya oleh !
. < i
pemerintah v
]
7 E Menmgkainya
! kemampiian
— — 5 masvarakat berpergian
- . N i =~
/7~ Kota Palembang butuh N ' i
Ay . J 13
NG terminal regional i A 4 *
T - Menmgkainna
A Pentngkatan jumiah ' SRt
E kendaraan angkutan daiam PERRLUDA foda
cndaraan ang am ol itian o dlom &
] Latn AKPP & AKAP angkutan di dafam &
i { 3 keluar Kota
! o Permasalahan dalam kota | 1 .
l__! dan regionai disckior i¢ i ]
i HatstOs] jf
Bagan 3.2 Dampak pertumbuhan ekonomi terhadap transpotasi
Sumber : Pemikiran
Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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vang menuntut kebutuhan

¢) Dengan meningkatnya jumlah kendaraan, pemerintah harus mengimbangi denpan
penambahan dan peningkatan prasarana transpotasi berupa infrastruktur jalan atau
bangunan fisik vaitu berupa pelavanan penumpang
Aspirasi masyarakat terhadap angkutan jalan rava
Keinginan fasilitas yang utama menghendaki adanva sistem pergantian moda
angkutan yang mudah (313 %), Q.l1.no.5 dan diwujudkan dengan fasilitas yang
dibutuhkan saat ini yaitu terminal (50,8 %). Q.1.no.11. Pergantian moda angkutan dapat
dilakukan antarmoda atau intermoda sehingga harus ada suatu sistem pergantian moda
angkutan dalam satu wadah terminal jalan raya dengan dermaga sungai (51.9 %),
0Q.1.n0.6. Sedangkan keinginan penggabungan dengan pelabuhan laut teriihat dalam

Q.2.n0.B.5. sebesar 29 % dan penggabungan dengan ketiganva sebesar 17.7 %.

Gambar 3. 1 . Pengembangan J. Plasa Dermaga Wisata untuk terminal pelabuhan
Sumber : Laporan Akhir Kawasan Perdagangan Pasar 16 Ilir Paicmbang

Dari perseden di atas dapat diambil contoh untuk perencanaan dalam terminal
terpadu khususnya pada terminal angkutan jalan rava vaitu menampilkan fusade semi -
tradisional (perpaduan ornamentasi tradisional dan bentuk dengan bahan vang modern).

Melihat keberadaan prasarana angkutan jalan raya yang sebagian besar berupa

sub-sub terminal ternyata kondisinya belum dapat mengatasi permasalahan transpotasi di

inal terpadu Abdul Syayid Chairil Z
utan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 34
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Y e By RALT L
~ - .

Lnta Palombs u

sopertt kemacctan dan ketidakteraturan, Keberadaannva belum mempunvai
permanen dan tempat vang cukup menampung kegiatan angkutan dan hanva menemnati
hadan-badan jalan (terminal bavangan).

Kondist vang demikian dapat diatasi dengan menvediakan fasilitas vang belum
dimiliki kota Palembang berupa terminal angkutan jalan rava dengan fasilitas angkutan
dalam kota (45,7 %) dan terminal antar propinsi (40 %). .1 no 14

Selinggu dapat - disimpulkan  bahwa  dengan  kemudahan  pergantiun moda

angkutan dalam satu wadah berarti adanva suatu ketergabungan fungsi moda angkutan

vang mempermuduh kegiatan perjalanan didalam suatu wadah terminal |

> K 3
e Focedum moda ansiun T
e % e . S
,//,,;/ M“O"dz?: a?’gmﬁfi_n \‘ i E 7 Moda angkutan \\;\\‘
\ darat (alan raya. JP| Terminal Terpadu [® o\ Jaut & suncai J/
O\ dan rcl kKereta apt) / i \ \\\\___;//’//
\\ i / \\ ! '-///
T | =7 Kemudahan akses [ e
ﬁ; pencanaian !
[ i
e - Keterangan
x( Viodg angkutan ) — modd angkulan vdang
Ny nidara A dapat di 4
N Pid -~-~ = moda angkutan vang
e el tidak dapat digabungkan

Bagan 3.3. Moda angkutan yang dapat digabungkan berdasarkan kondisi eksisting
Sumber : pemikiran

¢ Aspirasi pemerintah terhadap transpotasi jalan rava
Aspirasi pemerintah ini terdiri dari 2 yaitu berasal dari aspirasi aparat pemerintah
dan Rencana Dalam Tata Ruang Kota (RDTRK )

1) Aspirasi aparat pemerintah terhadap sarana dan prasarana jalan rava
Sama halnva dengan aspirasi masvarakat. Aparat pemerintah berpendapat
bahwa kota Palembang memang membutuhkan fasilitas terminal vang memadai (29
%). Q.1.no.11. Intinya adalah suatu pergantian moda angkutan vang mudah (31.6 %),
Q.1.no.5. Berbeda dengan pendapat masvarakat_ fasilitas pergantian moda angkutan

vang mudah menurut aparat pemerintah herupa adanya terminal dengan bandar udara

(41.7 %), Q.1 no.6. Hal ini sulit dipenuhi karena kurangnva akses vang baik.

40010

T imem] e 1
i erimina: ierpadu Al
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- Uohaitan dongan transpotasi Jalan rava

i bidang  transpoiasi  dengan  merencanakan  schush  ierminal terpadu denpun
pertimbangan Palembang mempunvai potensi kemudahan pencapaian vang tinggi,
dengan adanya kelengkapan moda transpotasi vang ada 1.okasi perencanaan tersebui
merupakan pintu gerbang Kota Palembang dari pulau Jawa dilalui oleh semua bis
vang akan ke Kota Palembang Juga dilalui oleh bis antar kota dalam propinsi seperti
bis ke Kavuagung, Prabumulih, Muara Enim. [ .ahat. Baturaja. dan l.ubuk Linggau
Dengan dibangunnya kawasan terminal terpadu di desa Karvajava
direncanakan akan dapat mengurangi heban jalan di Kecamatan Seberang Ulu 1. Akan
tetapi dengan dibangunnya stasiun kereta api fimpfausement) di dekat terminal bis.
rencana dermaga sungai di tepi Sungai Keramasan dan direncanakannva pasar induk
di lokasi terminal akan menyebabkan perubahan tata guna lahan Hal ini tentu saja
akan mengakibatkan meningkatnya trip vang menuju ke Kawasan Terminal Terpadu.
Di satu sisi maksud perencanaan terminal akan dapat mengurangl beban jalan di
Kecamatan Seberang Ulu I sedangkan di sisi lain akan meningkatkan trip vang
menuju ke Kawasan Terminal Terpadu. Dan jika hal ini rencana ini tidak dapat

mel

avant masalah transpotasi vang ada maka akan menimbulkan nermasalahan hary.
Pengembangan prasarana transpotasi berupa terminal harus diikuti dengan
perkembangan infrastruktur jalan. Seperti penambahan panjang ialan, perbaikan

kondisi jalan vang rusak dan lain — lain Terlihat pemerintah telah melakukan

perkembangan disektor infra struktur jalan dengan perfumbuhan sehagai herikut -

Tabel. 3.4. Prosentase Kenaikan dan Prediksi Panjang — Keadaan Jalan

PN Panjang. Keadaan ~ Prosentase kenaikan | Prediksi sampai tahun 2005
o dan Fungsi Jalan ! pertahun {1992 1995) ' { Km) {
1| Panjang jalan 645 % ' Dn S thun = 190468 (1+0.0645) =522103.2 Km |
Lo , - D 2000 = $22103,2 (1+0,0645) =S55778 8 Km
I - | Dn 2005 = 555778.8 (140.0645) =591626.5 Km |
- 2. | Keadaan Permukaan Jalan | | Dn 5 whun = 428760 (1+0.0524)=451227 Km |
| e Diaspal | 574 04— ! Dn 2000 = 451227 (1+0.0524) -474871.3 Km
| i »  Tanah i 3( 309 | Dn 2o05 = 474871 (1+0,0524) =499754.2 Km |
t 3 | Kondisi Jalan ! | 3
| e Baik | 12.23 % g B i
. e Sedang 2.36 % j . |
*  Rusak § o1 % _
77777 ~ Sumber - Hasil analisis tabel 210, halaman 63 N
Terminal terpadu Abdul Syayid Chairii Zaman
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Halaman 83

Loandnne fnfen do sunvar pertumbuhan vang

Pantane inlon
Tanmans aoar e

> .

cukun haik Diperkirakan iika kondisi ini terys diperhatikan maka pertumbuhan

panjang jalan pada tahun 2005 mencapai 591626 5 Km Sedangkan keadaan
permukaan jalan bertamhah lancar dengan diaspalnva jalan. Keadaan jalan diaspal
akan pada tahun 2005 sepanjang 499754 2 Km_ Hal ini tentu berkaitan dengan dana

vang berasal dari PDRB angkutan jalan rava dan lain-lain

A cimiimy Aim e aminn el cnd o la oo mmene TNAT e T oy Theon
ASPITast aparai pomderinian RENCANa Laiain 1 4ia sang
I, Adanvaterminal gabungan Kota -
dengan pergantian moda angkutan. PLRMASALATIAN TRANSPOTAS] Adanva gabungan 4 buah
~ 1 -
2. Fasilttas vang dapat /,__L!\\ tungs: dalam | kawasan.
dikcmbanghan ~ ™ i Terminal anghotan darat
» ‘Terminal ~ bandara ‘// I ERMINAL ) e Ang ‘l’ul‘a)‘ h?'m rava (
) . _ AN FERPADU S N oh - . :
o dermiasa ciingn | orebiaaac ~. & Anokitan rol Larata ad
Uernarya sulipdat 7 reaicasi \I_r_// Angaidain 16 ROFCa api
I 2. Terminal ang. sungai
i o =
éylv 3 Pasarinduk

Dengan adamva teronal

e h! formo ban talan ol |

i PERLETAKAN LOKASI | terpadu chan  jolan akan

i S I | berkurang. Akan tetapi akan !
i FERMINAL TERPADU L - R . .

I terjadi peningkatan trip menuju i

H Pl . 'l N 1

I\ /) kawasan termunal Karcna |

/

S

Bagan 3 4 Penggabungan aspirasi aparat pemerintah dengan RTDRK
Sumber : pemikiran

Sesuat dengan permasalahan transpotasi di kota Palembang untuk menguranoi
nembebanan jalan dengan mengalihkan arus kendaraan pada jalan lingkar luar onter
ringroad khususnya pada angkutan AKAP dan barang vang masih melalui dalam
pusat kota.

d. Karakter transpotasi jalan raya
Kelas terminal ini ditentukan dari aspirasi masvarakat dan hasil observasi
pemerintah terhadap karakter perjalanan dengan angkutan umum.
I} Aspirasi masyarakat terhadap karakter transpotasi di kota Palembang

Dart hasil kuisioner terdapat pola pergerakan seseorang lebih besar melakukan
rutinitas dengan moda angkutan vang selalu sama. Rutinitas masyarakat kebanvakan
melakukan perjalanan dengan maksud tujuan kerja (44.4 %) dan sekolah (41.7 %)
0 .1.no.7 dan (55 %), Q.2.n0.B.2. Untuk melakukan rutinitasnva tersebut sebagian

hesar senang mengoimakan sarana angkutan umum (66.7 %), Q.1.no.& dan (70 4 %)

Q?noB3  Urutan perialanan  vang banvak dilakukan masvarakat adalah

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairi! Zaman
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungat di Palembang 94 340 010
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becak=danghutan umum don onploses e o i bobot vang sama (432

Kecendrungan untuk mempergunakan moda angkutan inlan rava dengan
prasarana vang  memadai  <angat  dibntyhkan  masvarakat  untuk menialankan
rutinitasnva - Angkutan dengan skala pelavanan dalam kota harus dapat melavani
pertumbuhan penduduk vang 323 % Kota Palembang sebagai kota vang dilalui oleh
bus-bus AKAP perlu diperhatikan prasarananva  Untuk itu kebutuhan terminal

regional dan dalam kota mutlak dibutuhkan kota Palembang.

2) Hasil observasi pemerintah terhadap karakter transnotasi di kata Palembang

a) Berdasarkan pengguna moda angkutan pada survai asal - tujuan di kota
Palembang diperoleh bahwa masvarakat lebih senang menggunakan kendaraan
umum untuk melakukan aktifitasnva sehari-hari. Prosentase pengguna kendaraan
umum (lihat halaman 55 dan 56 ) -
1. Pengguna Opiet =39.8%
1. Pengguna Bus =15.6 %
1ii. Pengguna kendaraan barang =43%

hy Rerdasarkan hasil observasi lapangan nemerintah dineroleh data hahwa maksud
fijuan herpergian masvarakat cendrung untuk bekerja . Tetapi tidak menutup
kemungkinan kegiatan seseorang ditentukan dari jenis nekeriaannya  Hasil survai
tersebnt memperlihatkan prosentase kerja (62 6 %) urusan pribadi (48 %) dan
sekolah (253 %)

Dari kedua data di atas ternvata aktifitas rutinitas vang dilakukan oleh
sebagian besar masvarakat cendrung untuk kerja dan sekolah. Untuk mencapal
tujuannya ke tempat kerja dan sekolah masvarakat lebih cendrung memilih angkutan
umum. Hal ini karena masvarakat beralasan menghemat biava dan faktor sedikitnva
masyarakat vang memiliki kendaraan pribadi.

Angkutan becak sebagai sarana angkutan antar tempat dengan jangkauan jarak
pendek perlu mendapat perhatian. karena sebagian besar masvarakat masih
memanfaatkan sarana ini untuk mencapai tempat tinggalnva vang belum dijangkau
kendaraan angkutan umum.

Terminal e;p sdu Abdul Syayid Chalril Zaman
Angkutan Jalan Raya. Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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[Porden-t oy huipstast i kota Palembang  dapat

o [

rungan masvarakat melakukan pergantian moda angkutan satu
ke moda angkutan vang antarmoda atau intermoda sebagai herikut -
7} Moda angkutan jalan raya ke moda angkutan jalan rava
Dari hasil kuisioner terlihat bahwa pergantian moda angkutan dengan
urutan becak > angkutan umum dan angkutan umum - angkutan umum
mempunyai kepentingan vang sama pentingnva
D1 kota Palembang pergantian moda angkutan satu ke moda angkutan lain
vang sama dilakukan dengan mobil (Otolet, Otobis dan Bus). Pergantian moda
angkutan dilakukan masyarakat karena tujuannya tidak dilalui angkutan vang

dinaikinya sehingga perlu melakukan pergantian dari bus ke minibus atau ke

angkutan vang sama akan tetapi ada pembagian jalur — Jjalur vang mana dilaiui

bus dan jalur mana vang dilalui otobis atau otolet. Pembagian jalur kendaraan

untuk masing—masing jenis kendaraan ini dimaksudkan untuk pemerataan travek.
b) Moda angkutan jalan rava ke moda angkutan laut atau sungai

Dari hasil kiisioner pergantian moda angkutan dari jalan rava ke moda

=}
=
=3
=
jox}
Z

angkutan laut atau sungai cukup jelas dilihat pada Q 2 no C dan Q.2 no.
di pelabuhan Boom Baru

Sebenarnya pergantian moda angkutan dari darat ke sungai cukun hanvak
dilakukan oleh masyarakat Palembang terutama vang mempunvai kehidupan di
pinggiran sungai Musi, biasanva tempat tinggalnva tidak dilalui oleh kendaraan
bermotor sehingpa harus melakukan pergantian moda angkutan dengan perahn
untuk mencapai tujuannvya. |

¢} Moda angkutan jalan raya ke moda angkutan rel kereta api

Pergantian moda angkutan dari angkutan jalan raya ke angkutan rel kereta
api sering dilakukan oleh masvarakat vang hendak melakukan perjalanan jauh
antar kota. Dari survey Q.2.no.B.1. terhadap penumpang vang ingin melakukan
perjaianan ternvata memilih angkutan umum untuk mencapai ke stasiun Kertapati
Q.2.no. C.6. dan Q.2.n0.D 8. Perjalanan langsung hanya dapat dilakukan dengan

mobil pribadi atau taksi

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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oM U minian rays be moda angkutan udara
™l meacvaralat ASSAR A YA} ]’\!\ﬂ(!f!lj fw‘\.r\]:jl_l,f!!l'f\n ng)r}”,}lqp?_n .dgn«,m.n !T\.l\,_f‘]i{

angkutan udara mengharuskan menempuh perjalanan 10 Km dari pusat kota

angkutan bagi masvarakat yang tidak mempunvai kendaraan pribadi tersedia oplet

dengan tujuan Talang Betutu Km S vang mempunvai sub terminal vang terletak

bersebelahan dengan bandar udara. Selain itu tersedia pelavanan taksi vang

mengantar sampai ditempat tujuan.

Dari hasil analisa terlihat bahwa karakter pengguna moda angkutan bervariast
sesual dengan jarak tempuh dan tujuan vang akan mempengaruhi jenis angkutan vang

dipilith oleh penumpang,

Aktifitas o VY'Y Angkutan jalan raya(lerminal utama)
1 : : WCNEOHING
perpergian  jauh A’j V' Angkutan kereta (stasiun kereta api)
ke antar kota
wilayah alau pome————————y Angkutan Laut (Pelabuhan Laut)
propinsi

e ——— Angkutan Sungai(Pelabuhan Sungai;

Bagan 3 5. Intensitas pengguna transpotasi
Sumber © pemikiran
Penggunaan moda angkutan darat lebih dominan dibandingkan dengan moda

angkutan lain. karena darat merupakan pusat konsentrasi terbesar masvarakat melakukan
aktifitasnya. Lain halnya dengan moda angkutan sungai atau udara. seseorang memilih
moda angkutan tersebut karena pertimbangan hahwa lebih cepat atau memang tujuanva
hanya dapat ditempuh dengan moda angkutan tersebut

Dari uraian di atas melihat kelengkapan karakter nerialanan vang antarmoda dan

intermoda di Palembang sangat tepat ada keterpaduan moda angkutan dalam satu

[, ,
[ ™. | Skala pelayanan angkutan lalanraya. |
| Angkutan jalan rava / darat \ﬁ ¢ Dalam kota i
[ i . . {

*  Antar propinsi |
! !’/ ! Antar b l Regional :[
| { ¢ Antarkota ] S ]
’ e

agan 5.6. Skala pelayanan (ranspotasi darat

Sumber | poemikiran

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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7 Angkutan rel kereta ap
a  Pertumbuhan ekonomi pada sektor angkutan rel kereta api
Dilihat dart PDRRB Kotamadva Palembang menurut lapanpan usaha atas dasar
harga berlaku tahun 1993 dart tahun 1993 <ampai dengan  tahun 1996 mengalami

peningkatan vang cukup baik disektor transpotasi kereta api

Tabel 3 3 Prosentase Pendapatan Angkutan Rel Kereta Api Kotamadya Palembang atas dasar Harga
Konstan dan Harga Berlahu tahun 1993 Menurut Lapangan Usaha tahun 1996

- No | i.apangan Usaha . Prosentase kenaikan pertahun 1993 - 1996 (%) | Rata-rata

| § | kenatkan
. ! Pendapatan an"kulan rel ‘* (7075—656*)+(787(>—7(>75)+(870l;7826_) x 100 %, | +7.4 Y

i i kereta api atas dasar harga | 6565 + 7075 + 7826 + 870 i i
| . berlaku B ‘ | |
¥7E Pendapatan a:x kutan kereta (O640-6363 ) H{OV03-00H ) HTH23-6903 ) x 10 % ? +3 82 A

| 1 api atas dasar harga konstan | 0301 4 6640 4 6903 5 7023 | i
Sumber - Hasil anahsis tabel 2.4, halaman 60

Peningkatan pendapatan vang berasal dari PDRB dan sumber modal Perusahaan
PJKA dapat dimanfaatkan untuk pengembangan sarana dan prasarana kereta api. Dengan
PDRB dan bantuan dari Bapeda TK [I Palembang dapat direncanakan stasiun kereta apt.
Tetapi kedua dana pendapatan ini tentu tidak cukup dan periu dilakukan pencarian dana
dari masvarakat.

Jika dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah penduduk maka PDRE dari
perangkutan kereta api tergolong sedang dibandingkan dengan vang lam kecualr

angkulan sungal.

Dana dari mahasiswa, dosen
™

¥ iy s PPN
LN } Cé aw, dl fCl l(l“““d
dan masvarakat

Sutibed Pendapatan Sutiber modal Perusahaan
Angkutan rel L.a:rcm api < Jawatan Kereta Apt dan
berasal dari PDRRB bantuan Bapeda TK I

{ coo

i Perietakan  lokasi {

’ mmengihull prasaiana —— prasarana

It cano telah ada N—— angkutan rel keret

i 11y vrant gdug ; ~>

i\ ) ani

Bagan 3. 7. Peningkatan sarana dan prasarana angkutan rel kererta api
Sumber : Pemikiran

Termingl terpadu Abdul Syayid Chalril Zaman
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Bagan 3.8 Analisa aspirasi masyarakat dan pemerintah ter hadap angkutan rel kereta api
Sumber - Pemikiran

¢ Aspirasi pemerintah terhadap angkutan rel kereta api

Berdasarkan RDTRK di rencanakan suatu ketepaduan stasiun kereta api
fimplasement) dalam skala kecil vang fungsinya hanva sebagai stasiun kereta api
pendukung stasiun kereta api utama (Kertapati). Stasiun split vang direncanakan sebagai
stastun (implasement) vaitu stasiun vang berada di belakang terminal. Fungsi utamanva
diperuntukan pada mahasiswa UNSRI vang ingin kuliah karena kampusnva vang terietak
di Indraiaya harus menempuh jalan vang cukup jauh. Selain itu juga untuk pegawai
Pertamina vang bekerja di Prabumulih vang ingin bekerja menempuh jarak vang cukup
Jauh juga. Dana tambanan direncanakan akan diperoleh dari keluarga Pertamina. dosen
dan mahasiswa UNSRI dan masvarakat. Karena biava vang dikeluarkan PIKA tidak
sedikit dengan menambah prasarana rel vang masth satu track menjadi 2 track.

Keberadaan stasiun implasement ini diperuntukan bagi semua kalangan masvarakat.

d. Karakter angkutan kereta ap
Angkutan ini cukup disenangi masvarakat Q.2 noB.4. karena sesuai dengan
kondisi ekonomi atau keuangan (46 %) Karakter transpotasi kereta api dapat dilihat dar

fumlah penumpang yang mempergunakan angkutan ini setiap tahunnya meskipun

peningkatan setiap tahunnya cukup kecil vaitu 0.925 9
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Belajar darnt kegagalan sistem angkutan jalan rava disertar semakin parahnva
kondisi lalu-lintas jalan raya. maka sudah sepantasnva dicari alternatif lam vang
mengarah pada angkutan masal handal vang cepat. Berdasarkan poia permintaan kota
vang berpenduduk di atas | juta jiwa. seharusnya sudah dilavani oieh angkutan masai.
Sedangkan besar keciinva tingkat pelayanan angkutan bergantung pada jumiah

penumpang / jam per arah dimana klas kapasitasnya akan memberikan pilihan jenis moda

=
I f=

"

angkutan .

label 3 6. Kelas Kapasitas Jenis Moda Angkutan Masal

Klas l\apauda

Y1 63108 1
i ~ 10.000 penuinpang / Jam/

{0000 - ZU.U00 pcnumpang ;/ ,a.m /3 e

S Pt A A o ; s
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| 40 000 — 56 000 penumipane Jam S arah  LRT U
; i . . .
: . Rapit Rail Transit
I > 50000 penumpang /iam / arah | Rapit Rail Transit

Sumber © Studi Perhubungan dan Jalan Rava l“map I di Putau Batam OPDIP Batam — BPP feknologr Uktobcr 1994
dalam Konstruksi. Desember 993

Dart tabel dr atas dapat ditentukan kelas peiayanan untuk kota Palembang apakah
sudah sepantasnya harus menggunakan pilihan Mass Rapit Transit seperti  Kkota-kota

g 30.000 tiap 1am per arah. Angkutan masal im
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Durt vang prospeknva  diprediksikan

meningkatkan berkisar 15 - 20 9% pada tahun 2015,

Rata -rata jumlah penumpang di Kota Palembang dari tahun 1987-1997 sehesar
509729 1818 orang / tahun. Maka jika dihitung per harinva 509729 1818 / 365 hari -
1396.518 orang / hart. Untuk perjamnva 1396518 orang / 24 jam =58 18825 orang / jJam
Berarti untuk kota Palembang kondisi saat mi masih jauh belum membutuhkan angkutan

Mengingat dimasa vang akan datang transpotasi angkutan jalan rava semakin sulit
diandalkan sebagai primadona karena keterbatasan ruang. energi. dan lingkungan. Maka
sudah sepantasnya untuk mengantisipasi pertumbuhan jumlah penduduk pada tahun 2005
sebesar 3.23 % dilakukan dengan peningkatan prasarana.

Tabel 3.7 Prosentase Jumiah Penumpang vang diangkut dari stasiun Kereta Api Kertapati
ke Tempat Tujuan 1987s/d 1997

i —
Tahun | Penumpang (Orang) Rata - rata
1987 — 1997 | RTS09-471132)+(447751- wmwu-rwwh'/_-+4/f'\i‘mﬂt" ' Kenaikan %o
| 4206736548453 16094 [ .=
| 0,925 ¢ |
: God4U R4 U224 i 2 N
| S6OT702 ! |

Sumber : Hasil analisis tabel 2.6 halaman 61

9

~

Prediksi jumlah penumpang hingga tahun 2007 = 471132 (1 + 0,00925) = 47548

Nl

penumpang / tahunnva.

Berdasarkan karakter perjalanan dari angkutan jalan rava ke kereta dan sungai ke
kereta dan pertimbangan jumlah penumpang, memenuhi kebutuhan masvarakat umum,
antisipasi pertambahan jumlah penduduk dan antisipasi terhadap masalah transpotast
Jalan raya di kota Palembang maka direncanakan skala pelavanan regional dengan skala

stasiun sedang untuk mengoptimalkan pefayanan disektor kereta api.

ya ~
. . ) TN \\
Ferminal angkutan i o 0N\ J
lan rava i / Termnal '
a o J———————— P
1 y i 7 Terpadu / ; Pelabuhan laut
! N e i
+ i
o 5 i
Skala pelayvanan | v ! p dul
. . i ! rasarana penduxkung
khususnya mahasiswa, I minal anaku i . L TTERERS
cor LN s e [ Ter natang ,,:tan H————— stasiun  kereta  api
dosen UNSRI & peg i rel kereta api ! ;
. . ! : P H uinnang {tempat
Pertamina dan umumnya t H pen}u'm;)!\: frempat
. arbrc
masvarakat . /s parki &)

Bagan 3.9, Penggabungan stasiun kereta api dengan moda angkutan lain
Sumber : Pemikiran

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairit Zaman
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Kedudukan lapangan usaha pada angkutan sungai, danau dan penvebrangan
mengalami penurunan vang cukup drastis karena terjadi perubahan trip perjalan masvarakat
vang semula banyak menggunakan angkutan umum sungai beralih ke angkutan jalan rava
Hal mi dikarenakan meningkatnya perkembangan angkutan darat dengan dibangunnva
jembatan - jembatan penghubung antara ulu dan ilir.

Jembatan Ampera yang merupakan penghubung daratan yang dipisahkan oleh sungat
Must sangat merubah pola pergerakan pada angkutan sungai vang semula banvak kegiatan
terkonsentrasi dipinggiran sungai beralih ke pusat-pusat kota vang memberikan akses vang
lebth mudah.

Selain itu keberadaan dermaga-dermaga laut dan sungai vang kurang menarik
perhatian karena kondisi eksistingnya seadanya dan tidak dikelola dengan baik sehingga
masyarakat kurang tertarik untuk melakukan perjalanan.

Faktor-faktor diatas menyebabkan PDRB disektor perangkutan sungai, danau dan
penyebrangan terkecil dibandingkan sektor perangkutan lainnya. Penurunan PDRB atas dasar

harga konstan sebesar 2.65 % mengakibatkan tidak berkembangnya disektor angkutan ini.

jatas

Tabel 3.8, Prosentase Pendapatan Angkutan sungai, danau dan penyebrangan di Kotamadya Palembang
atas dasar Harga Konstan 1993 dan Harga Berlaku tahun 1993 Menurut Lapangan Usaha tahun 1996

' No | Lapangan Usaha 1993 — 1996 . Rataraa
| (%) . kenaikan |
| | Pendapatan angkutan | (2577-2679)+(2558-2577)+(2752-2558) x 100 % | + 0.69 %
i | sungai, danau & penyebr | 2679 + 2577 + 2558 + 2752 |
_ojawsdasarhargaberlake
2. | Pendapatan angkutan | (2449-26793+(2413-2449)+(2411-2413) x 100 % -2,65 Y% |
| sungai, danau & penyebr | 2679+ 2440 + 2413 + 2411

atas dasar harga konstan |

Sumber - Hasil analisis tabel 2 4. halaman 60

Iika dibandingkan dengan PDRB perangkutan laut, penurunan ini dikatakan wajar
karena jumlah prasarana untuk dermaga sungai tidak memadai dibandingkan pelabuhan laut
vang berjumlah 5 banding | pelabuhan sungai. Dan sangat tepat jika direncanakan karena

keberadaanya memang dibutuhkan oleh masvarakat.

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Pendapatan Anghuion Lot 20 Voimady o Palembang atas dasar Harga Konstan
o Haraa Re;'alu tahun 1093 Menurut Lapangan Usaha tahun 1996
- No Lana'mav U b'ﬂ"‘ Perhitungan dari tahun 1993 — 1996 (%) . Rata-
i rata
i | Pendapatan  angkutan | (237537-97720)+(259797-237537)+(283750-259797) x 100% | 8,79 % |
| faul atas dasar harga 197720 + 237537 + 7*“ 797 + 283750 i |
__ berlaku | o
2. Pendapatan  angkutan | g2223?0 97720)+(238938-222330)+(254827-238938) x 100 %6 6.25 %,
¢ laut atas dasar harga | 197720 + 223??0 + 238938 + 254827 ‘
: - konstan i
Snmbc: - Hasil analisis tabel 2.4, halaman 60, B - )

Dengan melihat kondisi eksisting pelabuhan penumpang vang tidak tertata rapi di
Palembang maka perencanaan pengembangan untuk pelabuhan laut dan sungai sangat
diperlukan.  AMerencanakan  pelabuhan  penumpang  vang  mempunvai - unsur rekreatif’
diharapkan akan meningkatkan jumiah penumpang  dan menjaring wisatawan  melalu

pelabuhan laut dar sungai vang direncanakan.

to

Aspirast masvarakat terhadap angkutan {aut dan sungai

Masvarakat berpendapat bahwa potensi vang dapat dikembangkan disektor
transpotasi adalah terminal angkutan umum vang tergabung dengan dermaga sungai vang
rekreatif (59,4 %), Q.1.no.16.

Perencanaan kota kanal (kota vang dilalui jalur sungai) juga dikenal sebagai River
front ciry mempunyai arsitektur vang kotanya berorientasi ke badan air. Untuk
mengembalikan daerah badan air menjadi milik publik di rencanakan dermaga vang rekreatif
(76.9 %), Q.1.no.16. Dermaga sungai dibuat semenarik mungkin menghadirkan fasade
dermaga vang mengarah ke sungai memberikan efek visual bentukan-bentukan tradisional
Bila dilihat dar arah sungai fasade merupakan bagian dari atraksi budaya fisik arsitektural

Sedangkan aspirast terhadap pelabuhan laut ditunjukan pada Q2. no B.l. (pelabuhan
laut Boom Baru) diperoleh sampel sebanvak 53 % orang vang melakukan perjalanan ke luar
kota dan 22 % vang ingin melakukan perjalanan pulang Karena angkutan ini mempunyai
intensitas pengguna yang terbatas pada akses maka jika dibandingkan dengan angkutan
kereta api atau jalan rava terlihat prosentasenva sebesar 31 % lebih kecil diminati daripada
Jjalan raya (22%) dan kereta (24 %), Q.2.no.B 4.

Keterpaduan vang diinginkan penumpang dilokasi survey pelabuhan Boom Baru

ditemukan 29 % menghendaki keterpaduan antara pelabuhan dengan terminai.

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Gambar. 3.3. Dermaga sungai / laut yang menyatukan unsur-unsur fasade tradisonal
Sumber : RTBL Kawasan 7 Ulu Palembang

Dari perseden di atas direncanakan konsep desain perancangan untuk dermaga laut
serta dermaga sungai dengan menampilan bangunan pelabuhan laut dan dermaga sungui
yang berfasade semi tradisional bercirikhas kota Palembang yang rekreatif.

Selain sebagal tempat bersandar di dermaga, kapal memerlukan berbagai pelayanan
selama berada di pelabuhan yaitu jasa terminal di pelabuhan dalam proses peralihan dari
kapal ke angkutan darat / kereta api sehingga sangat diperlukan adanya fasiltas gabungan
ketiga moda angkutan .

Melihat adanya potensi kota Palembang sebagai water front city maka sangat
potensial untuk dikembangkan fasilitas hiburan atau rekreasi. Untuk itu direncanakan
fasilitas-fasilitas yang rekreatif misalnya dermaga wisata sungai (11,1 %), Q.1.no.11. Selain
itu adanya kehidupan perairan tepi sungai Musi dapat dimanfaatkan untuk rekreasi bahari
dengan mempergunakan kapal-kapal atau perahu yang dimiliki masyarakat yang di buat

semenarik mungkin.
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Gambar 3.4. Macam-macam moda angkutan air masyarakat & perahu wisata Palembang
Sumber : Observasi Lapangan bulan Januari ‘99

Terminal terpadu Abdui Syayid Chairil Zaman
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Denean dem nel dan oandeno vane dimiliks

masvarakat dapat dimanfaatkan untuk mencarn natkah. Hal ini untuk meningkatkan
prosentase maksud pertalanan dengan tujuan rekreasi sebesar 0.8 % Potensi ini akan dapat
dimanfaatkan oleh wisatawan domestik dan mancanegara vang ingin mengetahui kehidupan
masvarakat tepian air sungai Musi

Dengan peningkatan sebesar 0.76 % / tahun wistawan asing dan 414 % / tahun
wisatawan domestik (lihat tabel 2.1, hal 59) maka diprediksikan tahun 2003 akan mencapai -

a. Wisatawan asing
Dn 7 b= 36200 (1 + 0.00758) = 474 75 = 36475
D takon 2003 = 36475 (1 + 0, 00758 3675148 = 36751 wisatawan asing
b. Wisatawan mancanegara
Dn 7whn = 251432 (1 + 0.0414)=261841.28 = 76]841
Dnowahun 2003 =261841 (1 + 0.0414)= 27268122 =~ 272681 wisatawan domestik

Dermaga sungai direncanakan untuk penumpang guna meningkatkan pelavanan
disektor angkutan penumpang sungai vang mengalami penurunan. Dermaga sungai hanva
diperuntukan untuk jalur sungai sedangkan pelabuhan laut untuk perjalanan ke laut. Semua
lokasi pelabuhan laut di kota Palembang berada di sungai Musi.

Untuk perencanaan pelabuhan laut dan dermaga sungai dipengaruhi oleh kondisi
lebar serta dalam sungai. Melihat kondisi pelabuhan laut vang semuanva terletak di pinggir
sungai Musi maka perletakan lokasi mengambil bagian anak sungai Musi. Pelabuhan laut dan
dermaga sungai diperuntukan untuk kapal dengan skala sedang mengingat kondisi iebar dan
dalam sungai vang mengalami pendangkalan dan terbatas hanva dapat dilalui oleh ienis kapal
seperti Jet Foil, Bahari dan lain-lain. Untuk mengatasi hal ini diatasi dengan pengerukan

dasar sungai. Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan adanva penggabungan terminal

angkutan jalan rava dengan pelabuhan laut dengan fasilitas dan potensi shb:

7 p ™~
,~/ denean ilitag Terminal  Angkutan \
{ reslauran  lerapung Darat sesuia dengan \
\ dan lasiltas rekreast ) penjelasan  format /
A isaia i angkutan iaian rava S

Bagan 3.10. Aspir

Terminat tersady Ahdul Sy yayid id Chairil Zar
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‘kutan sungai

I womorintah terhadap ane

i i

ﬂ"‘

cama  denea
” i )

N aspirasi  masvarakat  vaitu

menginginkan adanya penggabungan terminal angkutan jalan rava dengan dermaga sungai
vang rekreatif (76,9 %). Q.| no 16,

Kedudukan pergantian moda angkutan terminal dengan bandar udara vang ditnginkan
oleh pemerintah atas dasar pertimbangan bahwa angkutan udara belum mempunval bangunan
terminal vang permanen. Selain itu akses untuk pergantian moda angkutan ke berbagai moda
angkutan vang berbeda hanya dapat menggunakan taksi kecuali untuk angkot Talang Betutu

Km 5 vang telah ditentukan jangkauan pelavanan (41.7 %). Q.1.n0.6.

o /’/’_—%-.\\/i/:——-—“\\»\

/‘// Dermaea  suncai //, \\ Pergantian moda \\\
p ag sunga — =
7 dene = failit s TS\, angkutan  vang .

7 Chnigan H AA(uL} 7 ~ rrial 1 % =~ = < "
/ restauran tcrapung, / Lffm-],'»m' tcrpadu \ mudah  dengan \
{ dan fasifitas { : ":5“’2“5 angrot ) fasilitas terminal ]
S - - io arec £ . i
. rekreasi wisata air \_ ¢ bandara uaa P / bergabung /

’\\ pgrahu L_Ie]]mg ‘\‘w/ dengan fasiiitas //.
\\\SMusi ;’\/#4\// bandai vdara. //_,
e T

Bandar Udara SMB |1

Bagan 3.11 . Aspirasi pemerintah terhadap angkutan sungai
Sumber : Pemikiran

Karakter transpotasi laut dan sungai

darat ke laut atau seba]iknya, Indikator peming tidaknva angkutan it tidak bisa hanva di
lihat dari jumlah kapal vang keluar masuk di suatu pelabuhan. Intensitas pengguna secara
nyata dapat dilihat dari jumlah kapal vang keluar dan masuk di setiap pelabuhan, vaitu
sebagai berikut:

Tabel 3.10. Lalu lintas Masuk dan Keluar Kapal dan Penumpang Melalui Dermaga Tangga Buntun ng, 35
llir dan Sei Lais tahun 1997

Masuk :‘ Keluar i
‘ Kapal | Penumpang | Kanal | Penumpang |
i - _ | | . i
| Rata-rata Kenaikan / tahun -4.829% | + 8199 i -1.219% ‘ +5.62 % i

:
|
Sumber : Hasil analisis tabel 2. 7. halaman 62

Dari data di analisa bahwa jumlah kapal vang keluar lebih besar jika dibandingkan

7.

dengan vang masuk. Dengan meningkatnva jumluh penumpung vang masuk berarti terjac

pergantian moda angkutan dari air ke darar lebih besar daripada jumlah penumpang vang

Te.r.'nln.a terpadu Abdul Syayid Chairi!
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Dodsisie fmeendd 9 1000 Lol S /0070 Comnlin moninckatnya sarana dan prasarana
sodn anchutan lain menvebabkan karakter perjalanan ini meniadi kurang diminati. Untuk ity

=

perlu perencanaan vang rekreatif

Sedangkan karakter angkutan sungai hanya dapat dilihat dari perkembangan

peningkatan jumlah angkutan perahu vang setiap tahunnva pada tabel

Tabel 3. l | Prosentase kenaikan jumiah Armada Angkutan Suneai di Kotamadva Palembang th IUU<

o I 0 ‘
! Tahun : » Kenaikan / tahun masing-masing jenis angkutan |
‘: " Jukung | Gandeng | Ketek | Temnel |
Rata - rata kenaikan / tahun |+ 21.78 % PR 13.359% 0 +23 7% ‘ 21,460
i e

§nn1h(’r Haxil analisis tabel 2.8 halaman 62

Dapat disimpulkan dengan meningkatnya Jumlah angkutan sungai setiap tahumiva
vta-rata 2001 % berarti kebutuban akan sarana ini memang dibutuhkan masvarakal
meskipun intesitas penggunanya tidak sebesar angkutan jalan rava. Jika dibandingakn dengan

pertumbuhan penduduk vang 3.23 % maka pertumbuhan angkutan sarana cukup memenuht

kebutuhan masvarakat (20.1 9/6?823915)

Karakier per 1a1anau angkuian - —~—— Karakier perjalanan angkutan

i‘ & / ~ P‘ 1 &
SUny a_i?. yd . . ~ jaian faya .

I Intensitas pengguna rendah / {erminal N1 ‘.ntens:tas per\gnnn: t'"w"

2 Resiko diperairan hesar \ Terpadu y 2 R

3 Sirkulast lebih lancar . 3 Sirl\u!aSI bercampur

4 Biavya lebih mahai ~ 4. Biaya relatif murah

Bagan 5.12. l&aral\ter perjalanan angkutan sungai

UAHU&I . i Citliniiaii

Karakter perjalan ini mempunyai kelemahan dibandin ngkan dengan perjalanan darat

tetapi juga mempunyai kelebihan pada sirkulasi vang lancar dan sedikit gangguan
dibandingkan dengan sirkulasi jalan raya

Diprediksikan jumlah angkutan sungai pada tabel 2.8 (hal.62) harus dapat diantisipasi
dengan penambahan prasarana jumiah dermaga sungai vanghanva 1 buah. Diprediksikan
jumlah angkutan sungai sampai tahun 2006 adalah sebagai berikut :

a. JemsJukung
Dn 4w = 578 (1 +0.2178)=703.88 = 704
D wahun 1998 = 704 (1 +0.2178)=857,33 = 857
DI whun 2002 = 857 (1 + 0.2178) = 1043.65 = 1043
D tahur 2006 = 1043 (1 +0.2178) = 1270,17 = 1270 unit jenis Jukung
h. Jenis Gandeng
D amon =911+ 013 = 103,135~ 103

tor du 41
Terminal na Al | Syayi

&
(')

rpadu hairit Zaman
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Q.

dermaga sampai tahun 2006 sesuai dengan pertambahan jumlah angkutan kapal selama -

Halaman

Dn when tovs = 103 (1 +0.1335y=116.75

D b 2002 = 117 ! i (VI ST Vo

4

CTERINLL S U S/ E YUY 3Y 3 [UOY
LN whoan 2002 = JUONM (1 + O 25 /Y= 1248

-~
b}

2
7 x '5 44 unit jems Kerek

LN tabun 206 — 1248 (1 + 0. 237) — 1543.

Jenis Tempel

Dndtun = 122(1+0.21460)= 148,18 = 148

DN wahun 1o9x = 148 (1 + 0.2146) = 149.76 = 150

DN whan 2002 = 130 (0 + 0.2146)= 182,192 182

DN ahon 2000 = 182 (1 + 0,2146) = 221,06 ~ 221 unit jenis Tempei

Dari hasil prediksi di atas diambil kesimpulan untuk pertumbuhan jumlah prasarana

tahun sekitar 3 buah dermaga sungai.

4

Pertimbangan adanva 2 fungsi daiam i buah pelabuhan vaitu fungsi peiabuhan laut

untuk perjalanan antar pulau dengan skala kapai sedang seperti Jet Foii, Bahari. Fxspres dan

fain - lain serta dermaga sungai yang melavani angkutan masyarakat dan wisatawan.

| 7Y)
h
L
P

(9%
[F¥]

Analisis Lokasi Terminal Angkutan Jalan Rava

Kebijaksanaan Penentuan Lokasi Terminal

Kebijaksanaan penentuan iokasi terminai sesuai dengan Keputusan Mentri Perhubungan

. Ea “

No.13 tahun 1995 Pasai 9 dan pasai 10 vaitu penentuan iokasi penumpang dilakukan dengan

memperhatikan Rencana Keburuhan Lokasi Simpul vang merupakan bagian dari rencana umum

jaringan transpotasi jalan.

oY

"

C ditetapkan dengan memperhatikan ketetapan — ketetapan sebagai berikut -

I Rencana Umum Tata Ruang Wilavah Kota Kotamadva Palembﬁm 2004

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Kotamadya Palemban ng,

Transpotasi tahun 1994 - 2004 untuk

a.

Terminal Regional antar kota

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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1) Terminal Terpadu Keramasan untuk angkutan barang dan penumpang,
2) Terminal Utama Alang-alang Lebar (Km 12) untuk Angkutan Penumpang.
3) Terminal Madya Plaju untuk angkutan Plaju-Mariana
b. Terminal kota-lokal diantaranya : Terminal Keramasan, Alang-alang Lebar, Plaju,

Gandus, Sungai Lais, Sako, dan Talang Betutu.

S

rrra
RENCANA PRASARANA
TRANSPOIVAS!
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KOTA : PALEMUBANG

Gambar 3.5. Peta Rencana Prasarana Transpotasi Pemerintah
Sumber : Dep. Pek. Umum dalam Laporan Antara

2. Kepadatan Lalu Lintas dan Kapasitas Lalu Lintas jalan di sekitar Terminal

Kepadatan lalu lintas yang mempunyai komposisi kendaraan harian untuk arus keluar
kota Palembang terdiri dari 40,2 % mobil pribadi, 11,5 % Bus, 36,1 % Truk berbagai macam
ukuran, 7,8 % motor dan sisanya 4,4 % kendaraan tidak bermotor.

Sedangkan untuk arus kendaraan yang masuk kota Palembang, komposisinya adalah
41,1 % mobil pribadi, 14 % Bus, 35,2 % Truk, 7,7 % Motor dan sisanya 2 % kendaraan tidak
bermotor. Melihat perbandingan — perbandingan di atas terlihat bahwa kendaraan bermotor
lebih dominan dan arus keluar masuk disekitar rencana terminal mempunyai kepadatan yang
cukup tinggi karena lokasi berada di dekat jalan ke arah luar kota / coridor antara Palembang
dan Indralaya. Oleh karena itu lokasi disekitar ini cukup potensial sebagai terminal karena

terjadi pertemuan antar moda angkutan.

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Gambar 3.6. Potensi kemacetan lalu-lintas di kota Palembang
Sumber : Evaluasi dan Prospck Transpotasi Kolamadya Palembang

Keterpaduan Transpotasi

Konsep letak terminal terpadu terpadu merupakan keterpaduan dari terminal angkutan
Jalan raya (Terminal type A), angkutan kercta api (fomplasement) dan angkutan sungai
(Dermaga Sungai) adalah jarak terpendek dan biaya terendah disamping aspck-aspek yang
disebutkan dalam pasal 10.

Jalur kereta yang berada didckat lokasi sangat potensial untuk pengembangan
suatu stasiun kereta api penumpang. Sesuai rencana Perusahaan Jawatan Kereta Api (PIKA)
Sumatera Selatan akan mengusahakan dalam [0 tahun ini dapat dibangun kereta rel listrik
dengan double track. Hal ini sangat potensial sebagai penghubung antara Palembang —
Prabumulih (Pendopo) yang aktifitas schari-harinya harus menempuh perjalanan yang cukup
Jauh seperti mahasiswa, dosen dan karyawan UNSRI, dan pegawai Pertamina Prabumulih
Pendopo yang tinggal di Palembang. Tentu saja akan menyebabkan tingginya “ commuters”
(penumpang ulang - alik).

Selain itu lokasi sangat potensial untuk melakukan pergantian moda angkutan ke
stasiun Kercta Api Kertapati dan sekaligus peralihan transpotasi dari sungai, oplet/ bus lokal

karena Ictaknya hanya beberapa Km dari lokasi.

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Gambar 3.7. Peta Prasarana Transpotast di Kota Palembang
Sumber : Dep. Pek. Umum dalam Laporan Antara

4. Kondisi Topografi L.okasi Terminal

Kondisi topografi di kawasan perencanaan relatif datar dan  scbagian kecil
bergelombang (bukit dan Iembah) yaitu disepanjang Sungai Keramasan dengan kemiringan
lahan yang bervariatif, yaitu 0 — 8 %, 9 — 15 %, 16 — 25 %. Dari tingkat kemiringan lahan

yang bervariasi khususnya dacrah pinggiran sungai yang sedikit rendah di buat rendah agar

drainase mengalir ke dacrah dataran rendah (sungat).

3.3.2. Kiriteria (Persyaratan) Lokasi Site Terminal Angkutan Jalan Raya
Kriteria persyaratan untuk lokast terminal adalah scbagar berikut :

1. Terletak dalam jaringan trayck antar kota dan antar propinsit (AKAP)

Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sckurang — kurangnya kelas Illa.

Jarak antar dua terminal tipe A sekurang — kurangnya 30 km.

e

barang.

5. Mecmpunyai akscs jalan masuk dan jalan kcluar ke dan dari terminal dengan jarak minimum

50 - 100 m.

Luas lahan yang ada sekurangnya 5 ha untuk terminal penumpang dan 3 ha untuk terminal

Terminal terpadu Abdu! Syayid Chairil Zaman
94 340010
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3.4. Analisis Lokasi Stasiun Kereta Api
3.4.1. Kebijaksanaan Penentuan Lokasi Stasiun Kereta Api khusus penumpang

Dalam menentukan lokasi stasiun kercta api khusus penumpang ditetapkan berdasarkan
pertimbangan kriteria dart RDTRK  sebagai berikut :

. Rencana Umum Tata Ruang (lihat hal. 106. Gb.3.7. Pcta Rencana Prasarana Transpotasi)
Mcnurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Kotamadya Palembang, rencana fasilitas
angkutan kereta api 1994 - 2004 untuk
a. Stasiun kereta api (sp/ir) untuk kebutuban mahasiswa, dosen UNSRI, pegawai Pertamina

Pendopo dan masyarakat.
b. Scsuai rencana Perusahaan Jawatan Kereta Api (PIJKA) Sumatera Sclatan akan
mengusahakan dalam 10 tahun ini dapat dibangun kereta rel listrik dengan double track.

2. Kondisi topografi lokasi stasiun kereta api
a. Terletak pada jalur rel kereta api yang sudah ada

b. Mecmpunyai kondisi tanah yang cukup keras untuk perletakan bantalan rel kereta api.

c. Topografi landat.
3. Keterpaduan moda transpotast baik intra maupun antar moda

Merencanakan lokasi sitec yang mempunyai pertemuan antarmoda dan intermoda.

3.4.2. Kriteria (Pertimbangan) Lokasi Site Stasiun dan Rel Kereta Api

Analisis pengadaan jalan kereta api dengan mempertimbangkan hal — hal sebagai berikut %

1. Lokast site stasiun kereta api mengikuti jalan rel yang sudah ada.

2. Jalan raya pada pos Kcramasan dilalui kurang lebih 16000 kendaraan, dua jalur perhari,
dengan komposisi mobil pribadi 41,1 %, bus 14 %, truk 35,2 %,motor 7,7 % dan sisanya 2 %.

3. Perkiraan rata-rata penumpang kendaraan umum 30 orang dan mobil pribadi 5 orang serta
mobil truk 3 orang. Maka diperkirakan pecnumpang berpindah dari Palembang ke Indralaya
berdasarkan analisa Standard Deviasi dan Derajad Signifikan sebesar 95 %.

4. Untuk pengadaan jalan rel kereta adalah kebutuhan perjalanan minimal 300.000 penumpang
perhari.

5. Bahwa jalan rel kereta api cukup mahal (kurang lebih 12 milyar per Km).

7 Evaluasi dan Prospek Transpotasi Kotamadya Palembang “Laporan Akhir™ Pemda. TK 1T Palembang, 1996,
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-

Sering terjadinva kecelakaan lalu-lintas vang menelan banvak korban penumpang bus

4

mahasiswa,

Analisis Lokasi Dermaga Sungai dan Laut

351 Kehijaksanaan Penentuan t.okasi Pelabuhan Taut dan Dermaga Sungan

Dalam menentukan lokast pelabuhan sungai dan faut khusus penumpang ditetapkan

berdasarkan pertimbangan kriteria darit RDTRK sebagai berikut -

Rencana Umum Tata Ruang (lihat hal. 107. Gb.3.5. Peta Rencana Prasarana Transpotasi)
Menurut Rencana Tata Ruang Wilavah Kota Kotamadva Palembang. rencana fasilitas
angkutan air tahun 1994 - 2004 untuk

a. Pelabuhan Boom Keramasan

b. Pelabuhan Boom Tanjung Api-api di tepi pantai timur Sumatera (MUBA)

2. Kondisi topograti lokasi dermaga laut serta sungat
a. Kondisi tanah rawa sangat mempermudah untuk memperiebar sungai dan pendaiaman
sungai vang dangkal.
b Tanah rawa perlu penimbunan tanah keras dan proses konsolidasi tanah minimal selama
I tahun
3 Ket(irpﬂdllan n’lO(ja tl’an ast h ll\ Hﬂt‘! mmmlm antar lT\ﬂd']

Adanva potensi perairan di kota Palembang dapat menghidupkan ialur angkutan
sungai vang menurun dengan menjadikan dermaga sungai vang rekreatit. Pelabuhan sungai
ini harus dapat melavani daerah * hinterland * dan sungai tersebut

352 Kriteria (Persvaratan) l.okasi Site Dermaga Sungat dan Laut

|, Terletak pada badan air vang dapat dilaiui kapal

2. Mempunvai lebar dan kedalaman sungai vang dapat dilalui kapal-kapal khusus sungai dan
laut.

3. Kedalaman air harus cukup agar kapal terapung walaupun atr sedang surut.

4. Lokast site pelabuhan menjamin kemudahan perpindahan penumpang.

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairit Zaman
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3.6.  Analisis Lokasi Terminal Terpadu
3.6.1. Alternatif Lokast Terminal Terpadu

Metodelogt yang dipakai untuk mcenentukan alternatif” site didasarkan moda-moda
angkutan yang akan dipadukan. Lvaluasi dilakukan dengan sistem merir yakni menjumlahkan
nilai-nilai yang tclah ditctapkan dari berbagai aspek tinjauan dengan metode mulii criteria
analvsis.
Penilaian terhadap lokasi didasarkan atas pertimbangan - pertimbangan sebagai berikut ;

1. Harga tanah permeter di lokasi

2. Kclengkapan sarana dan prasarana vang sudah tersedia

3. Kecocokan lahan dengan land use

4. Kelengkapan utilitas

5. Letak atau jarak lokasi dengan sarana dan prasarana yang sudah ada.

Kecocokan tata guna lahan yang ditetapkan oleh pemerintah dengan lokasi perencanaan
sangat penting untuk mendapatkan lokasi vang cocok dan strategis dan dapat mengurangi
permasalahan yang ada.

Berikut di bawah ini tata guna lahan Pemerintah Kotamadya Palembang Dacrah Tingkat 11
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Gambar 3.8 Rencana Tata Guna Fahan Kotamadya Palembang
Sumber Rencana Tata Roane Wilavah kotamadya Palembang,
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Setelah melihat kondisi eksisting tata guna lahan dan terbatasnya lahan yang cukup luas

untuk kawasan terminal terpadu maka ditentukan alternatif lokasi tersebut berikut ini -

v . R o - [ N tee KAWASAN TEQ -
YE JA AR \ \ . ) . (5] = Fawear, ‘re vy
\ . Terteonray
P RNANR yrry gy
Bl REVN
PIVANA e gy
- verein u\“"”
5] - minesena
TOAMIrAL 4
| T

F3 - ermearia dnae
b AR g

= ALTERMATIF |

BHR «avremewne 2

» ALTERMATIE 3

.

|

e
¢ ALTRANATIF LOKAY
TYRMNAL TermDy

Gambar 3.9. Peta alternatif pilihan lokasi site terminal terpadu
Sumber : Evaluasi dan Prospek Transpotasi Kotamadya Palcmbang

Berdasarkan alternatif - alternatif lokasi di atas diberikan gambaran deskriptif mengenai
lokasi terminal yang akan dipilih dengan pertimbangan — pertimbangan scbagai berikut
1. Alternatif Lokasi |
a. Harga tanah permeter di lokasi perencanaan
Untuk harga tanah memang tergolong sedang atau dapat dikatakan mahal, tctapi
lokasi mempunyai potensi scsuai dengan perencanaan kawasan. Lokasi ini didekat
perempatan lintas cepat maka perkembangan daerah ini diprediksikan akan cepat
menuruti perkembangan arah jalan raya.
b. Kelengkapan Sarana dan Prasarana
Angkutan jalan raya semua bus kota yang tujuan Kertapati berakhir di dekat
lokasi percncanaan  maka sangat tepat jika direncanakan scbuah terminal untuk
mengatisipasi permasalahan yang bisa timbul di lokasi perencanaan. Untuk prasarana
jalan sudah sangat baik karena lokasi ini semakin berkembang semenjak dibangunnya
jembatan Musi 11
Untuk kelengkapan transpotasi kereta api di lokasi sudah mempunyai akses jalan
rel dari stasiun Kereta Api Kertapati. Meskipun jalan rel kereta apt hanya terdini dari 1

track kondisi ini cukup baik.
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Scdangkan kelengkapan sarana dan prasarana transpotasi laut dan sungai cukup
dekat dengan sungai Kedukan dan Keramasan. Tetapi untuk sarana transpotasi laut tidak
semua jenis sarana dapat melalui besaran sungai yang ada. Ukuran kapal sedang dan kecil
saja yang dapat mclalui sungai Keramasan dan sungai Kedukan,

¢. Kecocokan lahan dengan Tand usc

Lahan sangat potensial meskipun lokasi dipcruntukan untuk permukiman dan
perindustrian. Dengan demikian akan terjadi perubahan land use.  Ketidakcocokan land
use ini dikalahkan olch kepentingan untuk mencari loksai yang mempunyai keterpaduan
ke tiga moda angkutan itu sangat sulit disamping luasan yang memadai sulit didapatkan.

d. Utilitas

Untuk utilitas lokasi sudah mempunyai jaringan listrik, telephone, dan jaringan air
bersih. Sedangkan untuk drainase jalan masih belum ada karena drainase air yang jatuh
ke jalan secara alami mengalir ke pinggiran jalan yang belum mempunyai drainase
schingga menggenang pada dataran yang rendah dari Jalanan. Pada dasarnya tanah di
Palembang kcbanyakan terdiri dari tanah rawa. Dan dataran yang rendah dari jalan
terscbut ada scbagian masih merupakan rawa dan ada yang sudah menjadi daratan.

¢. Kedekatan lokasi dengan :
1) Bandar Udara Sultam Mahmud Badarudin 11
Lokasi mempunyai akses yang cukup baik dengan lokasi Bandar Udara Sultan
Mahmud Badarudin 11 Palembang schingga dapat dikembangkan suatu akses
pencapaian yang mudah ke bandar udara dengan penyedian fasilitas-fasilitas terutama
sarana dan prasarana.
2) Stasiun Kereta Api
Karena lokasi dilalui oleh jalur rel kereta api maka lokasi ini memang cukup
dekat dengan stasiun kereta api Kertapati. Schingga untuk pengembangan tidak perlu
pengembangan kereta api yang lebih besar dari sekarang karena kondisi eksisting
satastun kereta api Kertapati lumayan besar. Untuk itu direncanakan suatu stasiun
skala scdang yang memang dibutuhkan untuk Jangka waktu yang sangat panjang bagi
mahasiswa, pegawai pertamina dan umumnya scmua masyarakat khusus untuk
penumpang,

3) Dari pusat kota

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Lokasi rencana terminal terpadu cukup jauh dari pusat kota, hal ini untuk
mengurangi beban kota yang sudah cukup berat menerima kondisi transpotasi kota
yang semakin lama memburuk. Lokasi mempunyai akses pencapaian ke kota yang
cukup baik kc arah utara lewat jembatan Musi yang bebas hambatan atau ke timur
(lurus) mclewati pusat-pusat keramaain yang sedikit kemacetan yang ditimbulkan
olch sub — sub terminal, terutama dientrance stasiun kercta api saat ada kedatangan

dan lain-lain.

2. Alternatif Lokasi 11

a.

d.

Harga tanah permeter di lokasi perencanaan

Harga tanah dilokasi perencanaan kurang lebih sama dengan alternatif 1 scbab
lokast diprediksikan mengalami keramaian yang pesat dengan berkembangnya prasarana
Jjalan terutama akses ke kota melalui Musi I1.

Harga tanah di lokasi yang bukan pinggir jalan bisa dibawah standar harga tanah
dipinggiran sungai pada alternatif [, dengan pertimbangan scbagian besar dacrah
merupakan rawa basah yang butuh penimbunan yang cukup besar.

Kelengkapan sarana dan prasarana yang sudah tersedia

Rencana pengembangan terminal terpadu sangat potensial dikembangkan di lokasi ini
karena prasarana ke tiga moda angkutan sudah ada yaitu moda angkutan jalan raya, moda
angkutan kercta api tetapi masih terpisah oleh sungai Keramasan dan moda angkutan
sungar.

Kecocokan lahan dengan land use

Kepadatan bangunan masih tidak terlalu padat dan lahan sebagian lahan
merupakan lahan kosong yang cukup potensial dalam pengembangan  kawasan.
Sedangkan sebagian lagt merupakan permukiman khusus daerah rawa.

Lahan yang belum padat penduduknya ini cukup potensial karena mempunyai
kemudahan untuk pembebasan lahan yang masih berupa lahan kosong dan permukiman
rawa.

Kelengkapan utilitas
Untuk jaringan air bersih PDAM belum masuk alam wilayah perencanaan ini,

masyarakat di wilayah ini mendapat air dari beberapa sumber alamiah yaitu langsung dari
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sungat, sumur, maupun (umpangan air hujan. Karena kawasan yang diperuntukan sebagai
dacrah permukiman relatif kecil, kebutuhan air bersih rumah tangga tidak begitu besar,
sckitar 2.5 liter/ detik.

Jika wilayah ini dijadikan wilayah perencanaan maka kebutuhan air akan semakin
meningkat. Mengingat kebutuhan kenyaman pemakaian untuk kebersihan terminal,
stasiun kereta api dan pelabuhan penumpang sungai.

Sistem pembuangan di lokasi perencanaan masih berupa saluran terbuka (parit —
parit). Air kotor scbagian meresap ke tanah dan yang lainnya mengalir ke badan-badan
air. Air hujan yang jatuh akan bersatu dengan air kotor. Melihat kondisi kawasan
perencanaan berada didekat sungai Keramasan dan sungai Musi maka dapat diperuntukan
pengembangan kebutuhan drainase.

Untuk jaringan listrik pada lokasi perencanaan sudah tersedia hanya saja daya
listrik yang sebatas untuk rumah Jenis kecil, sedang yang besar masing-masing adalah
450, 900 dan 2200 VA sccara berurutan.

Untuk jaringan telephone vang perckmbangannya mengikuti perkembangan arah

Jalan sudah terscdia maka rencana pengembangan jaringan komunikasi sangat potensial.

o

Letak atau jarak lokasi dengan sarana dan prasarana yang sudah ada.

Lokasi ini berada tidak pada Jalan yang dilalui oleh sirkulasi jalan lingkar luar
(outer ring road) rencana pemerintah, Tetapi tidak terlalu jauh dari jalan tersebut. Hal ini
scbagai pertimbangan untuk mengalibikan beban sirkulasi yang cukup berat pada jalan ke
arah kota Palembang yang rawan dengan kemacetan. Pengalihan ini bermanfaat untuk
mengurangt kemacetan sirkulasi.

Akses ke bandar udara Sultan Mahmud Badarudin Il dan stasiun Kertapati tidak
terlampau jauh. Ujung kawasan ini Juga berada di pinggiran sungai Musi schingga

potensial untuk dikembangkan unsur-unsur rekreatif pada pelabuhan.

3. Alternatif Lokasi 111
a. llarga tanah permeter di lokasi
Untuk harga tanah dari ujung Jembatan Musi Il ke arah utara mengalami peningkatan
harga permeternya karcna wilayah ini mengalami perkembangan yang cukup pesat ke

arah pusat - pusat perdagangan. Harga permeternya bisa mencapai di atas Rp. 500.000 -
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b. Kelengkapan sarana dan prasarana yang sudah tersedia
Lokasi ini mcmpunyai potensi yang  sama dengan alternatif pertama. Sarana dan
prasarana masing-masing moda angkutan sudah lengkap karena dilalui rel kereta api,
didekat pinggir sungai Keramasan. Akan tetapi keberadaan Ietak sungai yang berjejer
dengan rel kcreta api menyebabkan tidak tersedianya lahan untuk pengembangan
dermaga sungai. Lokasi berada pada ujung perbatasan wilayah Sumatera Selatan dengan
OKI yang merupakan pintu gerbang masuk ke Palembang.

c. Kecocokan lahan dengan land usc
Land use pada lokasi perencanan terdiri dari hutan kota yang sudah tidak dalam kondisi

aslinya. Karena berdasarkan kondisi cksistingnya sudah berupa persawahan dan sedikit

perumahan.

d. Kelengkapan utilitas
Untuk kelengkapan utilitas masih sangat minim  hanya terdapat jaringan listrik dan
telephon. Untuk jaringan air bersih belum sampai. Jika lokasi ini terpilih maka PDAM
dianggap dapat menjangkau lokasi in.

c¢. Letak atau jarak lokasi dengan sarana dan prasarana yang sudah ada
Lokast int berada diperbatasan wilayah Palembang schingga untuk akses sangat kurang

sekali jika dibandingkan dengan kedua alternatif di atas (alternatif I dan 11).

Untuk lebih jelasnya kondisi cksisting ketiga alternatif di atas dapat dilihat pada photo-photo
halaman 118 - 120.
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3.0.2. Analisis Pemilihan Lokasi Terminal Terpadu
Berdasarkan berbagai  pendapat  apresiasi masyarakat dan aparat pemerintah dan
pertimbangan lokasi-lokasi berdasarkan kriteria penctuan lokasi di atas untuk melakukan

alternatif lokasi dan site diklasitikasikan atas tiga tingkatan dengan menggunakan mcetode meerit

', yaitu

1.1 - 25 = Kurang baik / buruk
2,25 - 50 = cukup

3. 50 - 75 = sedang

4. 75 - 100 = baik

Dengan terbatasnya lahan yang cukup luas untuk suatu kawasan maka ditentukan 4 buah
lokasi yang menjadi pilihan lokasi kawasan untuk terminal terpadu. Perbandingan dapat

ditabelkan dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

Tabel 3.12. Penilaian lokasi Terminal Terpadu

No Kecocok- I,/ [ t a k /J ara k
Altern- Harga Kelengka- an lahan " Dari Dari " Dari Ponilnian
atif Tanah pan sarana & dengan UWHilitas bar;dar sln;iun pu;m o
prasarana lnnd}ES || udara_ | kercta api kota |
b JAILT |50 F 100 |50 | o0 | 90 100 | 90 | 580
2 Al |75 60 60 | 75 1100 | 70 100 | 540
30 Al I 80 51 50 1 60 | 50 75 80 470

Sumber : Hasil analisis
Dari hasil analisis merit di atas didapatkan kesimpulan alternatit lokasi terpilih pada

alternatif pertama dengan nilai 580.

3.6.3. Analisis Pencntuan Lokasi Site Terminal, Stasiun Kereta Apt dan Pelabuhan khusus
Penumpang
Analisis penentuan site ditentukan berdasarkan kelengkapan moda angkutan dan letak
prasarana yaitu jalan raya untuk terminal. stasiun dan pelabuhan. Sungai untuk pelabuhan dan rel
kercta untuk stasiun kereta api. Pencntuan dengan melihat fungsi masing — masing moda
angkutan schingga di dapat perletakan yang scsuai. Yang dipakai dalam penentuan site adalah

konsep penzoningan.

. Laporan Akhir (Iinal Report) pekerjaan Studi Terminal Terpadu Th. Anggaran 1994/1905 Dep.Dik. Bud. |
Fakultas Teknik UGM.
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Penilaian dilakukan dengan metode survai deskriptif (7he Descriptive and analysis
Survey Method) yaitu mendeskripsikan dan menganalisis  kondisi cksisting kemudahan akscs
pencapaian ke lokasi perencanaan dan kedekatan soning antara moda.

I. Akses Pencapaian ke Lokasi Site
Akses pencapaian yang mudah adalah faktor utama dalam perletakan site setiap moda
angkutan, oleh karcna itu adanya kemudahan akses pencapaian tersebut tidak berarti
menimbulkan masalah sirkulasi pada entrance atau pintu keluar,
Kemudahan ini harus didukung oleh sirkulasi Jalan raya yang baik di luar lokasi. Bila
sirkulasi di Tuar lokasi sangat buruk maka pencapaian ke terminal pun akan sulit.

Penzoningan arca terminal angkutan jalan raya digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3.13. Kemudahan akses pencapaian
Sumber - Analisis

Sirkulasi utama dibebankan pada sirkulasi yang rawan macet (lthat gambar 3.14, hal
110) pada saat ini dan setelah adanya terminal terpadu, karena tidak mempunyai alternatif
lain sclain alternatif lokasi terpilih. Beban latu Tintas ini akan berkurang bila rencana jalan
lingkar luar pemerintah (outer ring road) telah 100 % sclesai. Sehingga sirkulasi mobi] —
mobil besar seperti truk, bis antar propinsi dan lain-lain tidak lagi melewati pusat kota akan
tetapt melewati outer ring road. Perencanaan dengan mengambil sirkulasi utama pada

sepanjang jalan Kimerogan ini hendaknya diiringi dengan selesainya jalan ning road tersebut.

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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2. Kedckatan zoning lokasi site dengan prasarand

Berdasarkan  keterkaitan moda

angkutan satu dengan yang lain yang dapat

digabungkan maka untuk penzoningan ketiga moda moda angkutan mempunyai keterpaduan

yang tidak terpisah dan saling mempengaruht,

SHH\‘”i K(“ AMNasan

Kedekatan Stasiun }KOA
dengan rel yang ada dan
stasiun wtama

hamva 40 384 km

vang

Kedekatan zona terminal terpadu
dengan jalan raya yang punya 4

akses pencapalan yang strategus

-
-
-
-
’

d
/// Stasinn KA Kerlanah l

Kadekatan zoma pelabuban
Lt dan dermaga sungai
denpan S Kedukan,
§ Keramasan & S, Musi

|

r Suneat Kedukan

Gambar 3.14. Kedckatan zomng terminal. stasiun dan pelabuhan dengan prasarana yang ada

Sumber - Analisis

Kedckatan zoning terminal angkutan jalan raya dengan jalan utama (arteri utama)

sangat menguntungkan untuk kemudahan pencapaian. Lokasi yang terletak di perempatan

jalan mempunyai

alternatif pencapaian  dari berbagai

arah. Sclain itu mempunyat

kemudahan dalam menentukan sitkulasi masuk dan keluar pada kedua sisinya. Kedekatan

zoning pelabuhan laut

lokasi tidak berada pada sungal

Musi tctapi berada dipinggir anak sungat

dan dermaga sungai dengan sungai sudah terpenuhi meskipun

Musi.

Sedangkan rencana stasiun kereta api mempunyai kedekatan dengan stasiun kereta api

utama.

Scdangkan zoning dengan fasilitas gabungan harus mempunyai pencapaian yang

mudah dari ketiga moda angkutan schingga perletakan zoning fasilitas ini menggunakan

pola organisasi yang melingkupt

misalnya terpusat atau radial. Hal ini

untuk

mempermudah penumpang melakukan pergantian moda yang berbeda dan menemukan

suatu yang menarik (interest).

Terminal terpadu
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Analisis Kebutuhan Fasilitas — fasilitas
1. Analisis Kebutuhan Fasilitas Terminal Angkutan Jalan Raya
Aspirasi Masyarakat dan pemerintah

FFasilitas yang diinginkan masyarakat untuk fasilitas terminal angkutan darat yaitu
terdiri dari fasilitas terminal angkutan dalam kota (45,7 %) dan terminal antar propinsi (40
%), Q.1.no.14.

Sedangkan fasilitas pendukung terminal yang diinginkan olch masyarakat adalah
fasilitas supermarket (29.7 %). Q.1.no.17.

Fasilitas terminal angkutan jalan raya yang ditnginkan olch aparat pemerintah yaitu
berupa terminal gabungan yang mempunyai komponen terminal AKAP dan terminal
angkutan barang (50 %), Q.1.no. 4.

Sedangkan fasilitas pendukung terminal yang dikehendaki berupa fasilitas dermaga
sungai dengan rekreasi tepian air (61,5 %), Q. 1.no.17.

Untuk angkutan dalam kota jumlah otolet mengalami peningkatan sctiap tahun
scbesar 9,72 % / tahun. Untuk angkutan jenis otobis mengalami penurunan scbesar 18,96 %% /
tahun. Scdangkan untuk angkutan bus yang terdirt dari antar kota mengalami penurunan
jumlah sebesar 10,24 % dan angkutan antar propinst mengalami penurunan sebesar 15,03 %.

Dengan mengasumsikan bahwa otolet dan otobis sama fungsinya maka dilakukan
penjumlahan diantara keduanya vaitu N 9.72 % 1+ b 18.96,6% = ' 924 %. Maka dapat
dikatakan bahwa untuk angkutan dalam kota mengalami penurunan / tahunnya.

Untuk penting tidaknya terminal dengan skala pelayanan regional mengalami
penurunan sebesar ¥ 10,24 % + ¥ 15,03 % = 2527 %, mau tidak mau sesuai dengan
keinginan masyarakat dan aparat pemerintah dengan melihat permasalahan yang ada bahwa
angkutan ini kebanyakan menempati badan -- badan jalan yang semestinya bukan sub-sub
terminal menimbulkan penyempitan di ruas-ruas jalan. Untuk itu keberadaan terminal bus
antar kota sangat dibutuhkan. Untuk bengkel-bengkel bus antar propinsi juga masth banyak
menempati badan-badan jalan dan ada juga yang sudah memiliki bengkel tersendiri di pool
agennya.

Untuk fasilitas pendukung terminal dilihat dan fasilitas utama dan penunjang untuk

terminal tipe A, B, dan C yang belum ada vaitu pertokoan atau supermarket. Schingga scsuai

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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Jemis | .. PELAKU ...... POLA KEGIATAN ... KEBUTUHAN RUANG
Penumpang dari  dalam ]3&@[5 T
kota menuju  terminal | « Memasuki terminal dengan | e Main entrance pengunjung
untuk perjalanan  dalam kendaraan pribadi. angkutan | e Parkir kendaraan pribadi (pengantar/
kota umum, jalan kaki. penjemput), taksi dan pedestrian.
* Memasuki bangunan terminal | o Pos kontrol restribusi
s Hall
¢ Ruang informasi
* Menuju angkatan umum e Peron keberangkatan
¢ Proses konsolidasi e Ruang tunggu / hall
¢ Berangkat e Pintu keluar kendaraan kendaraan
o angkutan dalam kota i
Penumpang dari luar kota ﬂ[)atﬁagg :
transit ke moda angkutan | ¢ Memasuki terminal * Main entrance kendaraan AKAP
lain yang berbeda * Memasuki bangunan terminal | e Peron Kedatangan
* Sesuai  rencana  perjalanan | e Ruang informasi
transit menuju moda | e Stasiun kereta api
angkutan yang diinginkan. ¢ Pelabuhan laut dan sungai
* Menuju moda angkutan lain ¢ Pedestrian, jalan khusus
e Cariinformasi & beli tiket ¢ Ruang informasi moda angkutan lain
® Pos kontrol restribusi
¢ Ruang karcis
e Menuju peron keberangkatan | Peron keberangkatan moda angkutan
lain
¢ Proses konsolidasi * Ruang tunggu / Hall
* Melakukan kegiatan kecil KM/WC, Cafetaria, mushola dll
ot Berangkiﬂ o * Pintu keluar
Penumpang dari luar kota Datang :
transit  tidak  berganti | e Parkir * Peron kedatangan
moda angkutan s Tetap di bis / menunggu * Ruang tunggu, mushola, KM/ WC dll
e Berangkat o _Pintu keluar kendaraan AKAP 7
Penumpang  masyarakat | ¢ Komunikasi * Telephon umum, kantor pos & wartel
umum e PPPK o e Ruang P 3K
- Pengantar  / penjemput Datang -
Z, dari dalam kota * Parkir * Ruang parkir kendaraan penjemput
{5 fc ¢ Menunggu * Hall / Ruang tunggu
é * Kegiatan pribadi e KM/ WC, Mushola, Cafetaria dil
Awak bis pengelola dan | Makan, minum  Kantin
. tcknisi kendaraan e Mandi, buang air keeil di * KM/WC (Urinoir,Closet & wastafcl)
é ¢ Mencuci kendaraan * Tempat cuci kendaraan
=z 4 ®* Memperbaiki mesin * Bengkel kendaraan
< /@ : : . ; T ;
Sopir » Istirahat, hiburan ringan dli * Ruang istirabat, ruang tidur, ruang
bilyard dll
* Kebutuhan umum * KM /WC, Mushola, Kantin dil
Alat angkut kota e Masuk terminal ¢ Entrance bis kota
- S * Menurunkan penumpang ¢ Peron penurunan (kedatangan) bis
< M * Memuat penumpang s Tempat parkir
:é g ¢ Peron pemuatan (keberangkatan) bis
< * Ruang tunggu & fasilitas penunjang
* Meninggalkan terminal *__Pintu keluaar bis kota |

Terminal terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
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Pengelola / Karyawan

* Masuk terminal Ruang parkir kendaraan pengelota

e Melakukan kegiatan | « Ruang - ruang kantor, ruang sirkulasi
<< administrasi & pengontrolan
5 * Mecmberikan informasi ¢ Ruang informasi
— s Pengaturan parkir ¢ Mecnara pengawas
‘{Ij] * Pengelolaan  / Managerial | ¢ Ruang pimpinan, wakil instansi di]
Z, perjalanan
LEE * Rapat ¢ Ruang rapat

* Menjaga keamanan * Pos penjagaan

e [stirahat ¢ Ruang istirahat

_ | Kebutuhanumum e KM/WC, Kantin, Mushola dli

Sumber : Pemikiran

Sesuai dengan analisis di atas maka dapat disimpulkan fasilitas terminal angkutan
jalan raya yang dibutuhkan terdiri dari Jasilitas angkutan wmum dalam kotu, terminal
angkutan antar kotu dan antar propinsi (regional) dan terminal angkutan barang untuk
kepentingan bongkar muat perdagangan hasil pertanian atau perindusirian.

Maka dengan melihat kelengkapan fasilitas yang dibutuhkan pada terminal angkutan

jalan raya, terminal yang direncanakan mempunyai standarisasi terminal tipe A.

Penzoningan Fasilitas — fasilitas Terminal Angkutan Jalan Raya

Fasilitas penunjang terminal terpadu terletak pada terminal angkutan jalan raya yang
mempunyat kemudahan perpindahan ke stasiun kereta dan pelabuhan terutama untuk
menampung  kegiatan pengantar atau calon penumpang. Zoning ini merupakan pusat
konsentrasi kegiatan penumpang terminal terpadu.

Penzoningan fasilitas pengelola direncanakan vertika berada pada zoning yang sam di
atas zoning publik untuk mempermudah pcmantauan publik area dibawahnya yang
direncanakan memakai sistem camera dan komputer.

Penzoningan kedatangan dan keberangkatan diusahakan dengan meminimalkan
terjadinya crossing, schingga perlu pemisahan antara peron kedatangan dan keberangkatan
agar pola pergerakan penumpang teratur.

Sirkulasi direncanakan menggunakan sirkulasi yang linier dan memutar agar lebih
mudah dan menghindari terjadinya crossing. Sedangkan untuk pintu direncanakan hanya
mempunyai 1 pintu masuk dan 2 pintu keluar untuk memperlancar sirkulasi dan menghindari

kemacctan.

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairit Zaman
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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Crambar 3 15 Penzoningan fasilitas terminal anekutan jalan rava

Sumber . Amabisis

2. Analisis Kebutuhan Fasilitas Pelabuhan Laut dan Dermaga Sungai

3.7.
[, Aspirasi Masvarakat dan Pemerintah
Karena di kota Palembang banyak berkembang restauran vang menvediakan

makanan-makanan khas Palemang seperu pempek, lakso, celimpungan dan lain-fam mak:
sangat tepat jika chirencanakan fasihtas pendukung dermaga berupa restauran terapung vang
letaknva sedikit menjorok ke bagan badan air - sungat (327 %), 2 na i3

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Gambar 3.16. Restauran terapung dengan fasade tradisional dilengkapi dengan demaga kecil
Sumber : Laporan Akhir Beateng Kuto Besak Palembang

Dari hasil kuisioner didapatkan pendapat yang sama antara masyarakat dengan aparat
pemerintah. Keduanya menghendaki adanva suatu penggabungan terminal dengan dermaga
sungai yang rckreatif, (Q.1.n0.16. Fasilitas rckreasi teptan air harus di dukung dengan
prasarana yang rckreatif terutama pada dermaga — dermaga sungai untuk menaikan dan
menurunkan penumpang,

Fasilitas — fasilitas dergmaga khusus penumpang direncanakan pada dermaga —
dermaga kedatangan dan keberangkatan dengan memberikan unsur-unsur tradisional. Satu
altcrnatif lain yang belum di temui pada transpotasi air yaitu adanya fasilitas — fasilitas yang
berfungsi bukan scbagai dermaga, tetapi berfi ungsi sebagai halte pemberhentian yang dapat
di fungsikan scbagai tempat menonton atraksi budaya yang sering dilakukan di Sungai Musi

dan anak sungai Musi seperti Bidar yang disclenggrarakan sctiap menyambut 17 Agustus-an.

Gambar 3 17 Bidar Tradisonal di sungal Musi Palembang
Sumber - Laporan Akhir Benteng Kuto Besak Palcmbang

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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2. Pendekatan Karakteristik Pengguna Fasilitas Pelabuhan Laut dan Dcermaga Sungai
Tabel 3,14 Pelaku, Pola Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Pelabuhan Laut
| Jenis PELAKU | POLA KEGIATAN T KEBUTUNAN | RUANG |
| Penumpang dari dalam | Berangkat e
kota untuk melakukan | o Memasuki terminal dengan | ¢ Main entrance pelabuhan
perjalanan jauh kendaraan pribadi, angkutan | e Parkir kendaraan pribadi (pengantar/
umum, jalan kaki. penjemput), taksi dan pedestrian.
* Memasuki bangunan | e [all
pelabuhan * Ruang informasi
* Loket penjualan tiket
* Kios-kios agen perjalanan
* Proses Konsolidasi * Ruang tunggu
melakukan kegiatan pribadi e KM/WC, Cafetaria, mushola dll
* Menuju dermaga laut e Pintu keluar
. BelanLkal
FE:—r—]HnT;;ang mcmuu ke [)ata‘nu X  Main entrance -
dalam kota dari luar kota | * Datdng * Dermaga
o * Menepi ke dermaga ¢ Ruang tunggu/ hall
= ¢ Turun dari kapal * KM/WC, Mushola, Cafetaria, akscs
<X e Menunggu  jemputan  dan ke moda angkutan lain dll
& istirahat atau melanjutkan
§ perjalanan dengan moda lain Pintu keluar (pedestrian) pejalan kaki
< o * Keluar N S
E_._] JPenumpam, dari luar kota l)atanﬂ :
transit ke moda angkutan | « Memasuki pelabuhan * Main entrance
lain yang berbeda * Memasuki dermaga | ® Dermaga kedatangan
_________________ __ kedatangan ®* Ruang informasi
o Scsuai rencana perjalanan | e Peron keberangkatan moda lain
transit menuju moda | e Ruang informasi moda angkutan lain
angkutan yang diinginkan. * Pos kontrol restribusi
* Menuju moda angkutan lain * Agen-agen perjalanan / loket karcis
e Cariinformasi & belj tiket
* Menuju peron keberangkatan | o Peron keberangkatan moda lain
* Proses konsolidasi ¢ Ruang tunggu / Hall
*  Meclakukan kegiatan kecil e KM/WC, Cafetaria, mushola dll
,,,,,,,,,, _ o Berangkat » Pintu keluar
Penumpang nmsyamkal *  Komunikasi * Telephon umum, kantor pos & wartcl
umum e PPPK ® RuangP3K
o I’cngantar‘T pcmc?npm I)man(v: T - T
Z, dari dalam kota s Parkir ¢ Ruang parkir kendaraan penjemput
5‘ ¢ Menunggu ¢ Hall/ Ruang tunggu
::uj fé s Kegiatan pribadi * KM/ WC, Mushola, Cafetaria dll
Alat angkut kota ¢ Masuk dermaga * Main entrance air
= ¢ Menurunkan petumpang * Dermaga penurunan (kedatangan)
; Sc) * Memuat penumpang * Dermaga pemuatan (keberangkatan)
= 9 ¢ Meningealkan pelabuhan * Pintu keluar
.
l
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Haiaman |23
Untuh fasihitas pendukung berupa restauran terapung dan halte air &t diletakan dekat
dermaga sungat dengan pertimbangan tdak mengge
Untuk zoning fasthitas penunjang vang terdint dan parkir area dan lain-lain dizoningkan pada
didekat fasilitas pendudkung guna mempermudah pencapaian ke dermaga sungal vang

mtensitas penggunanyva lebih tinpy;

7.3 Analists Kebutuhan fasilitas Stasiun Kereta Api

Asprirast Masyarakat dan Pemenintah

Dari kuisioner terdapat keinginan untuk menggabungkan stasiun kereta apt dengan

P
oo

fasthitas lamnva cukup besar. terutama denpan terminal 30.6 % Q2no.B.S. Sedangkan
v I = g <

penggabungan ketiga moda angkutan ditemukan sebesar 17.7 %, Q2.no.B.5. Melihat dari

jumlah kuesioner vang di sebarkan di stasiun kereta api sebanvak 35 sampel (Q2, no.l}

terlthat pengguna moda ini cukup banyak dan memang masvarakat membutuhkan. Adanva
ketergantungan stasiun kereta api dengan akses ke darat tudak dapat dihindari karena
karateristik perjalanan penumpang bukan tujuan akhir sampai stasiun schingga butuh
pergantian intermoda angkutan untuk mencapai tujuannya.

xka panjang maka

|72]
jah]
';3

prasarana in sat dibutuhkan untuk mengatast permasalahan bag: mahasiswa dan dosen

UINSRT dan pegawar Pertamina sebagai alternatif pengganti moda angkutan jalan raya (Bus

Mahasiswa) yang keamanan lebth rendah dibandingkan dengan moda angkutan kereta am
Seringnya terjadi kecelakaan bus mahasiswa vang mengakibatkan kematian pada

mahasiswa disaat peralthan kampus lama ke kampus baru menimbulkan alternatif baru untuk

merencanakan prasarana angkutan kereta untuk mahasiswa.

Pendekatan Karateristik Pengguna Fasilitas Stasiun Penumpang Kereta Api

Hampir di seluruh stasiun kereta mempunyai prasarana meskipun kurang memadai
menyvediakan sarana moda angkutan berupa taksi. angkot, andong, dan becak. Kebanvakan
vang sering Kita jumpai terminal vang ada berupa terminal - terminal vang tidak permanen
atau terminal bavangan sebagat akibat adanya kegiatan vang ramai di stasiun kereta api.

Melihat karakteristik pengguna stasiun kereta api maka fasilitas vang perlu disediakan

Terminat terpadu Abdui Syayid Chalril Zaman
Angkutan Jalan Raya. Angkulan Kereta Api dan Angkutan Laut serla Sungai di Palembang 94 340 010
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Tabel 3.15. Pelaku, Pola Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Kereta Api

~ KEBUTUHAN RUANG

¢ Pintu keluar

* Main entrance stasiun kereta api

¢ Parkir kendaraan pribadi (pengantar/
penjemput), taksi dan pedestrian.

e [lall

* Ruang informasi

» Kios-kios agen perjalanan
s Loket peron
» Peron keberangkatan

¢ Ruang tunggu
* KM/WC, Caletaria, mushola dli

» Peron kedatangan
* KM/WC, Mushola, Cafetaria, akses
ke moda angkutan lain dil

*_Pintu keluar (pedestrian) pejalan kaki

* Main entrance
¢ Ruang informasi

¢ Pcron keberangkatan moda lain

¢ Ruang informasi moda angkutan lain
* Agen-agen perjalanan / loket karcis

* DPcron keberangkatan moda lain

* Ruang tunggu / Hall

¢ KM/WC, Cafetaria, mushola dll

¢ Pintu keluar

¢ Telephon umum, kantor pos & wartel
* Ruang P 3 K

[ Jenis PELAKU POLA KEGIATAN
| Penumpang (mahasiswa) | Berangkat -
dari dalam kota | o Memasuki  stasiun dengan
mclakukan perjalanan ke kendaraan angkutan umum,
kampus mobil pribadi / jalan kaki.
* Mcmasuki bangunan stasiun
kereta ap
* Proses konsolidasi
mclakukan kegiatan pribadi
* Berangkat
“Penumpang menuju ke | Datang - -
& dalam kota dari kampus e Turun dari kapal
Z, * Menunggu  jemputan  dan
< istirahat  atau  melanjutkan
% perjalanan dengan moda lain
= | Kelar )
75 Wlig;liniﬂpang dari luar kota Datang -
Ay transit ke moda angkutan | « Memasuki stasiun kereta api
lain yang berbeda ® Scsuai  rencana  perjalanan
transit menuju moda
angkutan yang diinginkan.
* Menuju moda angkutan lain
» Cari informasi & belj tiket
* Menuju peron keberangkatan
s Proses konsolidasi
* Melakukan kegiatan kecil
¢ Berangkat
Pénumpang masyarakat | ¢ Komunikasi
umum s PPPK
o Pengantar / penjemput Datang :
,/; o dari dalam kota e Parkir
92 = * Menunggu
v e Kegiatan pribadi
Pengelola / Kar§awan Datang :
* Masuk stasiun kereta api
* Melakukan kegratan
< administrasi & pengontrolan
-
O L .
— * Memberikan informasi
% * Pengelolaan  /  Managerial
Z, perjalanan
E * Rapat
* Menjaga keamanan
e Istirahat
e Kebutihan umuom

* Ruang parkir kendaraan penjemput
¢ Hall/ Ruang tunggu
* KM/ WC, Mushola, Cafetaria dll

* Ruang parkir kendaraan pengelola

¢ Ruang - ruang kantor, ruang sirkulasi
* Ruang polsuska

e Ruang pengontrolan dll

¢ Ruang informasi

¢ Ruang pimpinan, wakil instansi dll

* Ruang rapat
¢ Pos penjagaan
* Ruang istirahat

= KM/WC, Kantin, Mushola dil

Terminal terpadu
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3.8.  Analisis Citra Bangunan
3.8.1. Aspirasi Masyarakat dan Pemerintah

Mcnurut aspirasi masyarakat dan aparat. pemerintah  untuk penampilan  bangunan
menginginkan  gaya  bangunan tcrminal yang ditampilkan menggunakan gaya bangunan
gabungan yaitu modern dan tradisional, Q.1.no.18. Perbandingan antara jawaban yang dipilih

(modern dan tradisional) olch masyarakat dan aparat pemerintah yaitu sbb :

(No | Aspirasi [ Modern & Tradi sional | Jawaban lain
I Masyarakat o o 13 1 |
2. | Aparat Pemerintah | O 5

Sumber : hasil survey

Dari perbandingan di atas terlihat keinginan  scbagian masyarakat mecnghendaki
penampilan modern dan tradisional. Sedangkan perbandingan aspirasi aparat pemerintah hanya
sclisth sedikit tetapi juga menghendaki gaya bangunan yang sama.

Scedangkan untuk penggunaan ornamen, bentuk atau fungsi masyarakat berpendapat
untuk menggunakan ornamen khas gaya rumah tradisional / rumah Bari, Q.1.n0.19 dan aparat
pemerintah  berpendapat hanya menggunakan salah satu bentuk rumah Bari saja yaitu
mcenggunakan atap rumah Limas (Atap limas bagian dari rumah Bari). Sedangkan penggunaan
karakter tradisional rumah bari melingkupi semua bentuk fungsi dan ragam hias yang ada pada

rumah baru.

3.8.2. Arsitektur Tradisional

Arsitektur tradisional Palembang mempunyai ragam rumah yang bermacam dari gudang,
rakit dan rumah limas. Semuanya mempunyai fungsi yang berbeda dengan perletakan yang
berbeda.

Kita dapat mcngambil konscp design dari rumah tradisional Limas dalam bangunan
sebagai perseden. Konsep denah yang sederhana akan memberikan fleksibelitas yang tinggi dan
komunikatif. Artinya dari segi pengguna tidak mengalami kebingungan berada di dalam ruangan
atau luar ruangan. Pengguna dapat mengetahui sccara visual fungsi bangunan dan ruangan

terscbut,

Terminal terpadu Abdut Syayid Chairil Zaman
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~ Gambar 3.21. Denah rumah tradisonal Pal embang (Rumah Limas)
Sumber © Gelar Kebangsawanan Kailannyva dengan Rumah Limas di Palembang
3.8.3. Arsitektur Modern
Arsitektur modern yang dimaksud disini adalah pengaplikasian pada penggunaan bahan
yang semuanya modern. Pemilihan bahan yang modern dengan pertimbangan kekuatan dan
ketahanan bahan diutamakan. Bahan yang digunakan mempunyai ketahanan struktur untuk
menahan seperti pada pondasi tiang pancang, struktur rangka (space frame), plat beton, dinding,

bearingwalls dan lain-lain,

Gambar 3.22. Penggunaan konstruksi baja (bahan modern) pada bangunan
Sumber : Observasi tapangan bulan Tuni *99 Terminal Bungurasih Surabaya
3.8.4. Wujud Penampilan Bangunan
. Fasade Bangunan
Wujud  penampilan bangunan  dipengaruhi  olch beberapa  faktor  yang
mempengaruhinya antara lain fasade, struktur dan interior. FFasade bangunan dipengaruhi dari

bentuk dan komposisi bangunan yang sifatnya vlat (datar) atau vertikal. Fasade akan

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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mempengaruhi ckspresi orang vang melihatnya schingga perlu pengolahan style atau gaya
yang dipakai untuk memberikan kesan sense of place dimana orang merasakan perbedaan
antara fungsi satu dengan yang lain. Dengan demikian tidak menimbulkan kemonotonan dan

kekakuan.

2. Struktur Bangunan

Struktur yang digunakan pada sctiap banguna semuanya menggunakan struktur
dengan bahan yang modern agar mempunyat kekuatan dan ketahanan, Pengolahan /
penampilan strukture akan menimbulkan kesan modern dan tradisonal secara utuh (non
ekspose) atau tidak utuh (dickspose).

’ada strukture yang tidak dickspose akan memberikan kesan modern dengan
menampilkan kekuatan dan kekokohan struktur bangunan. Sedangkan pada struktur yang
dickspose membrikan kesan ‘menipu’. Karena kondisi bahan yang ditampilkan bukan sifat
bahan sebenarnya. Untuk itu struktur ini dapat diolah menjadi tampilan yang tradisonal.

Intinya penggunaan pada type yang dickspose maupun tidak mempunyat fungsional

sebagai struktur bangunan. Fungsinya tidak lain memperkokoh berdirinya bangunan.

3. Interior

Perencanaan interior pada dasarnya mengambil konsep yang tradisonal karena lebih
mengenalkan kebudayan fisik aristektural Palembang. Sedangkan bahannya menggunakan
bahan-bahan yang modern karena sifatnya sangat fleksibel baik penggunaan tekstur, dan
warna. Konsep interior tradisonal tidak menggunakan bentukan-bentukan tradisonal yang
mempunyai kerumitan dalam pembuatan dan pemeliharaan. Misalnya penggunaan ornamen
ukir-ukiran yang secara visual memang menarik tetapi dar segi bahan dan pembauatannya
sangat terpaku pada unsur alam dan ketahanannya pun terbatas. Penggunaan ornamen-
ornamen ragam hias lebih ditekankan pada penggunaan cetakan - cetakan ragam yang tidak

mempunyat tekstur contour schingga mudah dalam pemeliharan dan bahannya bukan kayu.

Terminal terpadu Abdut Syayid Chairit Zaman
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No | Penampilan | o
e Bype
| Fasade e Viat (datar)
e  Kontemporer
2 | Struktur | e Lkpsosc
e Non cksposc
3 Interior e Terbuka
e Tidak terbuka
s Scmi
Sumber : Apalisis
3.85

Pola gubahan akan mempengaruhi penampilan bangunan d
maka pola yang dipergunakan pada bangunan sang
terjadi mengingat dalam terminal ini

kekacauan pergerakan pengguna dan kendaraanya maka dipergunakan pol

sebagai berikut :

Pola Gubahan Masa
* Linier

<DDODODOD

Oooooog

OV

S

[

. Mempunym karakter

Tabel 3.16. Penilaian Wujud Bangunan

]
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’— I'radisional
ql dktcr

. Mcmb(,nkan
sensc of place

*  Komunikatif
(ckspresi)

_» Bahan modern.

. Mcnnnl\

e Fungsional
e Kuvat dan tahan
terhadap cuaca

. Dmanm

* Informatif

» Flcksibel

*»  Rckreatif
~»_Bahan modern

Pola Gubahan Masa Bangunan

Modern

Aplikasi pada

_bangunan

Ornamen-omamen
Atap limas
Bentuk

komposisi

&

B N

Tabel 3.17. Pola Organisasi Bangunan

Struktur atap baja
Strukur rangka baja
pada stasiun

Beton  dan  plat
beton

Pondasi liang,
pancang untuk

dermaga dil

Ornamen baja pada
halte dli

Dinding

Tangga & ramps
Bearingwalls  (tepi

sungat / dermaga,

Warna modcrn
Tekstur

art segi komposisi bentuk
at mempengaruhi pergerakan pengguna yang
terdapat 3 fungsi yang berbeda. Agar tidak terjadi

a-pola gubahan masa

'lraklu

panjan g,
dan
gerak,

menunjukan arah,
menggambarkan
keteraturan

Fleksibel dan dapat beradaptasi
dengan keadaan site

Organisasi linier dapat bergabung
dengan bentuk lain dengan cara
*Menghubungkan dan
mengorganisic ruang disepanjang
bentang,

*Mecrangkum bentuk-bentuk lain
ke dalam sebuah kawasan_ B

Bangunan Stasiun kereta api
Bangunan Pelabuhan laut

Basement penghubung keruang

penunjang

angkutan jalan raya.

Peron  keberangkatan terminal

angkutan

kereta dan pelabuhan laut

Aphkam pada bangunan

utama

jatan

terminal

raya, staiun
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’7 *Memisahkan ruang satu dengan
W vang lainnya.
A O e Luwes

* Terpusat * Bersifat stabil ®  Terminal Angkutan Jalan Raya
p g )

¢ Sebagai pemersatu ruang terhad un d labul
stas b
sekunder dengan ruang besar erhadap stastun dan pelabuhan

O<_‘_> * Bentuknva relatif kompak dan
Q O secara geometris teratur untuk -
D *Menetapkan tempat-tempat
dalam ruang.
*Berfungsi schagai bentuk objck
dalam kawasan / volume ruang,
*Menghentikan komposisi aksial.
e Tanggap terhadap kondisi site
yang bermacam-macam,

* Cluster D * Tidak ada ruang yang terfalu | o Kawasan  bangunan  secara
‘signifikansi®  harus ditegaskan
D dengan ukuran, sumbu, simetris

keseluruhan

D aksial, bentuk/ oricntasi polanya.

D D * Bentuknya tidak beraturan

. * Dapat  mencrima  ruang yang
berlainan

* Seringkali penghubungnya terdiri

1
B D dari ruang yang berulang-ulang,
T - h * Luwes
B C T Q:]

Sumber : Francis D.K Ching

3.9.  Kesimpulan
3.9.1. Kesimpulan Format Terminal Terpadu

Dart hasil analisa diatas ditemukan out put permasalahan format terminal terpadu yang
sesuat dengan kondisi eksisting dan permasalahan transpotasi  kota Palembang. Analisa
permasalahan didasarkan atas pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi atas dasar
PDRB dari sektor migas dan non migas serta dari sektor angkutan, aspirasi masyarakat dan
aparat pemerintah (RDTRK) terhadap transpotasi di kota Palembang dan karakter perjalanan
yang scring ditempuh dalam melakukan kegiatan rutinitas masyarakat.

Pertumbuhan penduduk sampat tahun 2005 mempunyai pertumbuhan 3,23 % setiap

tahunnya, jika dibandingkan dengan pertumbuhan yang lainnya maka :

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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1. Fungsi Angkutan Darat :

a.  Angkutan Jalan Raya

1) Pertumbuhan ckonomi

a)

b)

d)

€)

Pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku dan konstan migas dan nonmigas
mempunyai pertumbuhan di atas pertumbuhan jumlah penduduk yang hanya 3,23
%o yaitu 9 - 18 % Icbih.

Pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku dan konstan angkutan Jalan raya
mempunyai pertumbuhan di atas pertumbuhan jumlah penduduk yang hanya 3,23
% yaitu diatas 7 %.

Dengan meningkatnya pendapatan per kapita masyarakat berarti kemungkinan
ada pertambahan jumlah kendaraan dan kemampuan masyarakat untuk berpergian
schingga harus di antisipasi dengan pertumbuhan jumlah kendaraan dan prasarana
transpotasi.

Dampak dari pertumbuhan PDRB point a) dan b) di atas menimbulkan
pertumbuhan  jumlah kendaraan angkutan dalam kota maupun AKAP.
Pertumbuhan jumlah kendaraan angkutan dalam kota jenis Otolet cendrung
bertambah pertahunnya sebesar 9.72 %, Sedangkan pertumbuhan angkutan dalam
kota jenis Otobus mengalami penurunan jumlahnya sebesar 18,96 %.

Pada angkutan antar kota mengalami penurunan sebesar 10,24 % dan angkutan
antar propinsi mengalami penurunan sebesar 15,03 %,

Penurunan jumlah angkutan ini tidak berarti Jika dilihat dari kondisi eksisting
transpotasi kota Palembang karena dampaknya masih belum dirasakan
pengurangan jumiah angkutan yang mengurangl kemacetan,

Dapat disimpulkan dengan penurunan Jumlah kendaraan di atas pertumbuhan

Jumlah penduduk sebesar 3,23 % Jumlah kendaraan saat ini masih dapat

melayani  masyarakat. Pertumbuhan ini akan terus menurun karena dampak
runtuhnya perekonomian Indonesia (Krisis moneter).

Untuk mengatasi peningkatan pendapatan per kapita masyarakat, meningkatnya
kemampuan berpergian masyarakat dan kemungkinan pertumbuhan jumlah
kendaraan maka sudah sepantasnya kota Palembang yang punya pertumbuhan

pendudik 3,23 % pertahun vang di prediksikan mencapai diatas 2 juta tahun

Terminal terpadu
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2005 jiwa mempunyvai prasarana franspotasi- yang memadai yaitu terminal
dengan skala pelavanan regional (terminal regional).
2) Aspirasi masyarakat dan pemerintah terhadap masalah angkutan darat di kota

Palembang

a) Masyarakat intinya mecnghendaki pergantian moda angkutan yang mudah
terutama keberadaan terminal angkutan dalam kota dan angkutan AKAP saja.
Sedangkan keterpaduan yang diinginkan olch masyarakat yaitu terminal yang
bergabung dengan dermaga sungai. Potensi lain yaitu tcrminal yang bergabung
dengan stasiun kereta api.

b) Aparat pemerintah menghendaki adanya pergantian moda angkutan yang mudah
berupa terminal gabungan (terminal regional type A). Keterpaduan yang
dinginkan masyarakat sama dengan masyarakat yaitu terminal dengan dermaga
sungai terutama dengan kereta api karena seringnya dinas ke luar kota. Potensi
yang cukup baik dikembangkan yaitu terminal yang bergabung dengan bandar
udara SMB 11.

¢) Dari point a) dan b) di atas disimpulkan bahwa masyarakat kota Palembang
membutuhkan pergantian moda angkutan  yang mudah  berupa keterpaduan
lerminal angkutan jalan rava, pelubuhan dermaga pelayanan laut atau sungai,
dan terminal kereta api. Untuk bandar udara disediakan fasilitas pencapaian
berupa angkutan tujuan bandara SMB 11 pulang pergi.

3) Pemerintah (RDTRK)

a) Terminal angkutan darat yang dircncanakan oleh pemerintah adalah terminal

' terpadu dengan fasilitas lengkap terdiri dari terminal angkutan jalan raya tipc A,

dermaga sungai, stasiun kereta api (implasement) dan pasar induk.

b) Lokasi tclah ditetapkan didesa Karyajaya.

d) Skala pelayanan merupakan skala pelayanan terminal tipe A4 yang melayani
Semua jurusan antar propinsi dan antar kota (AKAP / regional), angkutan dalam
kota dan angkutan barang.

4) Karakter perjalanan angkutan jalan rava

a) Aspirasi masyarakat dan aparat pemerintah

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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1. Pergerakan masyarakat paling dominan maksud tujuan pergi rutinitas yaitu
kerja dan sckolah yang scbagian besar menggunakan angkutan umum.

ii. Pergerakan aparat pemerintah sama dengan pemerintah yaitu maksud tujuan
pergi kerja yang sebagian besar juga masih menggunakan angkutan umum.

. Dari point a) dan b) disimpulkan bahwa perjalanan yang paling dominan
dilakukan masyarakat yaitu perjalanan  rutinitas  dengan menggunakan
angkutan umum. Untuk itu sangat penting keberadaan terminal angkutan jalan
raya.

b) Observasi lapangan angkutan jalan raya pemerintah

Hasil observasi pemerintah ditemukan hasi yang hampir sama dengan aspirasi
masyarakat dan aparat pemerintah vaitu kecendrungan masyarakat berpergian
dengan maksud tujuan kerja 62.6 %, urusan pribadi 48 % dan sckolah 25,3 %.
Rutinitas ini scbagian besar masyarakat menggunakan oplet 39,8 %, bus 15,6 %
dan pengguna kendaraan barang 4.3 %. Pergantian moda angkutan lebih dominan
dilak

dilakukan di darat.

Disimpulkan dengan melihat karakier perjalanan didarat khususnya angkutan
Jalan rava lebih  dominan  maka  untuk melavani - pergerakan  masyarakat
diperlukan sebuah terminal yang memadai khususnya terminal angkutan jalan
rava dengan perioritas angkutan dalum kota (skala pelavanan dalam kota) dan
terminal AKAP (skala pelavanan regional).
b. Angkutan kereta api
1) Pertumbuhan ckonomi disektor perangkutan kereta api
PDRB yang berasal dari angkutan kereta api mempunyai pertumbuhan di atas
pertumbuhan jumlah penduduk walaupun beradasarkan harga konstan mempunyai
perbedaan kecil. Berdasarkan harga berlaku mempunyaij pertumbuhan sebesar 7.8 %
dan harga konstan sebesar 3.82 %. Berarti pertumbuhan disektor dapat digunakan
untuk meningkatkan sarana dan prasarana dibantu dengan subsidi pmerintah dari
Bapeda TK I untuk pengadaan prasarana jalan rel kereta yang cukup mahal.

2) Aspirasi masyarakat dan pemerintah terhadap angkutan kereta api

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Masyarakat mcnghendaki pergantian moda angkutan yang mudah pada sckior
angkutan kercta api terutama dengan angkutan jalan raya.. Terlihat kebutuhan
mahasiswa yang mengharapkan adanya transpotasi cepat untuk ke kampusnya diluar
kota. Untuk itu direncanakan ketcrpaduan antara keduannya

3) Pemerintah (RDTRK)

Pemerintah merencanakan stasiun (implusement) kercta api umumnya untuk
semua masyarakat dan khususnya untuk kcbutuhan angkutan mahasiswa yang harus
kuliah di Indralaya dan pegawai Pertamina yang harus kerja di Prabumulih.
Pengembangan direncanakan dengan membuat track menjadi double track.

Dalam jangka 10 tahun yang akan datang pemerintah dan pihak PJKA Juga
merencanakan kereta listrik.

4) Karakter perjalanan angkutan kereta api
Skala pelayanan stasiun kereta apt penumpang yang dapat dikembangkan

yaitu skala rcgional karcna prasarana jalan rcl kereta untuk skala pelayanan ini sudah

S Jaditi afrtrack untuk jalur khusus sesuai perencanaan agar

tidak terjadi dwifungsi tujuan pada 1 rcl. Untuk itu direncanakan stasiun kereta api
dengan skala pelayanan antar kota dan antar propinsi (Lampung) yang mempunyai
skala sedang khusus untuk penumpang,

Dengan menfungsikan pelayanan terhadap penumpang mahasiswa dan dosen
UNSRI serta pegawai Pertamina Pendepo maka pelayanan akan lebih dapat

dioptimalkan.

2. Fungsi Angkutan Laut dan Sungai
a. Pertumbuhan ekonomi discktor perangkutan sungai dan laut
I) PDRB dari angkutan sungai tergolong rendah dibandingkan dengan PDRB angkutan
lain dan pertumbuhannnya di bawah pertumbuhan jumiah penduduk (-2,65 %< 0,69
% < pertumbuhan penduduk / tahun 3,23 %) . Padahal discktor ini mempunyai
potensi yang besar untuk dikembangkan dengan sektor pariwisata. Hal ini karena
Palembang hanya memiliki 1 buah pclabuhan sungai mengakibatkan tidak adanya

perkembangan discktor angkutan sungai karena tiada ketersedian dana.
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2) Jika dibandingkan dengan angkutan laut yang punya PDRB cukup besar maka dengan
pertumbuhan sekitar 8,79 % dan 625 % discktor ini perlu ditingkatkan dengan
perencanaan pelabuhan laut yang memiliki keterpaduan dengan angkutan lain. Karcna
kondisi eksisting 5 pelabuhan yang ada hanya berupa pelabuhan dengan fasilitas
parkir kendaraan bukan terminal.

3) Dari point 1) dan 2) untuk meningkatkan PDRB angkutan sungai perlu direncanakan
dermaga sungai dengan skala pelayanan dalam kota yang bergabung dengan dermaga
laut dengan skala pelayanan regional. Kedua sektor ini akan saling membutuhkan.

b. Aspirasi masyarakat terhadap angkutan Laut dan sungai

1) Masyarakat dan aparat pemecrintah menghendaki untuk transpotasi angkutan sungai
direncanakan pelabuhan laut dan dermaga sungai yang mempunyal keterpaduan
dengan moda angkutan lain yaitu terminal angkutan jalan raya.

2) Dermaga sungai yang dikehendaki masyarakat mempunyai unsur rekreatif.

3) Fasilitas pendukung pelabuhan yang dikehendaki olch masyarakat berupa restauran
terapung dan pertokoan yang dapat di gabungkan fungsinya.

4) Masyarakat yang hidup dipinggiran sungai sangat membutuhkan angkutan sungar.

¢. RDTRK

Sesuai dengan rencana terminal terpadu pemerintah yang merencanakan adanya dermaga

sungai (Boom Keramasan) yang difungsikan untuk skala pclayanan dalam kota

Palembang. Rencana dermaga sungai ini berada dibelakang terminal angkutan jalan raya

dan stasiun kereta api. Selain itu pemerintah Juga sedang merencanakan pelabuhan laut

terbesar “ Tanjung Api-api” dikabupaten Muba karena faktor pendangkalan sungai Musi.
d. Karakter perjalanan angkutan sungai

1) Dengan menurunnya kapal yang masuk sebesar -4,82 % pertahunnya dengan kapal
yang keluar sebesar 121 % berarti lebih banyak kapal-kapal yang melakukan
perjalanan dari dermaga daripada kapal masuk kedermaga. Prosentase dari jumlah
penumpang per tahunnya lebih besar penumpang yang masuk dari pada yang keluar
berarti meskipun terjadi penurunan kapal yang masuk tetapi jumlah penumpang yang
diangkut lebih besar daripada Jumlah penumpang yang diangkut keluar dermaga

(masuk + 8,19% > kcluar + 5.62 %%).
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2) Dengan meningkatnya jumlah angkutan sungai setiap tahunnya rata-rata 20,1 %
berarti kebutuban akan sarana ini memang dibutuhkan masyarakat meskipun intesitas
penggunanya tidak sebesar angkutan laut. Jika dibandingakn dengan pertumbuhan
penduduk yang 3,23 % maka pertumbuhan angkutan sarana cukup memenuhi
kebutuhan  masyarakat (20.19%>3.23%). Dan dengan pertumbuhan  ini perlu

dipertimbangkan prasarana dermaga vang Iebih memadai.

3.9.2. Kesimpulan Pemilihan Lokasi dan Site
Sesuai analisis lokasi dan lokasi sitc ditemukan lokasi terpilih pada alternatif ke 2 dan
penzoningan terhadap sitenya.
1. Lokasi yang berada pada jalan lintas antar propinsi (pintu gerbang Palembang-Indralaya /
coridor kota Palembang).
2. Dengan kondisi lokasi yang mempunyai kemudahan 3 akses pencapaian maka keterpaduan
berdasarkan kedekatan terpenuhi  untuk perencanaan  sebuah terminal terpadu  kota

Palembang. Dengan demikian kondisi site tetap berada pada 1 lokasi.

3.9.3. Kebutuhan Fasilitas Terminal Terpadu
Kebutuhan fasilitas terminal terpadu terdiri dari -
1. Fasilitas Terminal Angkutan Jalan Raya

Melihat aspirasi dan pola kehidupan masyarakat kota Palembang disimpulkan
fasilitas transpotasi terminal angkutan jalan raya yang dibutuhkan terdiri dari fasilitas
angkutan umum dalam kota, terminal angkutan antar kota dan antar propinsi (regional) dan
terminal angkutan barang untuk kepentingan bongkar muat perdagangan hasil pertanian
atau perindustrian kecil masyarakar.

Untuk menampung aspirasi masyarakat dan aparat pemerintah maka direncanakan
fasilitas pendukung berupa pertokoan vang dapat digabungkan fungsinya dengan kios-kios.
Selain itu tersedia fasilitas angkutan ke bandara udara pulang pergi.

Maka dengan melihat kelengkapan fasilitas yang dibutuhkan pada terminal angkutan
jalan raya intinya mempunyai standarisasi - terminal tipe Aditambah dengan aspirasi

masyaraka.
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2. Fasilitas Stasiun Kereta Api khusus penumpang

Stasiun yang direncanakan adalah srasiun dengan skala pelayanan regional dan
besarnya berskala sedang. Perencanaan stasiun yang mempunyai 2 tujuan perjalanan yaitu
Palembang — Pendopo — Indralaya dan Palembang — Lampung. Fungsi fasilitas digunakan
secara bersama-sama dan tracknya dipisah tersendiri. Jalur baru sampai Indralaya sedangkan
Jalur lama tetap pada tujuannya (Lampung). Dan stasiun kereta apt yang lama dapat
dipertuntukan sebagai stasiun barang vang fungsinya mengangkut distribusi barang-barang
industri berat seperti minyak, batu bara, karet, semen dan lain-lain.

Fasilitas stasiun yang digunakan sesuai standarisasi stasiun skala scdang.

3. Tasilitas Pelabuhan Laut dan Dermaga Sungai

Fasilitas pelabuhan yang dibutuhkan mempunyai fungsi utama untuk pelabuhan laut
sesuai dengan standarisasi pelabuhan. Dermaga sungai hanya menggunakan fasilitas yang
dimiliki olch pelabuhan.

Untuk memenuhi aspirasi masyarakat yang scbagian besar menginginkan fasilitas
pendukung restauran terapung maka discdiakan fasilitas restauran yang berdiri di tcpian
badan sungai yang sifatnya rckreatif dan tradisional. Selain itu untuk pergantian moda
angkutan yang mudah untuk perahu-perahu masyarakat disediakan fasilitas halte air yang

berkarakter tradisonal.

3.9.4. Kesimpulan Citra Bangunan
Penampilan bangunan masing — masing moda angkutan yang dipakai terdiri dari -
1. Modern
Penggunaan unsur-unsur modern dimaksudkan dengan mengaplikasikan pemakaian
bahan-bahan yang modern yang mem punyai kekuatan dan ketahanan terhadap kondisi cuaca.
Bahan — bahan yang sifatnya modern sangat crat kaitannya dengan masalah struktur
bangunan , seperti :
a. Rangka baja
b. Beton bertulang Berkaitan dengan masalah
) struktur vang dipergunakan
c. Plat baja o )

d. Plat beton
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BAB IV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
TERMINAL TERPADU DI PALEMBANG

4.1.  Pendahuluan

Pada bab mi merupakan pembahasan dari konsep perencanaan dan perancangan terminal
terpadu di Palembang. Bab ini akan menjabarkan konsep perencanana vang berkaitan dengan
permasalahan vaitu perencanaan site. konsep penggabungan. perencanaan kebutuhan fasilitas.
konsep penampilan bangunan. konsep sistem struktur. konsep sistem utilitas. konsep teknologi.

konsep sistem parkir dan konsep pintu masuk dan keluar.

4.2. Dasar Perencanaan Site

e

Jasar perencanaan site terminal terpadu di Palembang berdasarkan pertimbangan umum sbb:

i. Keterpaduan dan keiengkapan moda transpotasi vang inter dan antar moda dalam satu

kawasan.

2 Aksesbilitas vang kuat vaitu akses jalan rava dengan sarana bus kota. minibus. otolet. AKAP

dan AKDP. akses rel kereta api dengan sarana keretanva. akses sungai dengan sarana kapal

[

cepat untuk laut dan perahu masyarakat untuk angkutan sungai di lokasi.

L

I .okasi terletak dekat pintu gerbang Palembang — Indralava dan jalan lingkar Juar “outer ring

road” vang diprediksikan akan mengurangi kemacetan lalu-lintas di kota Palembang.

Kemampuan kawasan terminal memberikan nerkembangan di daerah sekelilingnva,

4.3.  Kondisi Site
Kondisi lokasi site terpilih mempunvai karakter sebagat berikut :

I. Belum terlalu padat dengan pemukiman penduduk

2. Topografi tanah bersifat rawa basah pada lokasi vang belum di huni sedangkan tanah vang
sudah dihunt umumnva sudah tanah keras

3. Permukaan tanah mempunvai kelandaian vang rendah.

Terminal Terpadu Abdul Svavyid Chairil Z
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Gambar 4 1. Lokasi site perencanaan Terminal Terpadu Palembang
Sumber - hasil analisis

4.4, Sirkulasi dan Pencapaian
Pencapaian ke suatu tujuan ditentukan olch scbuah sirkulasi yang baik, maka perlu

dipertimbangkan sirkulasi yang menentukan kelancaran arus mobil, barang dan manusia.
441, Dasar Perencanaan Sirkulasi dan Pencapaian !
I. Faktor - faktor pendorong pergerakan

a. Sequence (urut-urutan) yang logis

b. Jalur yang tidak banvak hambatan

c. Pencapaian diarahakan melalui bentuk _ tanda dam simbol

d. Menuju ke arah vang menyenanghan

¢. Menuju keperubahan : panas ke dingin dan schagaimya

[. Menuju ke suatu vang menarik
g. Pola sitkulasi vang harmonis dan schagamva

[N

Cara mengarahkan pergerakan

<

a. Pengaturan bentuk - bentuk alam atay bangunan

[ . - . ) .
Standar Perencanaan Tapak | Joseph De Chiara dan Tee 15, Koppelman, 1994, Erlangua

oot
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b. Pola sirkulasi

¢. Pencapaian vang dinamis

d. Tanda, simbol

¢. Mekanisme kontrol seperti pintu gerbang, barier, pedestrian dl

f. Bentuk - bentuk ruang

*}

Warna dan lain sebagainya

i

D

2. Konsep Sivkulasi dan Pencapaian

Strkulast di dalam site
Sirkulasi di dalam site diharapkan dapat memberikan efek yang baik bagi lingkungan
di sekitarnya dengan menciptakan kelancaranan sirkulasi kendaraan yang menuju ke terminal
maupun  yang tidak menuju terminal. Untuk ity perlu pertimbangan faktor yang
mempengaruhinya scbagai berikut -
) Perlu dilakukan pemisahan sirkulasi kedatangan dan keberangkatan penumpang
2) Kemudahan akses pencapaian untuk pereantian moda vang inter atau antar moda dikenali
sceara visual. Direncanakan dengan -
a. Pencapaian diarahkan melalui bentuk ruang, tanda dan simbol
b. Mckanisme kontrol sirkulasi dengan memberikan perubahan dari panas ke dingin
melaut barier dan pedestrian.
¢. Sequnce yang jclas
d. Warna berbeda

e.  Menuju ke scsuatu yang menarik dan menyenangkan

panco'pafm
diarohlan oleh,
Permba bas 3lon,
veEgetasidare?

’ Crb ek ﬁdf‘n i{urp_
[

5 — tedosbrian o
ITONOSIBWE memberi@on®
§UBsINg r;zkn’,a{:'tf danr
Menyenenglean. .
<

Mekanigme kentmt menasraikon poAcgpan

Melalut enbranz wana barbentuk "AMBPERA"
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Petabuhan Jaut Ada keteraturan / urut-urutan sirkulasi dan pela kegiatan penumpang -
AKDP = Maingate —>Kedatangan—Keberangkatan—Keluar

= Peron sirkulasi — Peron tanggu 2
AKAP = Maingate — Peron naik & turun / peron tunggu (tasilitas) — Keluar
Bus Kota = Maingate — Peron naik & turun / peron tunggu — Keluar
Minibus & Otolet = Maingate — Peron naik & turun / peron tunggu — Keluar
Pola Perpindahan Moda :

Terminal darat

Ang. Kereta <7—v 1
Kendaruan masuk — Parkir — Parkir utama Ang. Darat — R Tungpu utama l
Ang. Air é _____A j
| Sum—
i Bangunan  utama  yang : '
! posisinya lebih kuat mengikat
‘ Parkir bangunan stasiun kereta dan —>
utama pelabuban laut scbagai main
; Ruang lunggu utama entrance bangunan  terminal
| terpadu. :
‘ Stasisie hereta apy —
e L

Gambar 4.2 Perencanaan sirkulasi di dalam site
Sumber ; Analisis

o

Sirkulasi di luar site

Pola sirkulasi di luar site sangat menetukan dalam pencapaian ke bangunan. Faktor
yang perlu dipertimbangkan yaitu cara mengarahkan pergerakan ke terminal dengan cara :
I Pola sirkulasi pintu masuk dan pintu keluar yang jelas dan lancar dengan merencanakan |

pintu masuk dan 2 pintu keluar,

2. Perlu pemisahan jalur sirkulasi masuk dan keluar antara masing — masing moda yang
inter maupun antar moda.
3. Pencapaian yang dinamis dengan menciptakan garis linier yang memberikan arah,

keteraturan pada setiap peron pemberangkatan, kedatangan, peron sirkulasi dan peron

tunggu kendaraan.

gut T

PEMISAHAN
o [PAWR EMA -
SING 2 FASILITAS

GARIS AS WAN @ MEMBERINA B ARA LY
VAN KeterATurZAN

i
S
Ke fasilitas AKAP,

AKDP bus kota dan angkot Konsep sirkulasi di luar site diambil dari tangan

2z

€

Ke fasilitas utama terminal terpadu

|

|

!

i A

! ?
| 4

- T

Ke fasilitas stasiun kereta sebagal pengikat jari - jari yang berfungsi untuk
api y
W Ke fasilitas pelabuhan laut memegang. . ‘
¢ Pergelangan tangan adalah pintu masuk
Ke fasilitas dermaga sungai * Jari-jari tangan adalah perpecahan sirkulasi

dan restauran terapung, masuk yang satu menjadi beberapa sirkulasi

yang ke masing-masing fungsi

Gambar 4.3. Perencanaan sirkulasi di luar site
Sumber : Analisis dan pemikiran
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Tata Ruang Dalam dan Luar

i
Dasar Tata Ruang Dalam®

1. Organisasi Ruang

Halaman 145

Organisasi ruang ditentukan dengan melihat pola hubungan ruang sebagai berikut :

a. Aktifitas kegiatan yang terjadi di dalam terminal
b. Pola sirkulast manusia dan kendaraan (mobil)
c. Cara pencapaian dan nilai — nilai strategis
d. Keterdekatan antara ruang satu dengan yang lainnya
| Ruang di dalam ruang Ruang yang berkaitan | Ruang yang dihubungkan Ruang yang berdekatan
O C—0) )
Sangat crat sckah Sangat crat Erat Cukup crat

Gambar 4.4. Keterdekatan antar ruang
Sumber : F.D.K. Ching

menciptakan dampak keruangan yang bervariasi seperti rileks, tegang,

menakutkan, kontemplasi, gaicty, dinamis dan sebagainya. Pertimbangan volume ruang sbb :

Ukuran ruang : sempit, manusiawi atau monumental

Ruan ) sampit ‘&

~ b i

AT

Pﬁuunq monoumentbal

Rua 0y vang berbentok deh dinding

kaposibas s g

Kualitbas roeng di bentokon
olelL besaran rUBnY dan

Ruan() yong berbenbuk deh kolom

Gambar 4.5. Pola penggunaan volume ruang

Sumber : "Edward T. White™ Sumber Konsep

2. Volume Ruang
Volume ruang
a
b. Kualitas ruang
c. Bentuk ruang
d. Warna dan ekspresi ruang
e. Elemen - elemen yang mengisinya
| Ruang ManuIdwi
| . -
1
1bid 1.

Terminal Terpadu diPalembang
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452 Dasar Tata Ruang Luar’

I. Vegetasi
Vegetasi yang dipergunakan direncanakan bervariasi agar menampilkan sesuatu yang
menarik. Perletakan vegetasi harus sesuai dengan karakter tanaman dan fungsinya terhadap

bangunan dan manusia. Seperti : Palm Raja, Kelapa Gading,Kecrutan,Bougenville,Cassia dll.

Bentuk Veegetasi K.eterangan Benbok Vegetasi Keberangan
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Gambar 4.6. Variasi penggunaan vegetasi (tanaman)
Sumber : RTBL Kawasan Perdagangan 16 Ilir Palembang

2. Taman
Pengolahan taman di rencanakan sistem pengelolaan mengikuti karakter sirkulasi dan
bangunan yang terbentuk.

3. Pedestrian

Pedestrian terbentuk akibat sirkulasi pola bangunan, pola ruang, void, plaza dan sebagainya.
Ukuran memberikan kesan manusiawi pada pengguna yaitu dengan menciptakan kenyaman

para pengguna pedestrian misalnya dengan vegetasi yang teduh, taman dan keamanan.
4.5.3. Konsep Tata Ruang Dalam dan Luar

1. Konsep Tata Ruang Dalam

a. Organisasi ruang

S bid 1.
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1) Organisasi ruang pada fasilitas penunjang utama terminal terpadu adalah organisasi
linier yang melingkupi ruang tunggu karena mempunyai nilai posisi strategis untuk
mempermudah melakukan pergantian moda.

2) Pencapaian entrance ke bangunan dari turun bus di lakukan melalui basement.

3) Pola pergantian dilakukan pada sirkulasi / salasar (corridor) pada peron kedatangan
maupun keberangkatan di basement atau jembatan yang menghubungkan ke moda
kereta dan pelabuban faut. Hal ini untuk meminimalkan crossing yang terjadi antara

sarana dengan pengguna.
P \

|

| (-\ r_\ r_\ Ruang tunggu
| = o | |

|

£

i

Peralihan jurusan dari datang dan berangkat melalui
basement. Jalus  yang hanya cukup 1 bus
mengharuskan bus antri mengisi penumpang sesuai
wuktu “ngetem’. Secura visual jurusan yang dituju
Tangga terhhat nada halte kedatanoan

]
]

i L .
b I natk
) ) .

5 B —l
-\ ~ai langga

Halte =
ol L i turun

Gambar 4.7. Konsep organisasi ruang dalam
Sumber : Analisis dan pemikiran

b. Volume ruang
) Ukuran ruang, ukuran ruang disesuaikan dengan daya tampung dan jenis ruangnya
dan sangat erat kaitannya dengan kualitas ruang semakin besar daya tampung

semakin butuh kualitas ruang.

a) Untuk ruang yang mempunyai daya tampung besar misalnya ruang tunggu
penunjang utama terminal terpadu di buat monumental untuk menimbulkan rasa
dingin, rileks dan luas atau menghilangkan rasa tertekan.

b) Untuk ruang kerja dan peron sirkulasi di luar ruangan biasanya menggunakan
ketinggian standar ruang minimal 3 m.

2) Bentuk ruang, disesuaikan dengan kegunaan ruangnya.
a) Bentuk ruang kerja bentuknya biasa (convensial) dengan ruang tanpa dinding

yang masif (permanen).

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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b) Bentuk ruang tunggu bentuknya menurut pola ruang yang membentuknya dan

mempunyai pencapaian yang mudah.

¢) Bentuk ruang peron sirkulasi sifatnya linier menuju ke tujuan ruangnya.

Lkspresi ruang, ditampilkan melihat suasana yang ingin ditampilkan pada jenis

ruangya.

a) Ekspresi ruang kerja menampilkan suasana ruang yang komunikatif dan dinamis

(ruang kerja sistem los).

b) Ekspresi ruang tunggu penumpang suasananya rileks dan santai dilengkapi

fasilitas yang memadai untuk penumpang.
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Konsep Tata Ruang Luar

Gambar 4 8. Konsep volume ruang
Sumber : Analisis

Penggunaan vegetasi tanaman pada pedestrian taman terminal, pengarah jalan dan pinggiran

sungal disesuaikan dengan bentuk pohon dan fungsinya, yaitu :

a. Pedesirian, untuk pedestrian menggunakan vegetasi pohon yang sifatnya sebagai

peneduh untuk pejalan kaki seperti Cassia. Taman dipinggir pedestrian menggunakan

vegetasi yang punya estetika seperti Bungur ungu, Asoka, Bougenville dan Kecrutan.

b. Tuman terminal, menggunakan pohon yang punya unsur estetika seperti Asoky,

Bougenville, Kecrutan dan rumput embun.

. Pemisah jalan (pengarah jalan), menggunkan vegetasi Palm Raja.

d. Pinggir sungai, menggunakan vegetasi Kelapa Gading,

Terminal Terpadu
(Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai) di Palembang
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Gambar 4.9 Konsep tata ruang luar (penggunaan vegetasi)
Sumber : Analisis dan pemikiran

4.6.  Konsep Penggabungan

Maksud dari konsep keterpaduan adalah untuk mengurangi ongkos yang berlebihan untuk

melakukan pergantian moda angkutan yang mempunyai jarak antar moda satu dengan moda

yang lain (iransfer costs). Konsep ini biasanya dilihat dari banyaknya orang yang melakukan

pergantian moda angkutan (Iransfer).

Penggabungan fasilitas ini bertujuan efesien terhadap waktu dan jarak, terutama

memberikan kemudahan dengan melihat beberapa faktor sebagai berikut :

4.6.1. Pendekatan Keterpaduan

Pendekatan keterpaduan direncanakan dengan melihat aktifitas kegiatan masing-masing moda

I Keterpaduan kegiatan masing — masing moda yang berbeda digabungkan bersama dengan

memisahkan kegiatan vyang publik (setiap moda mempunyai karakteristik kegiatan

penumpang yang sama, misalnya : selama menunggu penumpang membutuhkan fasilitas

penunjang dan lain-lain) dan private (setiap moda mempunyai tingkat privasi yang sama,

misalnya : tempat istirahat awak / crew dan lavatory).

Terminal Terpadu
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Penggabungan dapat dilakukan secara berdampingan, bersilangan, dihubungkan dengan

kortdor jembatan atau bascment, menggunakan ruang transisi atau berdasarkan keterdekatan

antara ruang satu dengan yang lainnya.

4.6.2. Konsep Keterpaduan

Keterpaduan area direncanakan berdasarkan keterpaduan aktifitas sehingga ditermukan area

vang dapat digabungkan dan yang tidak dapat digabungakan :
l.

Arca pencrimaan dan pelayanan umum
Area penerima berupa entrance yang dimiliki oleh ketiga sistem moda angkutan dapat
dipadukan atau lebih dari satu dengan melihat frekuensi sirkulasi manusia dan kendaraan.

Dengan demikian akan memberikan alternatif untuk memilih arah tujuan.

2. Area pengelola
Area kegiatan pengelola yang mungkin dapat digabungkan yaitu fasilitas pengelola yang
bersifat umum seperti loket karcis, agen perjalanan, tempat parkir pengelola dan lain-lain.
3. Area fasilitas penunjang
Arca fasilitas penunjang yang digabungkan diperuntukan bagi calon penumpang yang ingin
melakukan perjalanan dengan waktu singgah lama diterminal. Maka penumpang memerfukan
fasilitas yang memberikan kenyamanan selama menunggu untuk melanjutkan perjalanan.
4. Area fasilitas komersial
Area fasilitas komersial berupa pertokoan atau toserba yang menyediakan segala keperluan
calon penumpang maupun penunjang.
5. Area parkir
Area parkir yang dapat digabungkan yaitu area parkir untuk pengantar dan pengunjung
ketiga moda angkutan tersebut. Sedangkan parkir pengelola berada di basement.
Tabel 4. 1. Penggabungan fasilitas disimbolkan
. No Fasilitas Gabungan Terminal Jalan Raya Stasiun Kereta Api Pelabuhan Laut & Sungai
1. Pertokoan
2. Kamar kecil / toilet
3. Agen-agen perjalanan i
4. ! Calé/ Kantin
5 Ruang informasi & pengaduan
6. Warpostel
7. | Teclphone umum
8. | Tempat penitipan barang
9. | Ruang tiket !
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairif Z
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10.

Tempat istirahat awak/crew

11

Ruang Kontrol dengan kamera

12

Ruang tunggu pcnumpang

13.

Kios-kios pertokoan

14

Toscrba / Supermarket

15,

Tempat parkir

Sumber : Analisis Keterangan :

6.

=== =hanyadi | tempat (masa utama / gabungan) skala besar
------------ = terdapat juga pada moda lain dengan skala kecil

Dari fasilitas penunjang atau publik stasiun kereta api dan pelabuhan dihubungkan oleh
pencapaian pejalan kaki yang tidak mengganggu sirkulasi mobil yaitu dengan merencanakan

corridor basement dan jembatan.

r~Jembatan keberangkatan ke stasiun keretatpr—" Jembatan keberangkatan ke pelabuhan laut
—_,_———/ e ——

Stasiun Kereta Api

e Lantai 2

Lantai |

Pelabuhan

1
|
|
|
|

‘Corrid
yLbasement ~
kedatangan
ke terminal
darat

LTerminal Darat

e — ———

l
o
|
|

kota

Corndor basement Kedatangan
ke terminal darat

jurusan bus

Basement pcru]ihu}
wrusan bus AKDP

Gambar 4.10. Akses pencapaian ke fasilitas penunjang utama terminal terpadu
Sumber : Analisis dan pemikiran

Dari hasil kuisioner Q2.B.5, hal 68 ditemukan prosentase gabungan terminal darat +
stasiun kereta terbesar 30,6 %. Maka untuk perencanaan jarak pergantian moda angkutan
dari stasiun kereta lebih dekat daripada dengan pelabuhan laut.

Jarak ditentukan berdasarkan jarak ideal fasilitas perumahan ke fasilitas publik
dengan berpatokan pada jumlah penghuni/ pengguna (penumpang). Jumlah pengguna 250
jiwa mempunyai jarak ideal 100 m sedangkan 2500 pengguna mempunyai jarak ideal 500 m.
Melihat prediksi jumlah pengguna terminal pada jam puncak tahun 2005 berjumlah + 1800
Jiwa maka diasumsikan jarak yang idealnya antara 100 — 500 m yaitu umumnya + 150 — 200
m. Maka untuk penzoningan fasilitas penunjang utama berfungsi sebagai main entrance dan
memenuhi kebutuhan ketiga moda. Sedangkan fasilitas penunjang di stasiun dan pelabuhan

hanya berupa servis area saja seperti lavatory, kios — kios dan ruang tunggu.
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Gambar 4.11. Penzoningan dan keterpaduan fasilitas
Sumber : Analisis

7. Konsep keterpaduan masa juga diambil dari tangan manusia (organisasi radial). Telapak
tangan berfungsi sebagai terminal angkutan jalan raya (pusat konsentrasi aktifitas terminal

terpadu). Sedangkan jari-jari sebagai pengikat ke fasilitas stasiun kereta dan pelabuhan laut.

‘ Stasiun Kereta Api —|
Basemen dan L < AN ® P
jembatan penghubung ‘
Ke stasiun kereta api -8 Peron tunggu

bus bus kota

Fasilitus AKAP
yang dihubungkan &7 >
dengan jembatan

Basement dan
jembatan penghubung
ke pelabuban laut

Fasilitas  utama
terminal terpadu
Pclabuhan Laut

Gambar 4.12. Konsep keterpaduan masa
Sumber : Analisis
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4.7.  Tata Masa

4.7.1. Pendekatan Tata Masa

Dari pola tata masa yang terbentuk menciptakan pola sirkulasi terutama untuk kendaraan.
Berdasarkan konsep sirkulasi dan pencapaian halaman 142 maka tata masa berusaha

menciptakan faktor — faktor pergerakan yang memberikan :

—

Sequence (urutan — urutan) yang jelas pada sirkulasi kendaraan dan tata masa yaitu :

2. Pencapaian diarahkan dengan vegetasi, tanda—tanda simbol lalu lintas, papan - papan
keterangan, jalan yang berbeda lebarnya, poin interest dll.

3. Menuju ke arah yang menyenangkan pada fasilitas utama penunjang terminal terpadu.

4. Menuju ke perubahan dari panas kedingin dengan penghawaan alami secara terbuka.

4.7.2. Konsep Tata Masa
I Sequence (urutan — urutan) yang jelas pada sirkulasi kendaraan dan tata masa yaitu ;
a. Mobil masuk pada 1 entrance di pisahkan oleh jalur masing — masing yaitu :
1) Jalur mobil angkot (Minibus dan Otolet)
2y Jalur mobil bus kota
3) Jalur taksi dan kendaraan pribadi
4) Jalur bus AKDP dan AKAP
b. Mobil keluar pada 2 pintu agar tidak terjadi kemacetan dengan melihat intensitas mobil
keluar masuk sebagai berikut :
1) Pintu keluar 1 untuk kendaraan mobil pribadi, taksi, angkot (Minibus dan Otolet) dan
bus kota karena intensitasnya cukup besar dan trayek dalam kota.
2) Pintu keluar 2 untuk kendaraan bus AKAP dan AKDP karena intensitas tergolong

sedang dan ukuran mobil yang panjang butuh waktu pengaturan dan harus dipisah.

o

Tata masa dengan urutan yang logis yaitu mobil mobil masuk dan dipisah oleh 4 jalur
yaitu angkot dan bus kota ke bangunan menaikan penumpang, taksi dan mobil pribadi ke
area parkir terminal terpadu, pelabuhan dan stasiun kereta api, dan bus AKDP ke peron
penurunan terus ke peron pemberangkatan serta bus AKAP ke peron tunggu bus AKAP.
Masa — masa direncanakan menurut pola urutan kendaraan dan intensitasnya.

2. Pencapaian diarahkan dengan tanda - tanda simbol lalu lintas, papan — papan keterangan,

jalan yang berbeda lebarnya dll.
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Untuk keterpaduan lokasi berdasarkan kebutuhan fasilitas maka ditentukan penzoningan

setiap moda angkutan sebagat berikut :

PENZONINGAN MASA

Arca kegiatan utama fasilitas terminal penumpang

Zoning stasiun kercta

Area kegiatan utama pelabuhan laut

M. 1. Bangunan kantor terminal api penumpang dan dermaga sungai
© M.2. Peron pemberangkatan AKDP M. [. Fasilitas pengelola | m. 1. Bangunan kantor pelabuhan
l M.3. Peron kedatangan AKDP M2 Fasilitas umum | m.2. Decrmaga  pemberangkatan
{ M.4. Tempat parkir taksi & pribadi (publik) kapal laut
¢ M.5. Peron menaikan dan menurunkan Bus  kota M.3. Pcron kedatangan | m.3. Dermaga kedatangan kapal laut
M.6. Peron tunggu bus kota M Peron | m.4. Dermaga sungai
M.7. Peron tunggu AKDP dan AKAP keberangkatan m.5. Tempat parkir dermaga sungai
L M.8. Fasilitas AKAP M.5. Mcenara pengawas | m.6. Restoran terapung
M 9 Peron menaikan  dan  menurunkan  angkot | & pusat kontrol m.7. Dermaga tunggu kapal
(Mintbus & Otolet) m.8. Mushola
| ML10. Fasilitas - penunjang  gabungan  terminal
: terpadu
l M. 11. Menara pengatur bus (DLLAJR)
| ~

Gambar 4.13. Tata masa terminal terpadu

Sumber : Analisis

- Terminal Terpadu

(Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai) di Palembang
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Standar Dimensi Untuk Terminal Jalan Raya, Stasiun Kereta dan Pelabuhan

4.8.1. Standar kendaraan pribadi dan penunjang lainnya dengan luasan parkirnya

i
|

Taksi dan Sedan Sepeda Motor Becak
Odm - ___,,__.r_‘t,___m .
l,(\lm_ T '. l r * é; IS ] - ———
_ L; SNE ;’j ﬁﬂj HE ( =
0,4 7 g G C; ] , ;
Il.l jm 4.4m i ‘1‘2"1 8 m R yy } . 15 o $
I ! N
44 x 10t =71 m? 1.8 x0,8=1,6 m? 1L5x=15m?

Luasan parkir = (3,5 x24)=132 m?

Luasan parkir= (2x 1,2)=24m? | Luasan parkir=(18x13)=27 m?

4.8.2.

o

hall

Gambar 4.14. Standar kendaraan dan luasan parkirnya

Standar ruang untuk 1 orang berdiri tanpa koper 0,3975 m? / orang
Standar ruang untuk 1 orang berdiri dengan koper 0,72 m?/ orang

Standar ruang untuk duduk menunggu tanpa koper 0,72 m?/ orang

Sumber : Data Arsitek Jilid |

Standar Ruang Tunggu (dimensi manusia)

Standar ruang untuk duduk menunggu dengan koper 0,84 m? / orang

1 T |2 T 3 4
@D,E&n @?ﬂ 08m om0
. 1 N 1 ,
0 64m 0.4m ~
—_ +0.8Mm4+—t +—0,6m —4-0,4m-

g
_JD
02m
+——0,8m-—_—tl+9—'4—rp+

Gambar .4.15. Standar Dimensi Ruang

Sumber : Data Arsitck Jilid 1

4.8.3. Standar Ruang Sirkulasi Penumpang (dimensi manusia)

1.

3

()

S

Orang berjalan cepat agak berdesakan 0,48 m?/ orang dengan koper

Orang berjalan normal tanpa berdesakan 0,81 m?/ orang dengan koper

Hall untuk 1 orang dan bagasinya 0,945 m?/ orang

Mushola 1,1 m?/ orang

Kantin 0,67 m?/ orang dan dapur 30 % dari ruang kantin

Kamar mandi 2,4 m*/ orang, WC 1,8 m?/ orang dan urinoir 0,8 m?/ orang
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Tabel 4.4. Prediksi jumlah penumpang dan beban puncaknya tujuan akhir terminal tahun 2003

[ No. Moda Angkutan 2 Penumpang tahun 2005 Beban Puncak (jam puncak)
"1 I Bus AKDP 166 x 50 orang = 8300 90 x 50 orang = 4500

|2 [ Bus AKAP 251 x 40 orang = 10040 60 x 40 orang = 2400

' 3. | Bus sedang (Bus kota) 392 x 30 orang = 11760 171 x 30 orang = 5130
|_4._| Minibus & Otolet 4171 x 17 orang = 70907 349 x 17 orang = 5933

| Jumlah Total 101007 orang/ hari= 4208 org/jam 17963 orang/hari=748 orang/jam

Sumber : Laporan Antara Lalu lintas Palembang tahun 1997 dan Analisis

4.9.1. Standar — standar Dimensi Khusus Moda Angkutan Jalan Raya

Tabel 4.5. Standar Dimensi Kendaraan Angkutan Umum

No i Jenis Kendaraan | Panjang | Lebar | Tinggi | Kapasitas Luasan parkir |
(m) (m) (m) muatnya permobil
(orang) (m?)
I. | Bus AKAP 13.7 25~ 3 50 47mxdm=
2.7 36,8 mé
2. | Bus AKDP 9.15 245 2.3 40 10,35mx 3,65 m
B =378 m?
3. | Bus Kota 6 2.5 25 30 Tmx3,7m=
_ 25,9 mé
4. | Minibus / Otobus 3.5-4 1,55 16--2 17 Smx27=
| (Dalam Kota) 14,31 m?

Sumber : Data Arsitek jilid 1 & 2 dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Umum di wilayah perkotaan

Dimensi Angkutan AKAP Dimensi Angkutan Bus kota Dimensi Minibus & Otobus
L6 5
"0, 6mm th 7T I 0.55 ‘ R 0,6 m — e
25m T ‘ =\ . T;;@E==‘ :
{9 45m i 26m D 1,55m | U
’ _ é==n=n="==l=: — - e —. 06 m
0.6m &73111 0,551 I m 6 m ’ Im 4m
Im 137m — AKAP | | ] | | |
L_> : 1 ! t !
12 915 > AKDP

Gambar 4.17. Standar dimensi angkutan umum
Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Umum di wilayah perkotaan

4.9.2. Perhitungan Jumlah Kendaraan

Perhitungan jumlah kendaraan di peroleh berdasarkan :

1. Lamanya jam puncak kegiatan (tabel 4.4)

2. Frekuensi kegiatan

3. Standar dimensi pelaku dan ruang

4. Lamanya kendaraan boleh parkir (asumsi) dan jumlah kendaraan di dalam terminal

Perhitungan masing-masing jenis moda angkutan sebagai berikut :
1. Taksi

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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Gambar .4.16. Standar Dimensi Ruang
Sumber : Data Arsitek Jilid |

4 8.4, Asumsi kasar Mushe Safdie

Yaitu dengan melihat kegiatan-kegaiatan yang dilakukan dalam terminal, stasiun dan pelabuhan
seperti (Mushe Safdie, Mess, Mit, 1974, P.263).

@ 25 % orang menunggu kendaraan yang hampir tiba

25 % orang disediakan tempat duduk

(2]
© 25 % orang dengan kebutuhan lain
(4]

25 % orang lalu — lalang mencari kendaraan

4.9. Konsep Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Terminal Angkutan Jalan Raya

Konsep perencanaan kebutuhan fasilitas di pengaruhi oleh beberapa hal diantaranya :

1. Pelaku dan Jenis kegiatan

2. Asumsi dan prediksi hingga tahun 2005
3. Standar - standar dimensi pelaku
Tabel 4.2. Prediksi jumlah angkutan dan jumlah kendaraan tahun 2005 - 2006
No Jenis Angkutan Jumlah Kendaraan
1. Taksi 225 unit
2. Otolet dan Minibus 3755 +416=4171 unit
3. Bus angkutan dalam kota 392 unit
4. AKDP 251 unit
5. | AKAP ¥ 166 unit
Sumber : hasil prediksi jumlah kendaraan pada bab I1I 77 & 78 dan tabel 2..5 hal 58
Catatan : *) = diprediksikan kemungkinan mengalami penurunandrastis maka diambil jumlah rata-rata / 3 tahun
Tabel 4.3. Rata —rata/ jam volume kendaraan angkutan semua trayek di kota Palembang
[ No. 1 Jenis Angkutan Rata — rata kendaraan / hari (a) Jumlah kendaraan waktu puncak = 1,5 x (a)
| 1. |a Buskota i 114 171
| b.  Mini bus dan Olol«.t 232 349
2. | Bus AKDP ! 60 90
| 3. | Bus AKAP ! 40 60 |

Sumber ; Dinas DLLLAJR Kota Palembang dan Analisis
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a. Jumlah taksi tahun 2005 diprediksikan 225 taksi dan diasumsikan 20 % di terminal = 0,2
= 45 jumlah takst
b. Luasan parkir takst | taksi 13,2 m?
Kebutuhan luasan total parkir taksi = 45 x 13,2 = 594 m?
¢. Sirkulasi 30 % =03 x 594 =178,2 m?
Luasan total parkir taksi = 594 + 1782 = 7722 m?
Bus
a. Bus Besar AKAP
1) Frekuensi arus kendaraan pada jam puncak 60 kendaraan / hari dengan batas singgah
60 menit.
2) Jumlah bis dalam terminal 60 / 60 menit x 60 bis = 60 bis.
3) Terbagi di dalam :
a) Peron pemberangkatan apabila waktu tunggu bis tunggu bis 20 menit
=20 /45 x 60 bis = 26 bis
b) Peron penurunan apabila waktu tunggu 7 menit
= 7/45x60 bis =9 bis
¢) Peron tunggu = 60 — (26 + 9) =25 bis
4) Prediksi hingga tahun 2005 — 2006 jumlah kendaraan mencapai 166 unit maka
diasumsikan 40 % kendaraan akan berada dalam terminal = 0,4 x 166 = 66 unit — (26
+ 9 + 25)= 6 unit. Di bagi dalam ketiga peron sebagai berikut :
a) Peron pemberangkatan menjadi = 26 bis
b) Peron penurunan menjadi = 9+ 1 =10 bis
¢) Peron tunggu bus menjadi =25 + 5 = 30 bis
b. Bus Besar AKDP
5) Frekuensi arus kendaraan pada jam puncak 90 kendaraan / hari dengan batas singgah
30 menit.
6) Jumlah bis dalam terminal 30 / 60 menit x 90 bis = 45 bis.
7) Terbagi di dalam :
d) Peron pemberangkatan apabila waktu tunggu bis tunggu bis 10 menit
=10/30 x 45 bis= 13 bis

¢) Peron penurunan apabila waktu tunggu 7 menit

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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= 7/30x45bis=10 bis
f) Peron tunggu = 45— (13 +10) =22 bis
8) Prediksi hingga tahun 2005 — 2006 jumlah kendaraan mencapai 251 unit maka
diasumsikan 30 % kendaraan akan berada dalam terminal = 0,3 x 251 = 75 unit — (13
+ 10+ 22)- 30 unit. Di bagi dalam ketiga peron sebagai berikut
d) Peron pemberangkatan menjadi = 26 bis
¢) Peron penurunan menjadi = 10 + 4 = 14 bis
{) Peron tunggu bus menjadi =22 + 26 = 48 bis
c. Bus Kota
1) Frekuenst aius kendaraan pada jam puncak 171 bis / jam dengan batas singgah 30
menit
2) Jumlah bis dalam terminal 30 / 60 menit x 171 bis = 85 bis.
3) Terbagi di dalam :
a) Peron pemberangkatan apabila waktu tunggu bis tunggu bis 10 menit
= 10/30 x 85 bis =28 bis
b) Peron penurunan apabila waktu tunggu 3 menit
= 3/30 x 85 bis = 8bis
¢) Peron tunggu = 85— (28 + 8) =29 bis
4) Prediksi hingga tahun 2005 — 2006 jumlah kendaraan mencapai 392 unit maka
diasumsikan 25 % jumlah kendaraan akan berada dalam terminal = 0,25 x 392 = 98
unit — (28+8+29) = 33 unit. Di bagi dalam ketiga peron sebagai berikut :
a) Peron pemberangkatan menjadi =28 + 2 = 30 bis
b) Peron penurunan menjadi =9 + 3 =12 bis
¢) Peron tunggu bus menjadi =29 + 28 = 57 bis
d. Otolet dan Minibus
1) Frekuensi arus kendaraan pada jam puncak diasumsikan 349 bis / jam dengan batas
singgah 15 menit
2) Jumlah bis dalam terminal 15/ 60 menit x 349 bis / jam = 87 bis
3) Terbagi di dalam :
a) Peron pemberangkatan apabila waktu tunggu 10 menit
= 7/ 15x 87 bis =40 bis
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b) Peron penurunan apabila waktu tunggu 2 menit

= 2/15x87bis= 11 bis

¢) Peron tunggu = 87 — (40 + 11) = 36 Otolet dan Minibus

Halaman 160

4) Prediksi hingga tahun 2005 — 2006 jumlah kendaraan mencapai 417 unit maka

diasumsikan 4 % jumlah kendaraan akan berada dalam terminal = 0,04 x 4171 == 166

unit - (40 + 11 + 36) = 79 unit. Di bagi sebagai berikut :
a) Peron pemberangkatan menjadi = 40 bis

b) Peron penurunan menjadi = 11 +4 =15 bis

¢) Peron tunggu bus Minibus & Otolet menjadi =36 + 75 =111 bis

4.9.3.

1. Fasilitas Pengelola Terminal Angkutan Penumpang Jalan Raya

Program Ruang, Standar, Asumsi dan Perhitungan Kebutuhan Ruang

No | Fasilitas Pengola Terminal Standar | Standar | Keteran | Asumsi Asumsi | Perhitung | Kebutuh
Angkutan Jalan Raya Jorang | /benda | gandari jam pemakai an an ruang
) @ @/ 2 | puncak® @ )
1. Bangunan kantor terminal
a. Ruang kepala terminal - - 1 orang - - 14 m?
b. Ruang petugas Dipenda 7m? - 6 orang - 7x6 42 m?
| c._Ruang petugas Jasa Raharja 7 m? - 4 orang - 7x4 28 m?
: d. Ruang petugas DLLAJR 7m? - 4 orang - 7x4 24 m?
¢._Ruang rapat - - 250rang - - 49 m?
[ L Ruang kontrol - 2 buah - - 128 m?
g. Ruang istirahat 1,8 m? - 15 org - 15x 1.8 27 m?
1 h, Ruang Pantry - - 1 buah - - 28 m?
; 1. Ruang lavatory 2,4m? - 8 buah - 8§x24 19.2 m*
2. ! "Menara pengawas - 32 m?
Ruang penunjang - 36 m?
a. Ruang gensct dan pompa - 24 m?
b. RuangP3 K - 2l m?
¢. Ruang kcamanan - 42 m?
d. Ruang gudang - 42 m?
Jumlah - 5562 m?
Sirkulasi 20 % - 111,24m?
Jumlah Total 66744 m?
3. | Jalur kendaraan umum
| a. Bis Besar AKAP
f 1) Arca pecmuatan - 26 mbl. - 26 x 56 1456 m?
| ! 1) Arca penurunan - 10 mbl. - 14 x 56 764 m?
2) Area tunggu - 36 m* | 30 mbl. - 30 x 56 1660 m?
3) Arca scrvis - 5 mbl. - 5x36 260 m?
b. Bus Besar AKDP
| } 1) Area pemuatan - 26 mbl. - 26x 3738 9828 m?
i ‘ 2)  Arca penurunan - 14 mbl, - 14 x37.8 5292 m?
3)  Arca tunggu - 37.8m* Tyl - 43x378 | 16254 m
4) Arca Servis - 5 mbl. - 5x378 189 m?
i c. BusKota
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1) Arca pemuatan - 30 mbl. 30x30,3 909 m?
2) Area penurunan - 12 mbl. 2x30,3 363,6 m?
"73) Area tunggu - 30.3m* S b, 23303 [ I575.6me
P 4) Area scrvis - S mbl. 5x303 151,5m?
d. Otolet dan Minibus
1) Area pemuatan - 22 mbl. 22x 143 3146 m*
2) Arca pcnurunan - 15 mbl. 15x 143 2145 n?
3) Arca tunggu - M3 m* 760 mbl. 60 x 14,3 858 m?
; 4) Arca scrvis - 5 mbl. 3x 143 71,5 m?
[4. | Tempat parkir
f a_ Taksi - 132 m? | 45 mbl. 45x 13,2 554 m?
L b. Sedan (kend. pribadi) - 13.2m* | .56mbl. 56x13.2 7352 m?
i ¢. Motor - 3 m? 100 mtr 100x3 300 m?
3. | Jumlah 135139 m?
6. Sirkulasi 30 % 4054.2 m?

| Luasan total

175681 m?

Sumter : Analisa perhitungan dan standar — standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Umum di wilayah perkotaan

2

Fasilitas Umum Terminal Angkutan Jalan Raya

Kebutuhan ruang fasilitas gabungan terletak pada terminal angkutan jalan raya berdasarkan :

1. Lamanya waktu tunggu
2. Standar dimensi dan asumsi
3. Asumsi waktu puncak ketiga moda angkutan = (Terminal + Stasiun K.A + Pelabuhan ) =
(1549 + 1111 + 330) = 2990 orang / hart .
Perhitungan ini diprediksikan waktu puncak dapat terjadi hingga 3 kali atau lebih pada jam-
Jam sibuk kerja, sekolah dan liburan yaitu wakiu sekolah jam 7.00 - 9.00 & 13.00 - 15.00,
waktu kerja 7.00 — 9.00 & 16.00 serta waktu-wakiu pemberangkatan / kedatangan.
Fasilitas Gabungan Terminal | Standar | Standar | Keteran | Asumsi Asumsi | Perhitunga | Kebutu
No Terpadu /orang | /benda | &an dari jam pemakai n han
® @ /@ | puncak® @ ® ruang
1. | Hall 0,72 m? - Jp*= Aliran 348 orang 0,72 x 348 251,16
2990 sirkulasi 7 m2
orang / | mnt=7/60
i harii X 2990
E 2. | Ruang tunggu 0,82 m* - Wktpunca 20% @ x 20/45 x 598 0,82 x
i i k20mnt & | 2990=3598 | =263 orang 265 =
% | _wakiu orang /hari 2173 m?
) singgah 45
menit.
3. | Cafctaria/ kantin 0,67 m? - Ruang | Wktpunca 5%x 145,5 x 0,67 97,465
makan k20 mnt & 209() = m?
i akw | 1455 org
Dapur | MR8 gy 03 v x 1955 | 43,65
mentt.
Makan m?
4.1 Kios / agen - agen perjalanan 350 m?
5.1 KM/WC 24 m? - Jp*)= | Wkipunca 15% x 1/9pemakai | $& ¥ =
2090 | KISmat& 2990 = | = /9y 448 | 2.4 x 49
; orang / waktu 448 5 _ -
‘ harii singgah 45 ormﬁ’ =49bh (29 | =1 17>6
; it 451 4 &20bhy m?
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" 6. | Wartel |
a. Pcgawai wartel 4,95 m? | - - - 6 orang 6x495 | 257 m?

\‘ b, Luas bilik bicara 1.5m? 10 buah LSm?x 10 | 15m?

| P¢. Luas meja counter dan meja - - - - - 8 m*

[ Komputer

! d. Ruang tunggu 25 m? - - - 200rang | 1.35x20 27m?

| 7. | Ruang informasi Im? - Jp*)= | Wkipuncu 3% Foorg : 1 plg 8

| Q 2990 K20 & 2990 - 89/10=8 | petugas

! i omng_/ stggaly 45 orang = petugas x3m?=

i | harii mnt. _ 89 orang 24 m?

Er 8. i Ig;'_lgyp‘ahbulﬁunl N - I m? 20 - - 1 x 20 20m* |

I 9 | Ruang Pengaduan - 6m?

i 10. 1 Gudang - | 49 m?

L Agen-agen Perjalanan - ( 317m?

T2, T ATM - 26 m?

i 13. ! Retail - 345 m?

e Gudang - | 40m?

U135, | Ruang Istirahat

§ a. R Istrahat Pengelola - 49 m?

| b, R Istirahat Crew: 49 m?
16. | Tempat penitipan barang - 21 m?

' 17 Jumlah 2108,35m?

18| Sirkulasi 20 % 421.7 m?

f Luasan total 2530 m?
Sumber : Analisa perhitungan dan standar — standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan

Umum di wilayah perkotaan

4.10.

Konsep Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Stasiun Kereta Api

Perhitungan luasan ruang fasilitas-fasilitas stasiun kereta api berdasarkan

1. Standar ruang

o

Asumst waktu puncak

3. Predikst jumlah penumpang hingga tahun 2005

Tabel 4.6. Prediksi tahun 2005 jumlah mahasiswa Universitas Sriwijaya dan pegawainya

1 Satus

4.10.1. Standar Ruang Stasiun Kereta Menurut Waktu Puncak

Tabel 4.7, Standar ruang kereta menurut waktu puncak penumpang

No. Rata — rata kenaikan | Prediksi tahun 2005 Asumsi yang aktif / hari Jumlah
1 Mahasiswa 3,3 %/ tahun 14177 orang 1 hari 70 % aktif kuliah 9924 + 1190
(bergantian) = 0.75 x 14177=9924 =1]1114
2. | Pegawai - 1487 orang 1 hart 80 % aktif =1190 orang orang / hari
Sumber : hasil analisa Palembang Dalam Angka tahun 1997 hal. 59 & 60.

Waktu puncak penumpang >300

(46,5~ 74 4) m?

No. Ruang Luasan Standar Asumsi waktu puncak
I. | Cafetaria/ Kantin Wakitu puncak
1) Waktu puncak penumpang < 300 Vending machine diasumsikan dart jadwal
2)  Waktu puncak penumpang > 300 (0.279 - 0,372) m¥orang saat pemberangkatan
}‘ makan siang ; 1 kursi 7-10 orang | mahasiswa sebanyak 10
2 Dapur kali pulang - pergi.

Termina! Terpadu
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3. Arca Penumpang Maka waktu  puncak |
Ruang tunggu terjadi saat berangkat dan ]
1) Waktu puncak penumpang < 130 1,302 m?¥ orang pulang = 11114 / 10 = |
2) Waktu puncak penumpang 150 - 300 1,116 m?/ orang 1111,4 orang/ hari.
3) Waktu puncak penumpang > 500 0,93 m?/ orang
Ruang bagasi 0,837 m*/ orang
Sumber : Transport Engincering Planning and Design, 1989

4.10.2. Program Ruang, Standar, Asumsi dan Perhitungan Kebutuhan Ruang Stasiun Kereta

1. Fasilitas Pengelola Stasiun Kereta Api
No 1 Fasilitas Pengelola Stasiun Standar | Standar | Keteran | Asumsi Asumsi | Perhitung | Kebutuh
| Kereta Api forang | /benda | gandari jam pemakai an an ruang
i @ @ W/ @ | puncak® @ &)
I. | Ruang kepala stasiun - - - - I orang - o 2lm?
2. | Ruang rapat 7m? - - - 25 orang - 35 m?
3. | Ruang tata usaha
a) Ruang kepala bagian - - - - 2 orang - 21 m?
b) Ruang kepala sub bagian 7 m? - - - 5 orang 35m?
¢) Ruang stafl 7 o - - - 5 orang - 35 m?
5. | Ruang perbendaharaan 7m? - - - 5 orang - 35 m?
.| Ruang kondcktur - - - - - - 35m?
7 I Ruang tclcgrap - - - - - - 35m?
8. | Ruang bagasi (gudang) - - - - - - 35 m?
9. | Ruang toket 7 m? - - - 3 orang - 21 m?
10. | Ruang polsuska 7 m? - - - 3 orang - 21 m?
11. | Gudang - - - - - - 48 m?
(12, 1 KM/WC 2,4 m? - 7 buah - - 24x7 16,8 m?
| 13| Jumlah 3938 m?
14| Sirkulasi 20 % 78,76 m?
Luasan total 472,56 m?

Sumber : Analisa perhitungan dan standar — standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Umum di wilayah perkotaan

2. Fasilitas Umum Stasiun Kereta Api
| No Fasilitas Umum Stasiun Standar | Standar | Keteran | Asumsi Asumsi | Perhitungan | Kebutu
Kereta Api forang | /benda | gandari jam pemakai ® han
w @ W/@ 1 puncak® @ ruang
I. | Hall 0,81 m? - Ip"= Aliran 25%0x 0,81x324 26,24
111lora sirkulasi 7 ]29,6 =32 m?
ng /harii | mnt.=/060 org
X111 org
2. | Ruang tunggu 0.84 m? - Wkt.punca 25% @ x 25/45x 1852+ 1543
k25mnt& | 1111=2777 L1111 org/han ‘ m?
wakiu
singgah 45
mni.
3. | Cafetaria / kantin 0,67 m? - Ruang | Wkt.punca 10% x Li1x 0,67 74,37
| Makan | kK25mnt& | ]jj]= m?
! waktu i1l org
Dapur | SPe840 43 300 T3 vk 62,002 | 333
mnt. ’
Makan
4 | Kios - 75 m?
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s, l KM/ WC 24 m? [ - Ip *) = Wkl_,punca 10%x | 1/9pemakai= & ]
i 1111ora k23mnt & 111l= 1/9x111=12 =2 4 x
| ng / haru . waktu ] 111 buah ¥ =6 bh 17{3}]:
‘ singgah 45 1 §=6bh e
mnt. 148m?
6. | Loket peron 3Im? - | buah - 4 orang 3x4 12 m?
! 7. | Ruang informasi 2m? - Jp*)= | Wktpunca 4%x 10 org : 1 pty 4
{ Iliora | k20mnt& I11= =44/10=4 | peclugas
| ng /harii | singgah 44 4 pctugas X2 m?
45 mat. org/jam =8 m?
8. Telepon umum - I m? 4 - - 1 x4 4 m*
9, Peron sirkulasi 0,93 m? - Jp*)= Lama jalan 5/45 x 0,93 x123 114.8
111}ora 5 mnt, wkt 11 = m?
ng/hari | singgah 45 | 193 orang |
mnt
9. R. Loket Karcis 4 - - - 4 orang 4x4 16 m?
10. | R. Wartel - 10,5 m?
11. |[R.P3K - 10.5
12. | Ruang Pengaduan - 9 m?
13. | Sistem telekomunikasi - 28 m?
14. | R. Kontrol sinyal (pengamanan) - 70 m?
15. | Tempat penitipan barang - 21 m?
_16. 1 Ruang Istirahat - 2lm?
171 Jumlah 836 m?
18 ] Sirkulasi 30 % 1 250 m*
1 Luasan total 086m?

Sumber : Analisa perhitungan dan standar — standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Jmum di wilayah perkotaan

4.11. Konsep Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Pelabuhan Laut dan Sungai
Perhitungan besaran ruang pelabuhan laut berdasarkan pendekatan :
1. Standar dimensi

2. Asumsi waktu puncak

(]

Prediksi jumlah penumpang hingga tahun 2005
Tabel 4.8. Prediksi tahun 2005 jumlah penumpang angkutan laut

Jumlah penumpang | Prediksi tahun 2005 Asumsi waktu puncak

789 orang / hari 990 orang / hari 330 orang
Sumber : hasil analisa tabel 2.7 hal 59.

4.11.1. Standar Kapal & Ruang Pelabuhan

Kapal Besar Kapal Sedang Kapal Kecil
. 15 meter N
T L | 8 meter
o 3 meter
k
' 3m
o 2 meter
o
T = g -
Ukuran kapal = 15 m x 3 m (Exspress) Ukuran kapal =8 mx2m Ukuran kapal =3mx 1,5 m
Lebar fuasan parkic di dermaga -~ 6 m Lebar luasan parkir di dermaga = 4 m Lebar luasan parkir di dermaga =~ 3 m
Gambar 4.18. Standar kapal laut cepat
Sumber : Analisis
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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Arca Penumpang
Ruang tunggu

(¥S)

1) Waktu puncak penumpang < 150
2) Waktu puncak penumpang 150 - 300
3) Waktu puncak penumpang > 500

1,302 m?¥ orang
1,116 m*/ orang
0,93 m?/ orang

Maka

waktu

puncak
terjadi saat berangkat dan
pulang = 11114 / 10 =
1111,4 orang/ hart.

Ruang bagasi 0,837 m*/ orang ]
Sumber : Transport Engincering Planning and Design, 1989,
4.10.2. Program Ruang, Standar, Asumsi dan Perhitungan Kebutuhan Ruang Stasiun Kereta
1. Fasilitas Pengelola Stasiun Kereta Api
No Fasilitas Pengelola Stasiun Standar | Standar | Keteran |  Asumsi Asumsi | Perhitung | Kebutuh
Kereta Api forang | /benda | gan dari jam pemakai an an ruang
@ @ /2 | puncak® @ ®
1. | Ruang kepala stasiun - - - - I orang - 21 m?
2. | Ruang rapat 7 m? - - - 25 orang - 35 m?
3. | Ruang tata usaha
a) Ruang kepala bagian - - - - 2 orang - 2l m?
b) Ruang kcepala sub bagian 7 m? - - - 5 orang - 35 m?
¢) Ruang staff 7 m? - - - S orang - 35m?
5. | Ruang perbendaharaan 7 m? - - - S5 orang - 35 m?
6. | Ruang kondcktur - - - - - - 35m?
7. | Ruang telegrap - - - - - - 35m?
8. | Ruang bagasi (gudang) - - - - - - 35 m?
9. | Ruang loket 7 m? - - - 3 orang - 21 m?
10. | Ruang polsuska 7m? - - - 3 orang - 2Im?
11. | Gudang - - - - - - 48 m?
12, KM/WC 2.4 m? - 7 buah - - 24x7 16,8 m?
13. | Jumlah 3938 m?
14. | Sirkulasi 20 % 78,76 m*
Luasan total 472,56 m?

Sumber : Analisa perhitungan dan standar — standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Umum di wilayah perkotaan

2. Fasilitas Umum Stasiun Kereta Api

No Fasilitas Umum Stasiun Standar | Standar | Keteran | Asumsi Asumsi | Perhitungan | Kebutu
Kereta Api forang | /benda | gandari jam pemakai ® han
@ 2 D/ | puncak® @ ruang
1. | Hall 0,81 m? - Ip*)= Aliran 25%0x 0,81x324 26,24
111lora sirkulasi 7 129,6 =32 m?
ng/harit | mnt=/60 org
x 1111 org
2. | Ruang tunggu 0,84 m? - Wkt.punca 25% Qx 25/45x 1852= 1543
k25mnt& | 1111=277.7 1111 org/han m2
waktu
singgah 45
mint.
3. | Cafetaria / kantin 0,67 m? - Ruang | Wkt.punca 10% x 11x0,67 74,37
Makan | kK25mnt& | jj]= m?
. waktu 11 org
Dapur | S840 45 TR0y 05 v%x 62,042 | 33.3 me
mnt.
Makan
4. | Kios - 75 m?
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4.11.2. Program Ruang, Standar, Asumsi dan Perhitungan Kebutuhan Ruang Pelabuhan Laut

dan Sungai

1. Fasilitas Pengelola Pelabuhan Laut dan sungai
[ No | Fasilitas Pengelola Pelabuhan | Standar | Standar | Keteran | Asumsi Asumsi | Perhitung | Kebutuh
| } Laut dan Sungai forang | /benda | gandari jam pemakai an an ruang
1 | qb | 2 a2 puncak® iy 5
‘WIH Mkuung admimstrast  instansi
‘ | penmerintah
i | a. Ruang kepala pelabuban - ] - - - [ Torang - 14 m?
‘ I'b. Ruang sub bagian TU
l i] Ruang kepala bagn - 7 m? - 2 orang Ix7 14 m?
! ‘ Ruang kepala sub bagran T S - dorang | 4x7 28mt
| L, Ruang staft 7m? - - - S orang Sx7 35 w?
[ t ¢. Ruang scksi
; g Ruang Kepala scksi 7 m? - - - 2 orang 7x3 14 m?
l . Ruangstall Tt - - - Jorang | 7X3 33 m?
Cd Ruangwstansi e - I
| } Ruang kepala instansi 7 m? - - 2 orang 7x 27 n??
" Ruang staff 7 m? - - - 5 orang 7x5 35 m?
‘_["c Ruang homunikasi - - - - - - 24 m?
{ I Ruang rapat L3S m! - - - 30 orang 1,35 x 30 48.0m?
i \Wt__;v,. Ruang istirahat .35 m? - - - 25 orang 135x25 33,75 m?
‘r 2. | Ruang administrasi perusahaan
' pelayaran v - ) o
" Ruang tunggu - - - - - - Y m?
| b. Ruang kepala perusahaan 7 m? - - - 2 orang 7x2 14 m?
| ¢._Ruang administrasi 7 m? - - - 7 orang 7x7 49m*
| i d. Ruang istirahat 1.8 m? - - - 1 orang 1.8x 11 19,8 m?
. 3. | Ruang pimpinan perjalanan 7m? - - - 3 orang 7x21 21 m?
4. . Ruang perbendaharaan 7 m? - - - 7 orang - 49 m?
s T pantry - - - - | buah - 12m?
T Gudang - - - - 1 buah - 24 m?
| 7. 1 Loket penjualan karcis - - - - 3 orang - 21 m?
| 8 | KM/WC 24 m? - - - 4 buah 4x24 5.6m?
. 9. | Jumlah 53275 m?
10, Sirkulasi 20 % 106,55 m?
| Luasan total [ 6393m?
Sumber : Analisa perhitungan dan standar — standar dari Data Arsitek dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan

Angkutan Umum di wilayah perkotaan

2. Fasilitas Umum Pelabuhan Laut dan sungai
No Fasilitas Umum Stasiun Standar | Standar | Keteran | Asumsi Asumsi | Perhitung | Kebutuh
Kereta Api Jorang | /benda | gan dﬂ{ ! jam pemakai an an ruang
@) @ W/ @ | puncak® @ ®
| 1| Hall 0,72 m? - Ip*)= | Aliman 825m* | 072x825 | 394m?
330 sirkulasi 10
org_/]mri mnt.= 15/
1 60 x 330
! org
2] Ruang tunggu 0,84 m? - Wkt.punca 3% QN 25/45x 0,82 x
| | k25 mnt & 330=82.5 330 = 183 183=
| | singgah 45 orang orang / hari 153,7m?
[ : _ mentf.
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" 3 ‘ Cafetaria / kantin 1 067m? - Ruang Wkl_-ptmcu 15 % x 495x0,67 | 33,16 m? |
‘ makan | K23mnt& | 330=495
»\\aklu ) orang
Dapur snggah 43 30 % rg. 0,3 %x 49 14,85 m?
Makan
4. | KM/WC 24m - Ip *) = \:/kt.punca 25%x 1/(1)/rzem;kui $& =9
<25 mnt & = =1/9x823
or;/%h(jlri ) waktu ] 330(r)zulg6 ° = 9 buah : 3’146bh2
singgah 45 $ =S bh 21,6m
mnt. ’ =4 bh
5. | Telepon umum - 1 m? 4 - - Ix4 4m?
6. | Ruang informasi 2 m? - Jp¥= 10 % x 10org: 1 7 petugas
;’ 330 330 orang J plg=33/35 x2m?=
o o Cohari L =33org | 7petugas | 14 m?
i 7 Dermaga kedatangan dan I8 m!
. keberangkatan
8. Ruang pengaturan dan - 40 m?
telekomunikasi
9. Tempal penitipan barang - 25 m?*
T 10. | Kios/ pertokoan - 130 m?
U1l | Ruang P 3K - 25 m?
12| Ruang Keamanan T : o
3.1 Ruang Wartel - 28 m? ]
71:1‘ Ruang Gudang 15 m?
15, Ruang [stirahat - 42 m?
16 | Ruang pengaduan - 25m?
o 17. | Jumlah 1029,7 m?
18. | Sirkulasi 20 % 2159 m?
| Luasan Total 1235,6 m?
C1o. ; Restaurant terapung 764 m?
20. | Mushola 324
21 | Dermaga Sungai 560 m?
| Jumlah 1648 m?
| i Surkulasi 20 % 19776 |
| Jumlah total V_ 1235,6 + 1977.6 32132 m? |
Sumber : Analists perhitungan dan standar — standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan

Umum di wilayah perkotaan
Keterangan :

p = Jam puncak : Pt

Maka luasan total area lokasi site =

= Petugas

1310,44 ) m* = 26176,5 m? = 26,17 hektar.

( 211472 + 3384,35 + 936,26 + 206347 + 1071,98 +

Asumsi kurang lebih 30 % untuk pengembangan bangunan direncanakan secara vertikal dan

untuk taman (open space) sehingga 30 % x 26,17 = 7852,58 hektar. Luas bersih lahan 26,17 —

7,85 = 18,32 hektar. Asumsi 25 % pelebaran sungai untuk daerah kerja pelabuhan = 25 % x

18,32 = 4,6 hektar. Luas bersih lahan = 18,3 — 4,6 = 13,7 hektar. Direncanakan lahan seluas + 13

hektar.
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4.12. Penampilan Bangunan
4.12.1. Tuntutan penampilan bangunan
Penampilan bangunan melihat tuntutan aspek pengembangan kawasan yang mempunyai
tfungsi yang berbeda dan kawasan sebagai tepian air sebagai berikut :
I. Sesuai dengan keberadaan rema bangunan tersebut yaitu transpotasi yang berbeda moda.
2. Berusaha menampilkan citra bangunan yang erat kaitannnya dengan fungsi bangunan sebagai

wadah transpotasi.

LI

Berusaha menciptakan pengalaman yang diberikan melalui akses — akses pencapaian dari
satu moda yang ke moda lain yang berbeda.
4. Pengolahan lingkungan agar memberikan opini kepada masyarakat pentingnya lingkungan di

terminal dan disekitar terminal

4.12.2. Konsep Penampilan Bangunan
1. Konsep Tradisional
a. Alap

Berdasarkan aspirasi masyarakat dan aparat pemerintah hal. 73, ditemukan keinginan
masyarakat terhadap fasade bangunan terminal adalah bernuansa modern dan tradisional
(semi-tradisional) maka untuk konsep tradisional ydigunakan pada syarat-syarat karakter
fokalnya saja yaitu atap Limasan rumah Bari yang punya karakter kemiringan ekstrim
atap 40 — 60°. Maka direncanakan konsep atap yang punya kemiringan curam antara 40 -

60°. Sedangkan kemiringan landai atap 20 — 30 °.

Gambar 4.19. Kemiringan atap bangunan
Sumber : Analisis

b. Interior

Dengan ragam hias yang ada dirumah limas diaplikasikan motif tumbuh-tumbuhan ke

dalam desain interior terminal terpadu. Pengaplikasian ditekankan untuk 1 ragam hias
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diaplikastkan pada fuang-ruang yang mewakili moda angkutan. Jadi 1 macam motif
untuk I zoning moda. Pengklafisikasian motif sebagai berikut :

) Motif bunga matahari pada moda angkutan kereta (stasiun kereta api)

2) Motif daun pakis pada moda angkutan terminal darat (terminal Jalan raya)

3) Motif melati pada moda air (pelabuhan laut)

Mobit bunge matohar Mobif bunga Melati

Gambar : 4.20. Motif bunga matahari, melati dan motif daun pakis
Sumber : Gelar kebangsawanan kaitannya dengan kesultanan Palembang

2. Konsep Modern
Konsep modern diambil dari landmark kota Palembang yaitu “jembatan Ampera”. Landmark
yang selalu dibayangkan sesuatu yang besar dapat disimbolkan dalam bentukan yang kecil
dalam bangunan. Bentukan Jembatan Ampera ditranformasikan ke dalam bentukan entance,

peron sirkulasi, dermaga, atap dan lain-lain yang memberikan ciri khas kota Palembang,

e

|

. |
e l
|

' 1 a— T
7 1 T o] C T

J ]

I 1T 11T

Gambar 4.21. Fasade bangunan terminal terpadu
Sumber : Sketsa

Masing - masing banguan mempunyai tuntutan sebagai berikut -
[. Penampilan Bangunan Terminal

a. Menampilkan fusade - fasade tradisonal pada bangunan terminal angkutan jalan raya

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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Mengusahakan (sedikit banyak) vista yang menerus dan suasana “Tradsional yang
intim” dengan penataan vegetast Palm yang ritmis dan street Jurniture yang linier.
Memadukan suasana “Tradisonal -pelayanan umum-komersial dan Jormal” dengan
mengolah desain interior pada ruang-ruang komersial dan publik.

Menampilkan simbol (landmark) kota Palembang dengan simbol jembatan Ampera pada

bagian tertentu bangunan terminal terpadu.

Penampilan Bangunan Stasiun

Menampilkan simbol (landmark) kota Palembang dengan simbol jembatan Ampera pada
bagian - bagian tertenty pada bangunan stasiun kereta api.

Penggunaan bahan bangunan modern dengan konstruksi baja atau beton (1nsitu/pra-cetak)
yang kokoh untuk mengurangi getaran sehingga perlu pengolahan fasade.

Untuk jembatan di gunakan struktur Jembatan layang untuk kereta api.

Penampilan Pelabuhan Laut dan Dermaga Sungai

Menampilkan fasade — fasade tradisonal pada bangunan pelabuhan laut dan sungai
terutama yang berorientasi ke badan air.

Penggunaan bahan — bahan struktur yang tahan terhadap kondisi perairan terutama
dengan bahan modern (pondasi tiang pancang, cor-coran beton bertulang, dan lain-lain)
dipadukan dengan struktur pelengkap / pengisi tradisional (kayu dan lain-lain).
Memadukan suasana “Tradisional-pelayanan umum-komersial dan formal” dengan
mengolah fasade bangunan dan demaga.

Memisahkan dermaga kedatangan dan keberangkatan dengan pencapaian pedestrian
yang linier menerus atau setengah melengkung menjadikan pedestrian ini merupakan
jalur masuk dan sekaligus jalur keluar dari dermaga dengan penggunaan pergolu dengan
vegetasi pohon-pohon kecil.

Menampilkan simbol (Jandmark) kota Palembang dengan simbol jembatan Ampera pada

bagian - bagian tertentu dermaga / bangunan Pelabuhan Laut dan dermaga sungai.

4.13. Sistem Pola Sirkulasi Alat Angkut
4.13.1. Pendekatan Sirkulasi Alat Angkut

1. Pertimbangan kemudahan melakukan gerakan sirkulasi kendaraan
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2. Pertimbangan kelancaran sirkulasi

Crossing Alternatif |

* Membutuhkan area yang lebih luas
* Ruang gerak bebas

* Mudah terjadi crossing

Alternatif 2

* Tidak terjadi crossing dan lancar

¢ Ruang gerak bebas

Gambar 4.22. Pendekatan sirkulasi alat angkut
Sumber : Analisa

4.13.2. Konsep Sirkulasi Alat Angkut
I. Untuk peron bis AKDP, bis kota peron kedatangan dan keberangkatan menggunakan pola

peron paralel berjejer dan pola parkir tunggu menggunakan parkir gergaji linier.

Gambar 4.23. Konsep sirkulasi AKDRP, bis kota, minibus dan otolet
Sumber : Analisis

2. Untuk angkutan minibus dan otolet menggunakan sistem peron kedatangan dan
keberangkatan yang sama dengan AKAP.

3. Untuk peron bis AKAP sirkulasi menerus dan mengambil posisi menyudut atau membelok
untuk parkir dalam waktu singgah lama. Pola parkir yang digunakan bervariatif terutama
pola parkir gergaji linier yang sering digunakan pada peron datang dan berangkat.

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairii Z
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—  Ke terminal darat melalui basement

Gambar 4.24 Konsep sirkulasi bis AKAP

Sumbcr : Analisis

4.14. Sistem Sirkulasi dan Pintu Masuk dan Keluar
4.14.1. Pendekatan Sistem Sirkulasi

1. Pertimbangan tidak terjadi crossing

S5

Pertimbangan tidak terjadi kemacetan di pintu masuk
3. Sirkulasi yang frekuensinya tinggi di pisah tersendiri misalnya sirkulasi angkutan dalam kota.

4. Mempunyai kemudahaan pencapaian dari segala arah

g

.14.2. Pendekatan Pintu Masuk dan Pintu Keluar

—

Pintu masuk dan keluar mudah dikenali

2. Pintu masuk yang frekuensi arus kendaraanya tinggi dipisah tersendiri

(U]

Pertimbangan pintu masuk dan keluar

Alternatif 1.

ELAD r]*n m’rﬂr‘llm
Pintu masuk Moda 3 Pintu keluar Moda 1
Pintu masuk Moda 2 Pintu keluar Moda 2
Pintu masuk Moda | Pintu keluar Moda 3

* Banyak terjadi crossing di pintu masuk dan keluar
* Kelancaran masing-masing moda

¢ Kontrol masuk kendaraan tidak efesien

¢ Terlalu banyak entrance mengurangi keterpaduan dan membingungkan pengunjung
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Alternauf 2.

Pintu masuk Moda Ij LPintn kelnar Moda | —|

l Pintn masnk Mada 2 ] LPinm kelnar Moda 2 ]

llinm masuk Maoda 37 L Pintn keluar Mada 3 *l

1 | 1 1
v

Bagan 4.1 Alternatif perencanaan sirkulasi masuk dan keluar

» Kontrol masuk kendaraan sangat efesien Sumber : Analisa

* Butuh antrian (bergantian) saat ingin masuk dan keluar,
* Memberikan alternatif bagi pengunjung saat masuk entrance utama
» Kemungkinan crossing terjadi kecil.

e Memperkuat keterapaduan terminal dan tidak mebingungkan pengunjung,

4.14 3. Konsep Perencanaan Sirkulasi Pintu Masuk dan Keluar

Pintu masuk Moda | ——{ [Frekuensi arus moda tinggi j Pintu keluar Moda 2
? Pintu masuk Moda 2 Pintu keluar Moda 1
1 1 | + 1 [

Bagan 4.2. Konsep perencanaan sirkulasi masuk dan keluar
Sumber : Analisa

1. Pintu masuk / entrance utama (pintu 1) semua moda angkutan digabung menjadi satu pintu
entrance. Darl satu pintu memecah menjadi beberapa tujuan yaitu sirkulasi ke peron
kedatangan AKDP, peron penurunan dan menaikan bus kota, peron menurunkan dan

menaikan angkutan minibus dan otolet serta ke parkir area taksi dan mobil pribadi.

2. Pintu 2 yaitu pintu keluar 2 digunakan untuk angkutan AKDP, AKAP, mobil pribadi
pengelola dan bus kota.

3. Pintu 3 yaitu pintu keluar 1 untuk sirkulasi keluar mobil pribadi, taksi dan angkot (minibus
dan otolet).
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4. Konsekuensi penempatan pintu masuk utama yang berjarak + 200 m ke parkir utama, pintu
keluar 2 berjarak + 0,384 km direncanakan dengan membuat akses berupa jalan lingkungan

dengan lebar # 8 m dari jalan arteri dan pintu keluar 2 berada di sebelah Jalan arteri sekunder.

{\
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Gambar 4.25. Pola tata ruang dan sirkulasi kendaraan
Sumber : Pemikiran dan analisa

Keterangan : 1 = Pintu masuk untuk kendaraan AKAP, AKDP, Bus kota, Taxi, Otolet dan Minibus serta
kendaraan pribadi
2 = Pintu keluar untuk kendaraan AKAP, AKDP, bus kota

3 = Pintu keluar untuk kendaraan Otolet dan Minibus, kendaraan pribadi, dan Taxi.

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
(Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai) di Palembang 94 340010




Halaman 174

—~————— > = Sirkulasi kendaraan Minibus dan Otolet
- — = -=> = Sirkulasi kendaraan kendaraan pribadi dan taksi
—_—_— = Sirkulasi kendaraan AKDP
—_—_——_> Sirkulasi kendaraan Bus kota
_________ s = Sirkulasi kendaraan AKAP

4.15. Kenyamanan / Persyaratan Ruang

4.15.1. Sistem Pencahayaan

Pendekatan Sistem Pencahayaan

da.

b.

C.

Pertimbangan cahaya alami semaksimal mungkin pada setiap ruang,

Pada ruang-ruang yang tidak terjangkau cahaya alami matahari dibuat dengan cahaya
buatan. Lampu neon TLD pada sctiap ruang dan peron sirkulasi, lampu pijar pada KM /
WC, taman dan lain-lain dan lampu halogen / lampu sorot untuk diluar bangunan.
Kebutuhan pencrangan lampu ditentukan dari kuat intesitas lampu / lux dan jenis lampu

yang digunakan sesuai dengan jenis kegiatannya.

2. Konsep Pencahayaan
a. Penggunaan cahaya matahari semaksimal mungkin hari dengan memberikan inner court
yang sedikit banyak memberikan penerangan yang lebih di waktu siang hari.
b. Pengendalian sinar matahari yang langsung digunakan overstek, cantilefer, canopi, dan
pohon-pohon yang fungsinya menyaring cahaya matahari.
¢. Pada ruang-ruang yang kurang mendapatkan cahaya matahari digunakan penerangan
buatan (lampu) dengan kuat terang 150 lux untuk meja kerja dan 15 luxpada daerah yang
kurang membutuhkan cahaya terang seperti jalur sirkulasi, ruang istirahat, dan lain-lain.
::: Memberikan imu:rcourt1
(bukaan dengan / tanpa r
. —
penghalang ) kaca,
/ lubang, sun screen dil '
/ , agar membenkan
P I penerangan vang lebih
N\ \/ distang hari .
v B
Q Q
Sclasar, KM'WC :Gudang, meng- Ruang kerja dengan kuat Penggunaan cantilever mengontrol Penggunaan bentukan k}dalam
eunakan nitar (kuat terang 15 lux) terang 150 lux siar matahari vane masuk meneontrol sinar vang masuk
Gambar 4.26. Konsep pencahayaan
Sumber : Analisis
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4.15.2. Sistem Penghawaan
1. Pendekatan Ststem Penghawaan
a. Jumlah pemakai dalam ruangan perlu pertimbangan dengan luasan dan kebutuhan udara
bersih.
b. Jarak antara plafond dan lantai, bahan penutup atap dan plafond yang tidak menyerap
panas perlu dipertimbangkan.
¢. Memanfaatkan semaksimal mungkin penghawaan alami dengan memberikaan bukaan-

bukaan pada dinding.

Ruang tidak berplafond panas dan Ruang memakai plafond  Ruang monumental tdak
amgin langsung di sebharkan schingga perlu  pemilihan  jenis memakal  plafond  tidak
perlu Kontrol udara di saat panas alau plafond  dan  perlu perfu bukaan yang  lebar

dingin kontrol udura dan perlu kontrol udara

ﬁl’%— <k]z7 Min3 m

Gambar 4.27. Pertimbangan ketinggian atap
Sumber : Analisis

2. Konsep Penghawaan
a. Menggunakan sistem penghawaan alami dengan memberikan ventilasi horizontal pada
setiap ruangan .
b. Menggunakan sistem biologis yaitu pohon - pohon peneduh dan semak-semak yang
digunakan sebagai penyaring , penurun suhu untu meningkatkan kualitas penghawaan

pada pembatas jalan yang tidak butuh pemantauan dan taman-taman.

Pengendalian udara
dengan pohon-pohon
tinggi / perdu

="\
SN
- Gambar 4.28. Konsep penghawaan
Sumber : Analisis
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¢. Menggunakan ketinggian standar tinggi plafond minimal 3 meter atau lebih dengan
perhitungan banyaknya orang yang berada di dalam ruangan tersebut. Semakin banyak
orangnya maka semakin tinggi plafondnya atau dengan tidak memakai plafond (cksposce)

untuk mengurangi panas.

4.16. Teknologi dan Keamanan
4.16.1. Pendekatan Teknologi dan Keamanan

Konsep teknologi yang diterapkan dalam terminal terpadu yang sangat membantu dalam
kelancaran operasional terminal yaitu sistem operasional dengan menggunakan komputer untuk
pemantauan kegiatan dibawah dengan sistem camera yang diletakan pada sudut-sudut rawan
yang perlu dipantau. Teknologi ini juga sebagai keamanan para calon penumpang.

Komputer hanya berfungsi menjalankan kerja camera dengan pusat kontrol berada
dirvang komputer. Sedangkan bagian yang perlu dipantau seperti pada bagian kedatangan,
keberangkatan, fasilitas penunjang utama terminal gabungan dan peron sirkulasi. Sedangkan
pengaturan secara manual dilakukan pada gardu pengaturan atau menara pengawas.

Untuk keamanan pengguna terminal semua orang hanya bisa masuk ke dalam terminal
terpadu setelah membayar peron untuk pejalan kaki dan membayar peron + restribusi parkir bagi

yang membawa kendaraan pribadi, motor dan taksi yang masuk ke parkir utama.

Lewat basement /
jembatan Stasiun (peron kedatangan, keberangkatan & sirkulasi

Pusat kontrol camera K Terminal (fasilitas penunjang utama, peron kedatangan
(ruang komputer) amera . keberanckatan. dan peron sirkulasi

{.ewat basement /
jembatan Pelabuhan laut (peron sirkulasi)

Bagan 4.3. Pengontrolan dengan sistem kamera
Sumber : pemikiran dan analisis
4.16.2. Konsep Penerapan Teknologi
1. Konsep Teknologi
Penerapan teknologi komputer ini pada bangunan sebagai berikut :
a. Pusat kontrol (ruang komputer) berada di ruang paling atas bangunan.

b. Perletakan kamera diletakan pada sudut—sudut publik (penunjang) terutama pada lantai 1.
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3 = Termirtal iglan rays

b = Stesun kercha opt

C = igsunon Laub

d=- Busob konbrol derigewas -
an dengan camerd

=Compuler
- o= Kemera

Gambar 4.29. Rencana pengontrolan terminal terpadu dengan camera
Sumber : Analisis dan pemikiran

to

Konsep Keamanan

Konsep keamanan direncanakan agar tidak semua orang bebas masuk ke dalam terminal
vaitu dengan membatasi teritori terminal dengan pagar pembatas. Pada proses perahilan ke
moda yang berbeda yaitu terminal darat — stasiun kereta atau sebaliknya, terminal darat —
pelabuhan laut atau sebaliknya diberlakukan sistem peron untuk mengontrol penumpang
yang benar-benar melakukan pergantian moda atau tidak. Letaknya pada entrance corridor

basement dan entrance jembatan.

! 4— Tittk ~ titik entrance
l ~ [ untuk melakukan

= ke pergantian moda

R I (Y A angkutan  diberlakukan
\ ,I N dengan membayar peron
o = untuk membatasi

pengguna yang masuk

Gambar 4.30. Konsep pengontrolan penumpang
Sumber : Analisis

4.17. Konsep Pelabuhan Laut terhadap jembatan Kereta Api
4.17.1. Dasar Perencanaan
Berdasarkan kondisi eksisting Jembatan kereta api yang ada harus menyebrangi sungai

Kedukan sejauh + 100 m. Dan melewati terowongan diatas jalan raya sehingga perlu
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pertimbangan jarak ketinggian jembataan terhadap pasang naik dan pasang surut sehingga kapal

dapat melalui bawah jembatan tanpa terganggu fenomena alam.

Berkaitan dengan Kota Air / Water Front Bneteng Kuto Besak maka berarti * -

I. Batas alur lalu — lintas air (perahu, kapal boot dll) di bawah wewenang Perum Pelabuhan
Palembang + 200 meter yang diambil saat air surut sehingga aktifitas water front seperti
dermaga, restaurant terapung dan pasar buah, tempat pancing harus diluar dacrah wewenang
pelabuhan (+ 200 m). Hal ini juga dengan pertimbangan agar tidak mengganggu kepentingan

kerja pelabuhan (misalnya : pelayaran kapal batu bara, kapal keruk dan sebagainya).

o

Bila melihat potongan sungai Kedukan maka perlu perehatian dalam segi perencanaan
struktur pondasi tiang pancang sebab bagian tengah sungai Kedukan kedalaman muka air

hingga dasar tanah + 18 m

4.17.2. Konsep Jembatan Kereta Api terhadap Sungai

1. Dilihat dari peta lebar sungai Kedukan yang hanya + 100 m dan kapal yang berlabuh bukan
merupakan kapal besar seperti yang dimaksud dasar perencanaan point 1, maka
direncanakan pelebaran + 50 m untuk memperluas ruang gerak kapal pada area dermaga.

Dengan perbandingan terhadap sungai Musi maka diperoleh perbandingan yaitu :

Tabel 4.9. Kawasan yang boleh dikembangkan water front

! Sungai Lebar Sungai Menggunakan daerah di luar Kawasan yang boleh

! wewenang pelabuhan dikembangkan water front
' Sungai Musi 300 meter 200 meter 300 -200=50m

| 1.5 ; 1 B 2

| Sungai 150 meter | 100 meter 150 -100=50m

I Kedukan 1,5 : 1 2

Sumber ; Analisis dan asumsi

Maka berdasarkan perhitungan di atas diperkirakan daerah yang boleh dikembangkan untuk

water front + 50 meter dari tepian sungai Kedukan.

2. Untuk rencana pemasangan retaining wall adalah sebagai berikut :

a. Pemasangan retaining wall diusahakan pada saat air surut.

* Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Perhubungan no.85A Th 1990, no. KP.27/ AL.106/ PHB
— 90, Batas-batas Daerah Lingkungan Kerja dan Lingkungan Kepentingan, keputusan kedua ayat 1.
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b. Retaining udak terlalu tinggi terhadap muka air surut agar kapal masih dengan mudah

mengangkat / menurunkan penumpang saat surut.

J

3. Konstruksi yang dipergunakan adalah konstruksi sheer pile dengan kedalaman 23 - 25 m,

maka dapat menahan beban hingga 3 ton/ m*dengan ukuran 40 x 40 c¢m?. Sehingga untuk

keglatan penumpang dimungkinkan kedalamannya kurang dari standar terscbut.

-

Jm
|

Pile Can 50/ 50

Balok [kat
30/50

i
/%—i

T

Anoker & 10)

P:n‘n Profil (7 5(

— i

k—' Concrete Sheet Pile

Wika Corrugated Type

Permukaan air

Gambar 4 31. Konstruksi dermaga

Sumber : RTBL Kuto Besak Palembang

4. Ketinggian rel kereta api yang menyebrangi sungai dari permukaan air diperhitungkan

berdasarkan ketinggian pasang naik dan pasang surut yang terjadi. Diperkirakan untuk muka

air terendah (surut) adalah 3,75 m dan muka air tinggi adalah + 4,75 m dari 0,00.

sirkulasi mobil dibawahnya.

- Jembatan layang rel kereta
Jembatan perlu ditinggikan untuk

|

Ug Il 1T T 11

16 meeter peningglan rel kereta

Pelu dilakukan pengerukan  tanah
untuk ruang gerak baling kapal .

7

100 meter

Kemiringan 5 derajat di
peroleh ketinggian rel

'_\_

Ketinggian eksisting 8 m

|

Ketinggian

suat banjir

+475m
18 meter

25 m |

Lebar yang perlu dilebarkan untuk |
memperluas sirkulasi kapal 50 meter

»

Gambar 4.32. Pertimbangan ketinggian rel kereta untuk sirkulasi kapal saat pasang naik (banjir)

Sumber : Analisis
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Pertimbangan ketinggian rel agar kapal tidak menyentuh jembatan rel disaat pasang naik :

* Ketinggian eksisting jembatan tzrhadap permukaan air — + 8m

* Ketinggian air saat pasang naik = + 4,75 m

* Ketinggian kapal besar cepat dari permukaan air = + 3 m

* Ketinggian air terhadap jembatan saat pasang naik = 8 m — 475m=325m

» Ketinggian kapal terhadap jembatan saat pasang natk = 3.25m - 3m =025 m

Dengan sisa ketinggian 0,25 m tentu ruang gerak kapal mungkin saja terhalang jembatan rel
ketika banjir, sehingga perlu ditinggikan dengan + 4 m kemiringan 1° dan jarak + 350 m maka

Maka jembatan rel layang yang horizontal dibuat dengan ketinggian + 5,5 m.

4.18. Sistem Utilitas
4.18.1. Pendekatan Sistem Ultilitas
1. Jaringan Air Bersih
a. Pertimbangan terhadap ketersediaan Jaringan PAM disckitar site sudah memenuhi. Dan
alternatif dengan sitem mekanik otomatis yang ditampung dimenara air.

b.  Pemasangan pipa dipertimbangkan terhadap sirkulasi kendaraan dan bebannya.

2. Jaringan Telphon

a. Kebutuhan akan komunikasi penumpang, pengantar, penjemput dan pengunjung serta
pengelola.

b. Kebutuhan bagi penumpang, pengantar, penjemput, pengunjung dan pengelola serta
masyarakat akan kebutuhan akan sambungan jarak jauh (SLJJ),

3. Jaringan Listrik

a. Pertimbangan terhadap kebutuhan listrik untuk peralatan listrik seperti peralatan
komunikasi, penerangan, mekanikal dan lain-lain dari PLN serta penanggulangan
terhadap arus pengganti jika beban dari PLN mati.

b. Pemasangan jaringan listrik perlu dipertimbangkan agar tidak mempengaruhi penampilan
bangunan maka diutamakan kepraktisan dan kemungkinan penanaman jaringan di dalam
tanah.

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairl Z
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Pertimbangan jumlah lantai yang lebih dari 2 membutuhkan sistem pemadam kebakaran

dengan penyediaan pipa air bertekanan tinggi untuk pemadaman kebakaran (hydrant) dan

sistem yang fleksibel yaitu tabung pemadaman kebakaran.

4. Sistem Perlindungan Terhadap Kebakaran
5. Sistem Sanitasi

a. Pertimbangan tcrhadap permukaan air tanah dengan memberikan permukaan-permukaan

tanah yang fungsinya menyerap air dan pengendalian air hujan.

b. Pertimbangan untuk buangan benda padat dan cair dipisah. Sampah padat digunakan

bak-bak sampah yang kemudian diambil oleh truk sampah. Sedangkan untuk buangan

cair dari. WC, KM dan lain-lain digunakan sistem jaringan pipa-pipa dan bak

pembuangan di bawah permukaan tanah yang kemudian dibuang ke sumur resapan dan

akhir ke riol kota.

6. Sistem Penangkal Petir

a. Ketinggian bangunan yaitu terutama pada bangunan yan g lebih tinggi diutamakan

b. Keadaan ketinggian lokasi

4.18.2. Konsep Sistem Utilitas

1. Jaringan Air Bersih

Kebutuhan air bersih menggunakan air pengeboran sumber air tanah yang kemudian dinaikan

dengan pompa ke house tank di atas pada ketinggian tertentu.

Sumber air tanah

Pompa air

> House tank

2. Jaringan Telephone

Daerah-daerah servis

Kebutuhan telekomunikasi menggunakan jasa perumtel dengan penyediaan telephone umum

untuk penumpang, sistem radio untuk terminal dan wartel untuk SLJJ.

TELKOM

_ > Kotak kontrol

Servis — servis area

Terminal Terpadu
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3. Jaringan Listrik
Kebutuhan listrik dari PLN dengan menggunakan jaringan bawah tanah dan disediakan

generator untuk tenaga cadangan.

Jaringan bawah
S tanah atau  ———— GENQET »>
jaringan luar

PLN Ruang-ruang

baneunan

55

65505

s

<
¥

SE555855555S

D

{(I/./

-
.-;'f; ::'//

S50 S8

5

59555555

5958

(i

("(f/

£
ERRS

=
g
55555

Gambar 4.33. Titik perletakan jar. Air bersih, listrik & telephone
Sumber : Analisis

Keterangan
® Lampu jalan % = Lampu penerangan terminal
o = Tiang listrik = Hydrant

4. Sistem Perlindungan Terhadap Kebakaran
Perlindungan terhadap kebakaran menggunakan sistem hydrant dan tabung pemadam
kebakaran seperti “Yamato” yang ditempatkan pada tempat-tempat rawan yang tidak

dijangkau selang hydrant.

PAM / House tank Hydrant
5. Sistem Sanitasi
Sanitasi padat digunakan bak sampah yang mudah dijangkau oleh truk sampah yang
kemudian dibuang di luar. Sedangkan sanitair menggunakan bak-bak penghancur dalam bak
septic tank diresapkan ke dalam tanah dan dibuang ke riol kota.
Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairl 2
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| Truk sampah Pembuangan sampah kota

6. Sistem Penangkal Petir

Air kotor KM/WC, dapur, wastafel dll >

Septitank [P Sumur resapan

Sungai

Sistem penangkal pertir dengan menggunakan sistem penangkal petir dari franklin yang

disesuaikan jumlahnya dan memenuhi persyaratan teknis.

Puncak tertinggi (Baja runcing)

Jaringan penangkal petir

Bumi

558

$

(4L
05595555

OO
S

555

55555

o

L~ .r‘(' I/ /.‘/ o
2N

§595

DS seesgsds

'y

B

<
Do
s

Gambar 4.34. Titik perletakan penangkal petir, jar. Air bersih dan kotor
Sumber : Analisis

Keterangan :

N = Penangkal petir
(b = Septitank
O = Bak peresapan
© = Tiang telephone
----- = Jaringan kabel telephone
—--— = Jaringan air bersih
= Jaringan air kotor
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4.19. Sistem Struktur
4.19.1. Pendekatan Sistem Struktur
Pendekatan sistem struktur berdasarkan pertimbangan sebagai berikut -

I Dimensi ruangan akibat dimensi alat angkut / jenis moda

2. Jumlah lantai memungkinkan pengembangan ke arah vertikal

3. Kemungkinan pengembangan penggunaan basement untuk keperluan lain
4. Kondisi tanah, pengaruh beban dan getaran akibat alat angkut

5. Flcksibilitas, efesiensi dan keekonomisan

4.19.2. Pendekatan Terhadap Bahan Struktur

Pendekatan sistem bahan struktur berdasarkan pertimbangan sebagai berikut -

1. Mempunyai kekuatan bahan terhadap gaya-gaya tarik, tekan, geser dan momen.

2. Ketahanan bahan terhadap cuaca seperti hujan, lembap, panas, mikroorganisme dan zat-zat

kimia.

(V8]

Memberikan kesan arsitektural melalui bahan yang ditampilkan.

4.19.3. Konsep Struktur

Melihat kondisi tanah sebagaian merupakan tanah rawa basah yang selalu basah atau selalu

kering maka pondasi yang cocok untuk bangunan yaitu pondasi tiang karena bertahan lama.
Syarat dari pon&asi tiang pancang ini

1. Kelompok tiang pancang dihubungkan oleh pur (“pile cap”), dengan maksud meratakan

beban. Tebal pur 55 cm — 150 cm tergantung besar beban yang harus dibagikan ke tiang

pancang.
2. Pur disatukan dengan balok sloof (“tie-beam”)
3. Kelompok tiang pancang terdiri dari 2 sampai 19 tiang pancang

Syarat selain letak tanah baik/ kuat yang dalam, penggunaan fondasi tiang dilakasanakan
dengan syarat
I. Beban bangunan di atas tanah tidak dapat merata apabila pada tanah tanpa melampaui
kapasitas dukung (“beuring capacity”) yang diperkenankan.
2. Lendutan pampat (“setrflement”) di bagian bawah tanah vang lembek tidak dapat

diperkirakan, tetapi dengan perhitungan pada bagian bawah terdapat batuan (“rock).

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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3. Bangunan gedung didirikan di atas tanah yang selalu mengalami susut ( “shrinkage”) dan
gembung (“swelling”) yang disebabkan perubahan musim (panas dan hujan).
4. Bangunan gedung didirikan di atas air atau di atas tanah yang berlumpur.
Konsep struktur yang dipergunakan pada sctiap bangunan masing — masing moda
angkutan yaitu :

I, Untuk bentang lebar dipergunakan struktur baja atau beton komposit.

2. Khusus untuk peron kereta api menggunakan space frame.

3. Mudah dilakukan finishing dan pengeksposan pada struktur untuk menimbulkan kesan
arsitektural.
Mudah dilakukan penggabungan dengan sistem struktur yang berbeda.

5

Untuk pondasi bangunan digunakan pondasi tiang pancang yang berupa kelompok-kelompok

tiang pancang (“‘pile groups”).
PUR (Pite Clp) I
balok beton {sloof) ,
— P 3—5"-0'."6:1:_T
ang oo o
)

V
2534 1atase . i .

...........

10 tidne

Gambar 4.35. Pondasi tiang pancang berkelompok (pile groups)
Sumber : Kontruksi Bangunan Bertingkat

6. Untuk pondasi pelabuhan menggunakan pondasi tiang pancang pra-cetak (“‘pre-cast piles”)

yang dipancang di dalam air.

s b
{11 Bujur sangkar. i | ; $ea

B I 5 SR
Gambar 4. 36 pondasi tiang pancang pra-cetak {“‘pre-cast plles )
Sumber : Kontruksi Bangunan Bertingkat
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B. Informasi Urutan perjalanan
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Keterangan cara menjawab :

i Pihan ;a\\ aban bisa Jebih dars satu

2 \* Coret vane tidak nerlu

R vang tidak perlu

3 Jawaban semua pertanvaan dan tabel denpan tanda v/

No. Urutan Angkutan (urut-urutan Anda menggunakan
angkutan) d1 151 sesual tanda v dan urutan angkulan yang

Anda gunakan




